J<HK

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA -

& 4{6/01)

Fa

TESIS

ANALISIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR MOTIVASI
TERHADAP PRODUKTIVITAS DOSEN PADA STIE
DI KOTAMADYA BANJARMASIN

IKHWAN FAISAL

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA
1999

TESIS ANALISIS PENGARUH FAKTOR..... IKHWAN FAISAL




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

ANALISIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR MOTIVASI
TERHADAP PRODUKTIVITAS DOSEN PADA STIE DI
KOTAMADYA BANJARMASIN.

TESIS

Untuk memperoleh Gelar Magister
dalam Program Studi Ilimu Manajemen
pada Program Pascasarjana Universitas Airlangga

Oleh: :
IKHWAN FAISAL
NIM. 099612215

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA

1999

TESIS ANALISIS PENGARUH FAKTOR..... IKHWAN FAISAL




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LEMBAR PENGESAHAN

TESIS INI TELAH DISETUJUL

TANGGAL : JANUARI 1999

Oleh :

Pembimbigg Ketua

. ., Warsong, ME.
Nip./130 324 091

Mengetahui,
Ketua Program Studi [imu Manajemen

Program Pascasarjana Universitas Airlangga

Nip 130 355 369

TESIS ANALISIS PENGARUH FAKTOR.....

IKHWAN FAISAL



TESIS

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LEMBAR PENGESATIAN

Laporan Peaclitian ini telah disctujui

Tanggal:

Menyetujui,
Konsultan

Dr. Drh, II.\Sarma’nu‘, M.
\

i

ANALISIS PENGARUH FAKTOR.....

IKHWAN FAISAL




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

UCAPAN TERIMA KASHI

Puji syukur ke hadirat Allah SWT" atas Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga wesis
dapat disclesaikan.

Dengan sciesainya tesis ini, perkenankanlah saya mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada ! ,

Pembimbing tesis, Drs.ic.H. Warsono, MI&. Yang telah berkenan meluangkan
waktunya untuk membimbing dan mendorong saya dalam menyclesaikan penyusunan
tesis ini, .

Konsultan statistik, Dr.Drh.H. Sarmanu, MS., yang tclah memberikan bimbingan
dan saran-saran hingga terselesaikannya peayusunan (esis ini.

Rektor Universitas Airlangga, atas kesempatan dan fasilitas yang diberikan kepada
saya untuk mengikuti dan menyelesaikan pendidikan program magister.

Direktur dan Asisten Direktur Program Pascasarjana Universitas Airlangga beserta
staf yang telah memberikan pelayanan sclama mengikuti pendidikan program magister,

Ketua Program Studi {imu Manajemen, Prof Dr.H. Suroso Imam Zadjuli. SE., atas
bimbingan yang telah diberikan selama mengikuti program magister.

Staf pengajar pada Program Studi Hmu Manajemen Program Pascasarjana
Universitas  Airlangga, yang tclah memberikan ilmu pengetahuan  sebagai bekal
peningkatan kualitas. '

" Pemerintah Republik Indonesia c.q. Bappenas melaiui Program O10O-Bappenas
URGE Batch IV yang telah memberikan beasiswa sclama saya menempuh pendidikan
program magister. '

Rektor Universitas Lambung Mangkurat, Proflr 1L Allian yang iclah memberikan
rekomendasinya untuk mengikuti program magister.

Dekan.Fakultas Ekonomi Universitas Lambung Mangkurat, Drs.H. Yusriansyah
Azis, yang telah memberikan ijin dan bantuan dana kepada saya untuk mengikutt
program magister,

Pimpinan dan staf’ pengajar STIE di Kotamadya Banjarmasin, atas ijin dan
kerjasamanya dalam penyusunan dan penyelesaian tesis int.

Pimpinan Kopertis Wilayah X! Banjarmasin yanyg telah memberikan rekomendas:
untuk melakukan penelitian. '

"Kedua orangtug, dan adik-adikku yang telah memberikan doa apgar dapal
menyelesaikan studi pada program magsster. :

isteri, Elisa Ruslina SPd. atas doa dan dorongannya dan kedua anakku, Irtani dan
Annisa yang scring ditinggalkan bapaknya sclama dua sctcngah tahun karcna kesibukan
saya mengikutt program magister.

Akhimya, teman-teman dan sahabatku, Nurul Qomari, Dwijanto, Rudy i3adrudin,
Rustam Effendy, dan yang lainnya atas kerjasamanya selama mengikuts pendidikan
prograim magister.

TESIS ANALISIS PENGARUH FAKTOR..... IKHWAN FAISAL




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

- RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti cmpins mengenn pengarud
fuktor-faktor motivast terhadap produktivitas  dosen pada STIE  di Kotamadya
Banjarmasin.

Teknik pengambilan sampel menggunakan inctode insidental sampling. Respenden
dalam penelitian ini adalah dosen DPK dan doscn tetap yayasan pada STH: di Kotamadya
Ranjarmasin. Daftar kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data terdini dari 13
perlanyaan  untuk  mengetahui  produktivitas  dosen, dan 27 pernyataan  untuk
mengungkapkan faktor-faktor motivast yang mempengaruhi produktivitas dosen

Model analisis yang digunakan berbentuk regresi lincar berganda. Penguojian
hipotesis mcngéuuukun uje I, uji t dan w)i kesamaan rata-rata: dua pihak, pada tarat nyata
5 %.

Flasil penchtian menunjukkan bahwa sistem insentif, kondisi pekenaan, hubungan
interpersonal, prcﬁisc pekenjaan  dan kemandinan  pekerjaan sccara hcrsama-siuma _
mempunyai pengaruh yang sangat bermakoa terbadap produktivitas dosen pada STHE di
Kotamadya Bunjarmasin, dibuktikan dengan I orasio 32409 dengan  probabilitas
0.00E+00. Scdangkan variabel yang paling (iﬁ|11inan adalah sistem isenttl deagan r -
0,1074 atau 10,74 %. Berdasarkan uji kesamaan rata-rata: dua pihak dengan )i
dibuktikan bahwa tidak ada perbedaan produkiivitas dosen DPK dengan dosen tetap
yayasan dan tidak ada perbedaan produktivitas dosen pria dengan dosen wanita,

Manfaat penelitian imi adalah dengan adanya informasi sccara ilmiah dan compirns
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas dosen, hendaknya-dapat dibuat

stratcgi dan kebijakan yang baik dan terarah untuk mendorong peninghatan produktivitas
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tcrutama melalui upaya peningkatan motivast pada STilZ di Kotamadya 13amarmasin

khususnya dan pada perguruan tinggi umumnya.
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ABSTRACT

This research was aimed at finding empirical evidence about affecting of
motivation factors on productivity of STIE lecturers in Banjarmasin municipality.

The sample collection uses incidental sampling method. The .respondcms in this
research were full-time lecturers both employed by the Department of Education and
Culture (DPK) and those seconded by the foundations at STIE in Banjarmasin
municipality. The qustionnaire used in collecting data consisted of 13 question items and
27 statement items.

The analysis model was used in form of multiple linear regression. While the
hypothetical tests used F test, t test, and average equation test : 2 tile, at 5 % level of

significance.

The result of the research shows that variables of incentif system, work condition,
interpersonal refationship, work prestige, and work autority simultaneusly have a very
significant effect on productivity of lecturers at STIE in Banjarmasin municipality. This
is proved by F ratio of 32,409 with probability of 0.00E+00. The dominant variable is

the incentif system with r 2 10,74 %. Based on average equation test ; 2 tile, it is proved

that there is no difference of productivity between DPK lecturers and full-time Jecturers

the foundations and no difference of productivity between male and female lecturers.
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BAB 1

PENDAHULUAN I

1.1, Latar Belakang

Pembangunan bidang pendidikan, yang telah dimulai scjak Pelita T hingga sckarang,
telah banyak membawa perubahan yang ditunjukkan antara ki dengan menngkatnya
kesejahteraan dan tingkat kecerdasan bangsa Indonesta. Dengan pesatnya perkembangan
ilmu pcngf;tahuan dan teknologi, di mana informast dan komuntkasi tidak lagi dibatast olch
ruang, waktu dan tempat telah membuka akses dunia pendidikan I;c arah  yang
menggembirakan. Di sisi lain, dampak dan krisis chonomi dan moneter berkepamanzan
yang dihadapi Indonesia saat ini yang ditandai dengan melambungnya harga ailat tukar dollar
terhadap rupiali yang berujung pada Keisis kepercayuan, ikut memberikan implikas) yang
tidak_mcnguntungkan kepada dunia pcndidik.an hcru;ﬁ furunnya anggaran pembangunan dari
rencana yang teluh ditetapkan dan berkurangnya minal sertd kemampuan masyarakat untub
dapat menyekolahkan anaknya ke jcnjzmg yang lebih tnggl. Dalam Acara Pengurahan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang disampaikan pada Rakerda Kopertis Wilayah X
di Banjarmasin pada bulan Marct 1998 (crungkap bahwa penurunan anggaran untuk
pendidikan tercermin dalam revisi anggaran tahun 1997/98 yang semula ditetapkan scbesar
Rp. 2,608 trilyunl menjadi scbesar Rp. 423,6 nulvar.

| Masalah dan tantangan di b’idang pendidikan pada tabun-tahun mendatang akan
semakin meningkat, scjala-n dengan  perubahan-perubaban  global  yang terfadi dan

mempengaruhi selurub aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Tantangan ity akan’
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]

lebih terasa berat apabila dikaitkan dengan pongarul linghungin strategis yang uku;;
dihadapi, baik yang bersifat global maupun nasional. Secara global, pengarub globalisasi d
bidang ckonomi, telckomunikasi, dan pariwisata akan memberikan tekanan pada ketahanan
nasional di bidang ekonomi, penetrasi sosial budaya. dan persaingan pendayapunain sumber
daya manusia. Sementara itu, fingkungan strategis tingkat nasional yang harus diwaspadai
adalah meningkatnya jumlah penduduk, terjadinya pergescran struktur penduduk yang
diproyeksikan semakin menua, pergeseran struktur ckonomi, kecendrungan tumbuhnya
daelﬁh perkotaan baru, dan potensi tegjadinya konflik nilui yang erjadi padi masyarakat
Indonesia yang sedang berubah. Salah satu yasg harus diwaspadai adalah kerawanan di
bildang ckqnomi dan ketcnagakerjaan scbagai dampak krisis moneter dan diperkirakan
merupakan salah satu faktor strategis yﬁng akan berpengaruh jangka panjang.

Meskipun melalui pembangunan pendidikan  telah berhasil memperloas kescinpatan
memperolch pendidikan dalam rangka mcuccrdaskzm.kchidupun bangsa, ditinjau dari sist
kemampuan manajerial, tingkat peouguasaan iptck, maupun kualitas sumber daya manusia,
daya saing banésa [ndonesia masih belum m_cnggcmbimkan jika dibandingkan dengan daya
saing nepara-negara tetangga sepertt Korea Sclatan, Singapura, Taiwan, _Mala)'s;u, dan
bahkan Filipina. Untuk mengejar ketinggalan datam persaingan plobal tersebut dalam situasi
sumber daya yang semakin terbatas, kita bcrlu melakukan Ipcrgcxcrun paradigma dalam
pembangunan pendidikan dari mengutamakan “pemerataan”™ menjadi mengutamakan “mutu
t:km rclcvallsi;’. Pemerataan dan chisienst pendidikan diabdikan sepenuhnya untuk menunjang

peningkatan mutu dan relevansi.
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A

Pendidikan yang berkualitas perlu didukung sistem dan sarana-prasarana pcndidika;
yang baik. Dalam Kkaitan ini, keberadaan perguruan tinggi mutlak diperlukan, Melalu
perguruan ti;lggi masyarakal percaya bahwa dimungkinkan bag peserta didik  untuk
merealisasikan sepenuhnya potenst dan aspirast mercka kelak di tengah-tengah masyarakal.
mereka para fulusan menjadi lebth rasional, mampu berpartisipasi sccara Iebih produktif’
Bila tidak mclalui pengafaman belajar dan pengalaman susial di perguruan tinggi diduga
seseorang tidak akan mungkin mampu berperan seperti tersebut di atas atau malah mungkin
bertingkah laku scbaliknya (Mansocr, 1992:29),

Perguruan tinggi sebagar penyelenggara pendidikan m;gg;' mempunyat fungst yaing kita
kenal dengan Tri Dharma Pergurvan Tinggi, vaitu (D) pendidikan dan pengajacan, (2
penelitian, dan.-(J) pengabdian pada masyarahat. Dalam hubungan int, karena program
pendidikan tinggi tidak hanya dilakukan olch Perguruan Tinggi Negeri (FTN) tetapi jupa
olch Perguruan Tinggi Swasta (PTS), maka pengembangan keduanya perfu dilakukan secara
scimbang dan berkesinambungan. Kebutuhan akan pendidikan tinggi sctiap tabun I.v.clnlu_
mengalami peningkatan, sedang jumlah perguruan buggi negen yang disediakan pemerintah
terbatas. Oleh sebab itu keberadaan dan peran perguruan tinggi swasta bukan saja untuk
menulupi kcpi'n'cangan penyediaan fembaga pc’ndidikun binggr Wwiaps yang fcbih penting dan
itu ikut serta mencerdaskan kehidupan bungsa.

Sementara itu, Pemerintah makin lama makin menyadari pula bahwa tanggung jawab
untuk mencerdaskan kchidupan bangsa tidak harus seratus persen berada pada tangan

pemerintah. Dengan demikian, peranan masyarakat dalam pendidikan semakin didorong dan
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dipupuk. Pada jenjang pendidikan tinggi rasa kemitraan antara pemerintah dan masyarakat

ini dipupuk, dan akhimya berkembang menjadi suatu pola yang Kini dinamakan Pola
Tunggal (Dardjowidjojo, 1992:10). Konsep Pola Tunggal ini beranjak pada suatu konsepsi
bahwa di Indoncsia hanya ada satu sistem pendidikan dengan duit subsisiem. Sistem yang
satu adalah sistem pendidikan nasional, scdangkan subsistemnya adalah sckolah negeri dan
sckolah swasta.

Pergurt;an tinggl swasta scbagai sub sistem dari sistem pendidikan secara keseluruhan
diharapkan sumbangannya terhadap pembangunan. Dalam rangka memberikan sumbangan
terhadap pembangunan tadi PTS masih menghadapi-beberapa kendala yang membutuhkan
upaya pemecahan demi meningkatkan kualias lulusannya. Kendala tersebut terutama
terlelék pada masalah dosen sebagai sumber daya utamanya yang pada umumnya lebib
banyak mengandalkan doscn tidak 1etap yang dipinjam dari lembaga-lembaga  lain
(Djalali,1994: 52). Salah satu upaya mengalasi hal icrscl‘)ut,' pemenntah berusaba untuk
menata kembali status DTS yang persyaratan utamanya yaitu seberapa banyak jumiah dosen
ictap yang ditﬁiliki olch PTS yang bersangkutan. Upaya tcrsebut dimaksudkan untuk
memacu PTS untuk segera mcny;diakan atau mengangkat tl(;SCI] telap dengan jumlah
memadai sesuai dengan persyaratannya. Tidak dupat dipungkiri bahwa jumlah dosen dengan
populasi yang I'chii; banyak akan [cbih baik daripada populasi yung sedikit, tetapi yang Iebih
esensial yaitu terletak pada kualitas dosen yang bersangkutan, terutama bobot motivasi
kenjanya dalam rangka mclaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi,

Dardjowidjojo (1992: 17) mcmaparkan 'bcrbugzu persyaratan  untuk  imencapai
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keberhasilan PTS, yang terpenting diantaranya adalah (a) pengelolaan seeara profesional, Jan

{b) dukungan yang fasilitatif dari pelaksana pemenntah di lapangan. Pengelolaan profesional
akan menjamin terciptanya PT yang memiliki (i) imanajemen akademik dan adnumstratit
yang rapi, (i) fasilitas penunjang perkuliahan yang memadai, (i1} dana perpustakaan yang
cukup, (iv) dosen~dosen yang berkualifikasi formal tinggi, (v) kegiatan penelitian yang
lcrprbgram, (v1} kebijaksanaan yang mendukung perkembangan mutu doscn dan muhas;iswa.
(vii) jaminan kesejahteraan yang memadai -bagi sefuruh karyawan, dan (viii} visi jauh ke
depan yang berorientasikan hanya pada kemajuan akudcmik.‘

Oleh karena itu, mengingat kctcrbatasan—kctcrbat.asan vang dimiliki oleh PTS saat un
dan mengingat pentingnya upaya pembinaan dan pengadaan dosen serta untuk memacu
upaya percepata-’m pencapatan kualitas dan kuantitas scbaguimm}a yang diharapkan maka
pemerintah melalui Koordinator Perguruan Tingg Swasta (Kopertis)  1elah melakukan
scrangkaian usaha kearah pembinaan dan pengembangan kualitas dan kuantitas dosen di
DTS, serta memberikan bantuan lainnya seperti bantuan-bantuan fisik. alat-alat Kantor, dan .
alat-alal laboratorium.

Kopertis sebapaimana diatur dalam Keputusan Mcnlcri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indongsia Nomor 0135411990 mempunym lugas melaksanakan kebijaksanaan
pembinaan PTS secara operasional di wilayah kerjanya dengan mendapat bantuan 1cknis
akademik dari perguruan tingg negeri. Untuk mclaksanakan tugas tcrécbut, Kopertis
mempunyai fungsi sebagal berikut

[. melaksanakan bimbingan penyelenggarian program ‘Foo Dharma Pergucuan Tingge pad
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PTS di wilayah kerjanya;

2. memberi dorongan dan saran dalam rangka pengembaogan PTS sesual dengan
kebijaksanaan yang ditentukan olch Diccktur Jenderal Pendidikan Tinggr;

3. memberi bantuan sarana dan tenaga kepada P18 dalam rangka penmgkatan kemampuan
untuk man;iiri;

4. mclaksanakan ujian ncgara bagi mahasiswa 1S di wilayah herjanya:

5. melaksanakan pengendalian teknis dan pengayoman kepada PTS di wilayah kerjanya;

6. mclaksanakan tugas lain atas petunjuk Disckiur Jenderal Pendidihan T (g,

Usaha-usahal yang dilakukan olch Kopertis dalam kaitun dengan pembinaan dan
pengembangan kualitas dan kuantitas dosen baik dilakukan mclalui scrangkaiun penataran-
penataran, pemberian bantuan tenaga tetap bugi PYS yang dikenal dengan nama Dosen
Negent Dipekerjakan (Dosen DPK) maupun peagikutsertaan dosen umtuk - mengihut
pendidikan tambahan batk yang ada di dalam negen maupun yang berada di fuar negen.
tentunya tidak akan memberikan hasil optimal bila tiduk diikuti olch niat dan upaya sungguh-
sungguh PTS untuk mengembangkan dan memajukan pendidikan tinggi.

Dalam hal mm penckanan perhatian terhadap tenapa dosen i dalam rangka
pengembangan dan kemajuan pendidikan tinggi adalah suatu upaya yang sangat mendasar,
mengingat tenaga dosen scbagal salah satu sumber daya yang paling vital dan paling
menentukan kualitas dharma bakti perguruan tinggi itu sendiri terhadap penbangunan
bangsa dan negara. Hal tersebut discbabkan karena twigguny jawab peluksanaan Tri Dhanma

Perguruan Tinggi ada pada tenaga doscn. Menurut Peraturan Pemerintah no. 30 tahun
g el p para {4
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1990 tentang pendidikan tinggi Pasal 98, yang dimaksud dengan dosen adalah seorang yang

berdasarkan pendidikan dan keahlian lainnya diangkat oleh penyelenggaraan perguruan
tinggi dengan tugas utama mengajar pada pendidikan tinggl yang bersangkutan. Menurut
Swastho (1995: 11} di samping sebagai pengajar, dosen juga sebagai peneliti dan penyebar
informasi.

Jumlah perguruan tinggi swasta pada Kopertis Wilayah X! Kalimantan sebanyak 74
buah, yang terdiri dari universitas sebanyak 14 buah, institut sebanyak 1 buah, sekolah tinggi
sebanyak 30 buah, dan yang berbentuk akademi sebanyak 29 buah. Untuk Propinsi
Kalimantan Selatan jumlah perguruan tinggi swasta sebanyak 17 buah yang terdin dari 2
universitas, 8 sekolah tinggi, dan 7 akademi. Dengan demikian jumlah PTS berbentuk
sekolah tinggi adalah yang terbanyak dibanding dengan bentuk PTS lainnya. Dari 8 sekolah
tinggi tersebut sekolah tinggi ilmu ekonomi (STIE) menduduki jumlah terbanyak yaitu 3
buah. Sedangkan sisanya terdiri dari 1 buah berbentuk sekolah tingg1 keguruan dan ilmu
pendidikan (STKIP), 1 buah berbentuk sekolah tingg ilmu manajemen (STIMI), 1 buah
berbentuk sekolah tinggi fimu administrasi (STIA), 1 buah berbentuk sekolah tinggi ilmu
hukum (STIH), dan 1 buah berbentuk sekolah tingg ilmu bahasa asing (STIBA).

Sebagai sekolah tinggi yang paling diminati dan mempunyai paling banyak mahasiswa,
STIE di Kotamadya Banjarmasin tentunya mempunyai masalah dengan sumber daya
manusia yang berkenaan dengan dosen. Data yang diterima dari Kopertis Wilayah XI per
tanggal 31 Maret 1998 menyebutkan jumlah dosen pada 3 STIE di Kotamadya Banjarmasin

yang terdin dari Sekolah Tinggi imu Ekonomi Indonesia (STIEI), Sekolah Tinggi Ilmu
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Ekonomi Nasional (STIENAS), dan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Pancasctia (STIEPAN)
adalah 277 orang baik yang berstatus dosen negeri dipekerjakan (DPK), dosen tetap yayasan,

dan dosen tidak tetap. Perincian masing-masing jumlah dosen untuk setiap STIE dapat

Tabel 1.1.
JUMLAH DOSEN STIE
KOTAMADYA BANJARMASIN
Keterangan DPK Dosen Tetap Dosen Tidak Jumlah
Yavasan Tetap
STIEI 13 orang 74 orang 30 orang 117 orang
STIENAS 5 orang 28 orang 55 orang 88 orang
STIEPAN 8 orang 16 orang 48 orang 72 orang
Jumlah 26 orang 118 arang 133 orang 277 orang

Sumber : Laporan Tahunan Kopertis Wilayah X1 Kalimantan tahun 1997/1998

Dengan jumiah mahasiswa sebanyak 6.010 orang (data per 31 Maret 1998 dari

Kopertis Wilayah XI), STIE tentunya harus mempunyai kiat dan strategi tersendiri dalam
mengelola sumber daya yang ada khususnya tenaga dosen sebagai sumber daya manusia
utama di kampus. Hal ini mengingat bahwa kualitas dosen menentukan kualitas output yang

dihasilkan berupa sarjana yang tangguh menghadapi tantangan dimasa yang akan datang.

Dalam rangka pengembangan kualitas dosen, Kopertis Wilayah XI Propinsi

TESIS

ANALISIS PENGARUH FAKTOR.....

Kalimantan Selatan telah membuat program kerja untuk periode 1998/1999. Program yang

ditujukan untuk dosen PTS tersebut baik yang berstatus DPK maupun tetap yayasan secara
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umum meliputi kegiatan pendidikan dan pengajaran, penclitian, pengabdian pada masyarakat

dan pengembangan doscn 1tu sendiri.

g

h.'

1

Program-program yang berkaitan dengan pengembangan dosen antara laim:
Penataran metodologi penelitian bagi parz.i dosen; |
Bantuan biaya penelitian bagi dosen P'I'S;
Penyelenggaraan seminar hasil penclitian;
Bantuan biaya pelaksanaan pengabdian pada masyarakat.bagy dosen PTS;
Penatarmi dosen datam berbagat bidang ilinu,
Mengikuti kegtatan akademik BKS PTN Intiin;
Mcmpcrccpai proscs peningkatan jabatan {ungstonal akademuik dosen;
Peningkatan kualifikasi akademik dosen melalui studi fanjut Pascasarjana (S2/83 ),

Bantuan sarana/prasarana pendidikan bagi PTS-PTS.

Mclalui pelaksanaan program-program terscbut dibarapkan:

d.

b.

Produktivitas PTS meningkat sccara kuantitif maupun kualitatl’

Meningkatnya jumlah dosen ctap dengan jenjang jabatan akademih scsuai dengan
ketentuan akreditast PTS;

Menmingkatnya prosentase dosen dengan kualifikasi akademik S2 dan atau 83,
Meningkatnya intensitas kegiatan penclitian dan pengabdian pada masyarakat di P18,
serta refungsionalisasi dan revitalisasi kelembagaan penclitian dan pengabdian pada
masyarakat.

Adanya berbagai kendala wntuk  pengembangan PES. Khususnva  pads ST
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menyebabkan pihak pengelolu barus melahuhan bebaga upava untuk menanggulanginya

Kendala tersebut selain berasal davi kclcrlm_lusim dana pengembangan, fasilitas yang belum
memadal, juga 'yang utama menyangkut masalah dosen antara lain, Kurangnya tenuga dosen
dengan kualitikasi akademik/kepangkatan yang sesuar dengan ketentuan yang berlaku, rasio
dosen dan mahasiswa yang belum scimbang sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan
kurangnya kegiatan yang berkaitan dengan Tri Dharma Perguruan T ini;gi terutama dafam
bidang penelitian dan bcngabdiaxl pada masyarakat. Untuk itu TS yang bersangkutan perfu
melakukan program peningkatan mutu dosen meladin pengiriman dosco ke Jenjung 82 dan
atau 83, penalaran peningkatan mutw/wawasan, penciptaan tklim vang  meadukung
pengembangan  dosen,  penambahan jumlah  dosen  dan III]CITI()II"VUSI dosen  untuk
meningkatkan produktivitasnya yang berkaitannya dcngarll ‘I'ri Dhvarma Perguruan Tinggt.
Berbagai upaya di atas bukan scsuatn yang mudal dilakukan karcna aspek
pengembangan  SDM khususnya  dosen  bersifat kompichs,  Banyak  faktor  yang
mempengaruhi perilaku SDM - kearah yang diinginkan orpanisasi. Faktor-faktor tersebut
dapat berasal dari dalam diri dosen itu sendiri maupun berasal dari lingkungan tuar dan
scmua faktor yang menycbabkan tumbuinya perilaku adalah mouivasi (Petri. 1981 313
Tinggi rendahnya motivasi kerja akan mempengaruhi kualitas kerja para dosen yang nantinya
akan berpengaruh pula pada kualitas dharma bakti PT tempat mercka bekerja termasuk
kuahitas julusan yang dihasilkannya. Hal ini sesual dengan kesimpulan dari hasil peneitian
Ames (Ames and Ames, 1984: 535) bahwa tinggr rendahnya motvasi dosen dalzﬁn mengajar

mempunyal pengaruh yang kuat terhadap hasil belajar yang dicapai olch para mahasiswa.
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Motivasi tadi tentunya tidak berdin sendiri, (etapi banyak berhubungan dengan aspek-aspeh

lain seperti aspek  Hngkungan  tempat bekera dan aspek hepubudian individu yang
bersangkutan. Aspek lingkungan tempat bekerja merupikan aspek siluasional atau aspek
ckstemal yang berhubungan dengan masalah kepuasan individu. Kepuasan ladli akan
memberikan penguatan (reinforcement) bags bersangkutan, schingga iebih termotivasi untuk
melakukan  tugasnya. Kepuasan  dimaksud meliputi - Kepuasan  terhadap  sistem
insentiffadministrasi dan kondisi tempat bekerja, kepuasan terhadap sikap dan potensi
mahasiswanya, kepuasan schubungan dengan interaksinya demgan kolepa, kepuasan techadap
prestise schagai dosen dipandang dari sudut penilaian masyarakal, dan hepuasan sehubungan
dengan kebebasan yang diberikan lembaga dalam menjalankan prolesmya. Faktor-fakior di
atas yang d'iscbut olch Galloway ¢/ «i. scbagai fakior molivasi yang dapat mempengaruht
produktivitas di lingkungan dunia pendidikan (Djalali, 1994: 38)

Scbagaimana dosen PTS lainnya, dosen STIE baik yang berstatus DPK, maupun dosen
letap yayasan, mempunyai tanggung jawab yang sama seperti lenaga dosen di PTN.
Tanggung jawzib mercka adalah melaksanakan Tri Dhama Perguruan Tingyi, yang
menc._akup pendidikan dan pengajaran, penelitian, sc-rta pengabdian pada masyarul-';ul. Tn
Dharma Perguruan Tinggi terscbut merupakan tanpgung jawab atau merupakan bentuk dari
misi pendidikan tinggi. Tanggung jawab ini tidak terlaksana dengan baik bila tidak ada
motivasi yang sungguh-sungguh dari para dosen untuk mclaksanakannya, karena motivasi
menurut Steer and Porter (1979: 31) adalah faktor yang paling dasar yang mempengarahi

kinerja sescorang dalam melaksanakan tugasnya dan berhubungan crat dengan keberhasitan
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sescorang., orgamsast alan masyarahal di dakim mencapan tupmn-lupoasnyi (Gomes, 199 /

177). Dengan demikian, pimpinan periu meletahkan herangka hebijakan vange menckankan
kepada pentingaya pembinaan unsur dosen tersebut, vatu baygsamanda pembinaan it harus
dilaksanakan schingga.para dosen dapat termotivasi untuk bekera secara produkdil di dalam
menunjang pencapaian misi lembaga pendidikan tingge sena sckabigus mendapatkan
kepuasan dalam rasa mencapai sesuatu untuk hidupniva.

Begitu cratnya hubungan motivasi dengan  produktivitas sehingpa  Sutermeister.
sebagaimana dikutip olch Arocf (1985: 79), mengemukakan bahwa
I. Produktivitas itu untuk kira-kira 90% bergantung kepada prestasi Kerja st lenaga herga.

dan yang 10% bergantung pada perkembangan teknologi dan bahan mentah.

2. Prestasi tenaga kerja itu sendiri untuk 80% - 90% bergantuny kepada motivasinya untuk
bekerga, dan yang 10% - 20% bergantung kepada kemampuannya,

3. Motivasi si tenaga kerja iu sendiri 50% bergantung kepada kondisi sosial, 40%
bergantung kepada kebutuhan-kebutuhannya, dan 10% bergantung kepada kondisi-
kondisi pisik.

Berdasarkan pendapal Sutermcister lerscbut nampak bahwa motivasi memberikan
pengaruh Kepada prestasi kerja paling dominan (yaitu schesar 80% - 90%). scdangkan
prestasi kerja itu sendiri memberikan pengaruh kepada produktivitas sebesar 90%.

Mengingat pentingnya faktor motivasi terhadap  produktivitas  dan  pentingoya
peningkatan produktivitas dosen scbagai komponen utama sumber daya di lingkungan
pergwuan tinggy maka penchtian ini memfokuskan pada “ANALISIS PENGARUH
FAKTOR-FAKTOR MOTIVASI TERHADAP PRODUKTIVITAS DOSEN  PADA

SEKOLAH TINGG! ll.MIU EKONOMI Dt KOTAMADYA BANJARMASIN™
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1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka pokok permasalahan yang diajukan
dalam penelitian im adalah sebagai berikut;

. Apakah faktor-faktor motivasi, yaitu sistem insentif, kondisi pekerjaan, hubungan
interpersonal, prestise pekerjaan, dan kemandirian pekerjaan mempunyai pengaruh yang
bermakna terhadap produktivitas dosen pada STIE di Kotamadya Banjarmasin.

2, Manakah di antara faktor-faktor motivasi tersebut di atas yang mempunyai pengaruh
dominan terhadap produktivitas dosen pada STIE di Kotamadya Banjarmasin.

3. Apakah terdapat perbedaan produktivitas yang bermakna antara dosen DPK dengan
dosen tetap vayasan,

4. Apakah terdapat perbedaan produktivitas yang bermakna antara dosen pria dengan dosen

wanita.

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan konsep-konsep vang digunakan, maka penelitian ini bertujuan sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh faktor-faktor motivasi vaitu sistem insentif, kondisi
pekenjaan, hubungan interpersonal, prestise pekerjaan, dan kemandirian pekergaan
terhadap produktivitas dosen pada STIE di Kotamadya Banjarmasin.

2. Untuk mengetahui faktor motivasi yang mempunyai pengaruh dominan terhadap
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produktivitas dosen pada STIE di Kotamadya Banjarmasin.

3. Untuk mengetahui berapa besar perbedaan produktivitas antara dosen DPK dengan dosen
tetap yayasan pada STIE di Kotamadya Banjarmasin.
4. Untuk mengctahui berapa besar perbedaan produktivitas antara dosen pria dengan dosen

wanita pada STIE di Kotamadya Banjarmasin.

1.4. Kerunaan Penclitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1 Sebagai bahan informasi secara ilmiah mengenai faktor-faktor motivasi yang
mempengaruhi  produktivitas dosen pada PTS umumnya dan STIE khususnya di

Kotamadya Banjarmasin.

S

. Memberikan acuan kepada pimpinan PTS umumnya dan STIE Khususnya dalam
meningkatkan produktivitas dosen dilingkungan perguruan tinggi masing-masing sebagai
dasar pengembangan strategi pengelolaan sumber daya khususnya dosen.

3. Memberikan kontribusi dalam pengujian dan pengembangan teor perbedaan status dan
jenis kelamin Kaitannya dengan produktivitas, untuk mendukung teori manajemen sumber
daya manusia.

4. Sebagai sumber informasi yang dapat digunakan sebagai acuan bagi para peneliti yang

ingin mengembangkan penelitian yang relevan, dan lebih lanjut.
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BAIL 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan produktivitas dosen pernah dilukukan
olch penchiti latn, Penclitian yang difakukan olch Tutupoho (1993} vang berjudul
“Analisis Faktor-faktor Motivasi dan Hubungannya | dengan Produktivitus Tenag
Akademik Kopertis Wilayah V Propinst Daerah Istimewa Yogyaharta™, menclit sciauh
mana hubungan antara faktor-faktor motivast dengan  produktivitas  dosen,  dan
mengetahui apakah ada perbedaan tingkal motivasi antar fcnagu akademik pria dan
wanita; antara tenaga akademik DPK golongan [Hzd ke bawah dengan tenaga akademik
DPK golongan IV/a ke atas, dan mencari hubungan korelast antara motivasi ckstrinsik
dan motivast insteinsik dengan produkitivitas tenaga akademih DPK.

Penclitian Tutupoho tersebut menghasithan Kesimpudan schapas berihut;

I Pada umumnya tenaga akademik DPK mempunyat lingkat motivasi yang tingg).

Ternyata tenaga akademik DPK mempunyan tinghat produktivitas tergolong rendab,

b3

3. Tidak terdapat perbedaan tingkat molivast antara teaapa skadennk DPK pria dan
wanua.
4. Tdak terdapat perbedaan tingkat motivasi anlara tenaga ukudu.:mik DPK golongan
il/d ke bawah déllgall golongan 1V/a ke atas.
Peisamaan penelitivn tersebut dengan penelitiun i adalah meneliti pengaruh
faktor-faktor motivasi tcrhadap produktivitas dosen. scdang perbedaan  pokoknya
meliputi;

- : |5
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1. Teori motivasi yang melandass  penelitian Tutupoho  adalah teont  Herzbery
dimodiftkasi dengan pendapat Davis dan pandangan  Matthias  Aroct, sedang
penchitian ini.dilandusi olch teont Galtoway, o l. (Dyatadt, 1994: 38} vanyg merinc
molivasi.(‘ii hngkungan pendidikan menjadi ma. yane sistem insentil, kondisy
pckcrjaan, hubungan interpersonal, prestise pekerpaan dan kemandinan pekergaan

Dengan demikian variabel dan indikator vang digumikan dalan penclitian ind

tentunya berbeda dengan yang digunakan Tutupoho dalam menpukur motivasi.

-

Responden dalam penchitian Tutupoho [mn}fa dosen DPK Scdaulg penclitan int selain
dosen tersebut juga dosen (ctap yayasan schingga aspek vang digali lebily fuas yadu
meliputi perbedaan produktivitas dosen antara keduanya.
Penelitian vang ditakukan olch Suhactint {1995} dengan judul “Analtsis Fakior-
fakior yang Mempengaruht Intensi Pemingkatun Kinerra Dosen nada Perguruan Tinggel
Swasla di Dacrah istimewa Yogyakarta™, bertupuan gin mcogetahun seheripa bosar
pengaruh fai(tor-faktor intenst  yaitu:  keyakinan mengenai akibat  dari periluku
meningkatkan kinerja, penilaian tcrhadap akibat perilaku  meningkatkan  kinerja,
keyakinan normatif tcrhada.p perilaku meningkatkan kinerja terbadap intensi peningkatan
kinerja dosen pada PTS di Dacrah Istimewa Yogyaharta,
Hasil plcnclitian terscbut mengungkapkan hal-hal scbagar berikut:

b, Faktdr-faktor intenst mempunyai peagaruh  yang bermakna terhadap  mitenst
peningkatan kinerja dosen pada PTS di Dacrah 1stimewa Yogyakarta,

2. Tidak ada perbedaan mtensi pepingkatan kinerja antara dosen pna depgan dosen

wanita pada PTS di Dacrah Istimewa Yogyaharta,
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Persamaan dengan penclitian ini adalah objek penclitian adalah dosen PTS,
sedangkan perbedaan pokoknya adalah penclitian ini menckankan pada faktor motivasi
dalam hubungannya dengan produktivitas dosen sedang penelitian Suhartini menckankan
kepada intensi peningkatan kinerja dosen.

Penelitian yang dilakukan Widodo (1996) yang berjudul “Analisis Pengaruh
Variabel-variabel Pengelolaan Sumber Daya Manusia terhadap i’restasi Kernja Dosen
Fakultas Ekonomi PTS di Kotamadya Semarang” menghasilkan kesimpulan sebagat
berikut:

I. Variabel-variabel pengelolaan sumber daya, vyaitu penggajian, kesejahteraan,
pengembangan, dan promosi secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang sangat
bermakna terhadap prestasi kerja dosen fakultas ekonomi program studi ilmu
manajemen pada PTS di Kotamadya Semarang.

2. Tidak ada perbedaan prestasi kerja antara dosen pria dengan dosen wanita.

Persamaan dengan penelitian ini adalah objek penelitian adalah dosen PTS, sedang
perbedaan pokoknya adalah penelitian ini menggali lebih jauh faktor-faktor lain selain
keempat faktor pengelolaan sumber daya (penggajian, kesejahteraan, pengembangan dan
promosi} yang digunakan Widodo dalam menentukan prestasi kerja dosen. Keempat

faktor tersebut dalam penelitian ini merupakan bagian dan sejumlah indikator motivasi.

2.2, Tinjauan Teoritis

Sebagai dasar kajian teoritis untuk memecahkan permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini, benkut ini dipaparkan beberapa konsep baik yang bersifat mendasar

maupun applied yang berhubungan dengan motivasi dan produktivitas.
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2.2.1. Pengertian Motivasi

+ Motivast menarut Zamuan (1989 17) dapat detatsichan din deetikan berbeda-beda
olch sctiap orang sesuai tempat dan keaduan masing-nrasing orang itu. Sulah sata &
antara pcnggﬂnu#n ishlah dan konsep mobivasr mn adalith wntuk mengpambathan
hubungan antara harapan dengan tujuan. Sctap orang dan orpanisasi ingin dapal
mencapal sesuatu atau beberapa tujuan dalan kegiatan-kegiatunnya, Satu tupuan biasaava
ditampilkan oleh berbagat tanggapan vang ’dilcntukun lebih Iatu'ul olch banyuk taktor
Tidaklah mudah untuk memperoleh jawaban pertanyaan: “Apa scbenarya  yang
merupakan tujuan seseorang”. Keanggotaan pada suatu organisas berpengarub terhadap
tujuan dan tingkah lakunya dalam mencapu tyuan i, Beranckaragamnya hubungan
yang dialaminya dalam organisasi banvak menentukan motivas: dan tingkah laku
pencanian atas pencapaian twjuan.

Dessler (1984: 55) mengungkaphan bahwa konsep motivasi ity bisa diangyap
sederhana dan dapat juga menjadi masalah yang kompleks. Dianggap sederhana hacena
pada dasarnya manusia mudah dimetivast, dengan memenulil apa yang menjadi
keinginannya. Scbalikr}yu Mmotivasi mcnjzidi masafah yang kompicks kirena sesuatu
dianggap pcnﬁng baéi sescorang tertentu belum fentu penting bagi orang lain.

Sclanjutnya Gibson ¢f af. (1996: 185) mengatakan bahwa motivasi merupakin
konsep yang kita gunakan untuk menggambarkan dorongan-dorongan yang timbul pada
atau di dalam scoranyg individu yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku.

Pengertian scrupa dikemukan oleh Koontz ¢f «f. (1989 115) yang menvebutkan
bahwa motivasi adalah sebagai suatu reaksi, yang diawali Jdengan adanya kebutuhan,

yang menimbulkan keinginan  atau upaya mencapai  tujuan, yang  sclanjutnyva
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menimbulkan tenst yattu keinginan yang belum lcrpﬁnuhi, ying kemudian menyebabkan
timbulnya tindakan yang mengarah pada tujuan, .d(lll akhienya maemuaskan keinginan,

Pendapat yang menarik lentang  motivasi dikemukakan  oleh Wahjosumidjo
(1987:174), yaitu merupakan suatu proses psikologis yang mencenminkan interaksi antara
sikap, kecbutuhan, persepsi, dan keputusan yang terjadi pada din scscorang. Molivasi
sebagal proscs psikologis timbul diakibatkan olch fakior di dalam dirt sescorang ilu
sendiri yang disebut intrinsik atau faktor di luar diri yang discbut taktor ckstrinsik.

Fakior di dalam diri scscorang dapat berupa kepribadian, sikap, pengalaman dan
pendidikan, atau berbagal harapan, cita-cita yang menpanghau ke masa depan. Sedany
faktor di luar dir, dapat ditimbulkan olch berbagar sumber, hI.S.‘j karcoa peagaruk
pemimpin, kolega atau faktor-faktor lain vang sangwt kompleks. Telapi baik faktor
intrinsik ma.upun faktor ckstrinsik timbul karcna adanya rangsangan. Gambar 2.2,
memberikan gambaran mengenal molivasi sehagai proses psihologis.

Lebih jauh Siagian .(1995: 140) mengemukakan bahwa pada dasarnya motivasi
merupakan suatu proscs psikologis yang sangat {undamental sttatnya. Akan sangat sukar
untuk menyanggah bahwa motivasi merupakan proses vang amat penting  dalam
pemuasan’ berbagai kebutuhan dan menjamin berbugar Kepentingan  para angpota
organisasi. Begitu eratnya kaitan antara motivast dan pemuasan kebutuhan para angpota
organisasi, schingga pcmberian motivast olch para ahli bahkan digolongkan sebagar salah
satu  fungsi ‘organik manatemen, meskipun istilah  yang  digunakan  berbeda-beda,
Pentingnya pemahaman ini menjadi Icbih nyata lagi apabila diingat bahwa motivas
bukanlah merupakan hat yang sclalu terwiijud dalam bentuk vang honghret, yang seycra

dapat dilihat. Yang dapat diidentifikasikan adalah manifestasinya dilam bentuk perilaku
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orang per orang dalam organisasi, seperti imisalnya tingkat produktvitasnya, tingkat
kemangkirannya, kepuasan kerjanya dan tinggi rendahuya keinginan untuk pindah kerja

ke organisasi lain. Manifestast itulah yang dapat diukur dan dinilai sccara objektil’

Rangsany i Sescorang
. — Dengan
Dorongan
Fakior Faktor
‘ Intrinsik Fkstrinsik

Altetnatif
Perilaku
g

Perifaku

Gambar 2.1. Motivasi sebapai Proses Psikotogis
Sumbcr : Wahjosumidjo (1987: 175)
Menurut Galloway ¢f of. scbagaimana yung dikemukahan oleh Dialali (i‘)‘)#: 38)
motivasi tidak lain adalah lingkungan kega tempat sescorang berada. Dalam dunia
pendidikan, lingkungan kerja tersebut terdirt ‘dari schagat berikut: (1) sistem insentif, (2)

kondist pekerpaan termasuk kondist anak didik, (3} interaksi dengan sesama kolega,
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(4) prestise scbagai pendidik, (5) kebebasan dan kemandirian yang diberikan oleh
lembaga untuk melakukan profesi.

Sistem_insentif seperti misalnya upah atau penggajian dan promosi serta jaminan
keschatan dan tunjangan hari tua. Insentif ini dapat berupa inscntif positif berupa upah
finansial serta promosi bagi yang berprestasi, dan insentif negatif berupa penundaan,
penurunan, atau penghapusan sama sekali upah finansial, penundaan promosi, penurunan
pangkat atau pemutusan hubungan kerja bagi individu yang dinilai tidak baik atau tidak
berprestasi.

Masalah sistem insentif erat kaitannya dengan masalah ekonomi yaitu menyangkut
kebutuhan dasar setiap orang dan masalah manajemen berhubungan dengan masalah
promosi (karir) yang menyangkut kelangsungan hidup di masa depan dan erat
hubungannya dengan kebutuhan akan rasa aman. Masalah insentif finansial dan karir juga
berkaitan dengan kondisi pekerjaan. Pekerjaan yang mempunyai valensi positif bagi
mereka adalah pekerjaan yang dapat memberikan insentif yang dibutuhkan demi
pemenuhan kebutuhan dasar dan kebutuhan rasa amannya, selain itu juga pekerjaan vang
mempunyai valensi positif adalah pekerjaan yang ada dalam kondisi manajemen yang
terbuka utamanya yang menyangkut masalab insentif dan promosi atau pengembangan
karir. Karena keterbukaan dan transparansi dalam suatu sistem dapat menghindarkan rasa
saling curiga dan rasa takut bagi setiap individu yang terlibat di dalamnya. Hal ini dirasa
sangat penting karena menyangkut kepuasan individu yang berhubungan dengan
Kebutuhan dasar dan kebutuhan akan rasa amannya. Jadi kepuasan vang dicar dan
didapat tidak hanya pada kegiatan yang sesuai dengan minat dan potensinya saja, tetapi

sekaligus kegiatan yang dapat memenuhi tuntutan hidupnya yang paling dasar, Bagi para
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dosen yang masih dalam kondisi yang bisa difkatagorikan sebagai dosen yang miskin
sepectt yang diungkapkan Singarimbua (1990 205) akan menycebabkan honscagrast dan
akltvitas  yang bersangkutan masth cenderung berkutat pada masalah  pemenuhan
kebutuhan dasar yang banyak berhubungan dengan masaluh ckonomi. Miskin di sini
bukanlah miskin dalam pengertian mutlak, yaitu tidak dapat memenuhi kebutuban
sandang, pangan dan perumahan tetapi miskin dalam arti yang relauf. Maksudnya para
dosen dapal dikatagorikan miskin apabila divkur dengan standar Acbutuhan hidup para
pekerja profcéional yang scderajat. Oleh sebab itu pada banyak henyataan, para dosen
Jurang yang mengabdikan hidupnya hanya dengan “herkutat .-.h hampus, tetapr di ahan
mencari aktivitas luar yang memberikan tamtbahan penghasitan bagi yang bersangkutan,
atau pindah ke pérguruan tinggt lain atau instansi lain vang dapat memberikan tnsenti!
yang lebih besar. Dalam kcadaan demikian maka masalab sisiem insentil’ yang buik
utamanya  yang menyangkut masalah nsentil’ finansial dan promosi diperkinskian

mempunyai andil yang besar schubungan dengan motivasi kerja. Uraian di atas
menggambarkan: bahwa insentil micrupakan salalt satu faktor vanp penting untul,

memclihara kontinyuitas motivasi dan mencegah timbuinya perpindahan para dosen he

1 yang lain atau instansi ki,

Kondist pekerjuan, adalah butir-butic yang merupihan substaasi tugus-tugas yany,
harus dilakukan serta waktu dan jam kerja. l\’nlndisi anak didik scpertt potenst, perhauan
dan apresiasinya terhadap mist yang diemban ofch para dosen merupakan kondisi yang
cral hubungannya dengan kondisi pekerjaan dalam duma pendidikan. Juga vanp, pertu
diperhatikan adalah kcadaan-keadaan lingkungan fisik kerja dan tasilitas-fasititas lain

Kondist int dapat mehiputi peralatan mengajar, ruang hena, ruang mengajar, teomasuk
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fasilitas penunjang untuk kegiatan bersifat ckstrakunkuler seperi lapangan olahraga,

tempat 1badah, dan fasilitas penunjung lainnya.

lnteraksi dengan sesama_kolega atan fbingan interpersonal, merupakan salal
salu faktor .yang mempengaruhi motivasi kerja. Para pekerja dalam suatu institusi
merupakan suatu kelompok kerja yang nerupakan fakor polensial yang dapat
mempengaruhi motivasi dan kepuasan kerja tiap-uap individu dalam kelompok terscbut.
Kondisi kerja scorang dosen dapat dipengaruhi oleh kondisi dosen-dosen lain dalam
institusi yang sama. Scorang dosen akan membiasakan dini untuk melakukan tugas
dengan semangat yang tinggi misalnya dalam rangka mentranster iimu kepada
mahasiswa, metakukan seminar-seminar, membaca untuk menambah tunys, menulis
untuk mempublikasikan iimunya dan pekeraan-pekerjaan lain yang berhubungan dengan
tugas kewajibannya, sekalipun pada awalnya yang bersangkutan mempunyai semanga
n;ndahA Meclakukan tugas dengan semangat yang tinggi tadi harus atay terpaksa dilakukan
Karena hal tersebut sudah m_cmbud.aya di lingkungan teman-tcman koleganya. Scbaliknva
seorang dosen yang pada dasarnya mempunyai motivas: tnggi untuk melakukan tugas-
tugas kewajibannya akan menurun gairah kerjanya atau  sctidak-tidaknya | akan'
menunjukkan kinerja yang rendah apabila teman-teman koleganya berada pada kondisi
motivasi rendah. Kecendrungan timbuluya'mckunismc yang discbut konformitas i
karcna individ‘u akan berada pada posisi marginal atau akan lerkucit apabile ia tidak
menyesuaikan perilakunya dengan kondisi teman-teman di lingkungan kerjanya (Djalabi.
1994: 208). Sciain bentuk hubungan di alas, Herzberg denpan teori motivasi dua
faktornya (Robbins, 1996: 197), menyebutkan bentuk hubungan inlu.rpcrsonal tain yaitu

hubungan dengan alﬁsan, dan hubungan dengan bawahan. Dalam hingkungan kampus

_.——"_.-_.--._'_“_ 1
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bentuk hubunghn dengan atasan dapat berupa hubungan dosen dengan ketua jurusannya
atau dengan pimpinan PT, sedang hubungan dengan bawahan dapat berupa hubungan
doscn dengan para mahasiswa. Ketiga bentuk bubungan di alas penting, karena hal
tersebut akan‘mcnciplakan kerjasama yang baik yang dapal menjadi salah satu sumbes
motivasi. Sebaliknya, ketidakscrasian atau kerjasama yang kurang baik dapal merusab
motivast {(Suit dan Almasdi, 1996; 78).

Prcsti.vé Jyang melekat pada suatu jubatan termasuk jabatan sebagai dosen dapat
mempengaruhi motivasi kerja scscorang karcna pada dasarnya manusia juga memiliki
kebutuhan untuk memiliki prestise (seff esteem) (Petn, 1981 -44). Suitu kcnyaluun bahwa
keinginan manusia tidak sckedar mendapatkan kompensasi yang berupa uang saja, karena
besar kecilnya uang yang didapat atau dibelanjakan scscor:lmg masih belum dianggap
scbagal gambaran kesuksesan yang memiliki prestise di mata masyarakat, Orang yang
memibki kebutuhan self esfecnr yang tinggi akan fermolivasi uniuk sclalu berupaya aga
mendapatkan sesuatu yang memiliki prestisc menurul persepsi dirinya sendiri atau
menurut perscpsi masyarakat. Atas dasar hal tersebut banvak uraﬁg Lerupayu .dcngan
berbagal cara agar n_lcndapatkan sesuatu yang bisa mengundang respek dan orang lain di

sekitarnya. Upaya fadi dimaksudkan untuk mendapatkan status sosial atau posisi yang

mempunyal prestise memadat di mata masyﬁrakul. Misalnya scorang sagjana muagkin
lebih suka menjadi pegawat negeri dengan gaji Rp. 175.000,- sctiap bulan daripada
bekerja sebagai tukang parkir sckalipun mendapatkan penghasilan Rp. 15.000,- sctiap
hari. Kemungkinan ni terjads apabila pegawai negeri adalah pekerjaan yang dianggap
lebik bergengsi daripada pekerjaan scbagai tukang parkir sckalipun kompensasi

materialnya jauh lebih kecil. Hubungan antara prestisc yang melekat pada suatu jenis
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pekerjaan ini karcna manusia menurut Masiow pada dasarnya memiliki kebutuhan self
esteem atay kebutuhan untuk mendapatkan reputasi, popularitas, peagakuan dan prestise
atau gengst yang diberikan olch masyarakat. Suatu ;wkcr_izian yang dapat mcimenubi
kebuluhan seff esteem individu akan menimbulkan kepuasan yang bersangkutan terhadap
pckerjaan tadi dz;n rasa puas tersebut akan mempengaruhi motivasi. Schubungan dengan
Jabatan sebagai dosen di sini dapat diperkirakan bahwa tinggi rendahnya prestise jhahman
atau pekerjaan sebagai dosen akan mempengaruhi pemenuhan kebutuhan self estecm
dosen  yang mémpcngaruhi molivasi ,yu'ng; bersangRulan untuk  melakukan  tupas
kcwajibannya?

Kebebasan_atan kemgndiram yaog, dibeethan lembupa tedadap individu dalam

melakukan tugas-tugas sesuai deagan profesinya dapat mempengaruhi kinerja individu
yang bersangkutan, Pcrguruﬁn tinggi schagar insbilusi pendidikan mempunyai misi atau
tanggunyg jawab yan-g diemban yaitu Tri Dhuﬁna Perguruan Tinggi. Penyelenggara P71
dalam mengemban misinya mendelegasikan pelaksunaan Tri Dharma Perguruan Tingy;
kepada para dosen sebagali stal atau sebagai pekerja protesionat pada nstitusi terscbut.
Dosen scbagai pekerja profesional mempunyai tugas mengajar, membimbing scrta tugas-
lﬁgas lain yang relevan dengan tugas tri dharma li-ldi, Kepercayaan dan kcwenangan
secara penuft dan mandiri vang diberikan kepada dosen untuk melakukan tugasnyi
misalnya dalam hal memilih materi yang akan diberikan, dalam hal membimbing, datam
hal menguji dan meluluskan serta dalam berbagai macam tugas lainnya schubungan
dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi, diperkirakan akan mempengaruhi motivasi karena
kebebasan atau kemandirian tadi akan dipersepsi sebagai pung,akuan akan cksistensinya

olch dosen (Djalali, 1994: 47). Hal int dapat mempengaruhi motivasi yang bersangkutan.
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karena manusia pada dasarnya memiliki  kebutuhan  akan  pengakuan  (crhadap

cksistensinya atau pengakuan terhadap I’ungsli dan kiprahnya dalam kchidupan yang

dihadapi. Kebutuhan ini | olch  Maslow dischut | dengan  kcbuluhan  untuk

mengaklualisasikan diri.

Dan beberapa pandangan tentang motivasi (erscbut. -d;lpal'disimpulkan, hahwan
1ﬁotivasi adalah sebagai berikut: |

1. Keinginan atau dorongan yang timbul pada diri seseorang unluk mencapal sesuglu
atau beberapa tujuan.

2. Keinginan atau dorongan (ersebut membentuk  penitaku  dan  tndakan  yang
mengarabkan kepada pencapaian tujuan. Tindakan tersebut dapat berupa berbuat atau
ttdak berbuat sesuatu atau yang menimbulkan, mcngua{kan,.mcngurahkan, dan
menghentikan penlaku tertentu

3. Keinginan alau dorongan pada clliri sescorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan
dapat timbul akibat pengaruh dari dalam dirinya sendiri (instrinsik) atau dari tuar
(ckstrinsik). |

4, Dalgm duma pendidikan, motivasi terbentuk dari fingkungan kerja yang terdiri dari
sistem insentif, kondisi pekerjaan, hubungan interpersonal, prestise pekerjaan, dan

t

kemandirian pekerjaan.

2.2.2. Hal-hal vang harus diperhatikan dalam ’emberian Motivasi agar dapat Efcktif

Pada umumnya pemberian motivasi dimaksudkan sebagai suatu usaba yang
dilakukan untuk meningkatkan semangat dan gairah kerja agar dapat meningkatkan hasil

kerja, namun pemberian motivasi belum tenlu mengenat sasaran,
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Hal-hal yang perlu diperhatikan agar pomberian motivasi dapat cfeh G adaiah

sebagat berikut {Armstrong, 1988: 69);

- 2,

Mcemahami proscs dasar motivasi, model kebutuhan, sasaran, tindakan dan
pengaruh pengalaman dan harapan. '
Mengetahui faktor-fakior yang mempengaruhi motivasi, pola kebutuhan yany
mendorong ke arah sasaran dan keadaan di mana kebutuhan tersebut terpenuhi
atau tidak terpenuhi,

Mengetahui, bahwa motivasi tidak dapat dicapai hanya dengan menciptakan
perasaan puas, karena banyak perasaan puas dapat menimbulkan perasaan puas
diri dan kelambanan. ’

Memahami, bahwa di samping semua fakior di atas ada hubungan vang
kompleks antara motivasi dan prestasi kerja.

Proses dasar molivasi dimulai  dengan  pengenalan  hebutuban,  setelah 1

menentukan sasaran yang ditwu, yang diperkirakan akan dapat memenulii kebutuhan

Langkah berikutnya adalah menentukan scrangkaian tindakan yang dilakukan untuk

mencapai sasaran. Apabila sasaran dapat tercapai, maka wnumnya akan muncuf

kebutuhan baru yang pada gilirannya ingin dipenuhi. Jika susaran tidak dapat tercapai;

maka kebutuhan tersebut akan tetap menjadi kebutuhan yang menuntut untuk dipenuhi

Untuk icbih jelasnya bagaimana proses dasar motivasi dapat dilihat pada Gambar 2.2,

Menurut, Hasibuan (1996: 94), kebutuhan yang ingin dipenuhi dari serangkaian

tindakan untuk m'encapai sasaran dapat dikclompokkan menjadi:

Kebutuhan fisik dan keamanan: menyangkut kepuasan kebutuhan fisik
(blologis), scperti makan, mioum, tempat tinggal dan lain-lainnya, di
samping kebutuhan akan rasa aman dalam menikmatinya.

. Kebutuhan sosial: karena manusia tergantung satu sama lain, maka terdapat

berbagai kebutuhan yang hanya bisa dipuaskan, jika masing-masing
individu ditolong atau diakui oleh orang lain.

- Kebutuhan egoistik: ini berhubungan dengan keinginan orang untuk bebas

mengerjakan sesuatu sendin dan puas karena berhasil menyclesaikannya
dengan baik.
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Gambar 2.2. Proses Motivasi
Sumber : Armstrong (1988 70}

2.2.3. Tcori-teori Motivasi

Sejumlah teort telah dikembangkan para sajana untuk m'cnjclusl-;an motivasi
pekerja di dalam OFganisasi. Teori-tcort tersebut dapat dikclompokkan ke dalam dua
kategori utama, yailu (1) teori-teori ist (content theories), (2) teort-tcori proses (process
theories). Teori-teori isi memusatkan perhatiah pada fakior-fukior dalam din orang yanyg
menguatkan, mengarahkan, m'cndukung, dan menghentikan perilaku, sedangkan teori-
teori proses memusatkan perhatian kepada bagaimana perilaku itu dikuatkan, diarahkan,
didukung, dan dihentikan.

Selanjutnya menurut Ranupandoyo dan Suad Husnan (1996° 198), teori-teori isi
menckankan arti peatingnya pemahaman faktor-faktor yang ada di dalam individu yany
menyebabkan mereka bertingkah laku tertentu. Teort tnl inencoba menjawab pertanyaan-

pertanyaan sepertt: Kebutuhan apa yang dicoba dipuaskan oleh sescorang? Dalam
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pandangan .ini, sctiap individu mempunyai kchulullum yung ada di dalam (iruer needs)
yang menyebabkan mercka didorong, ditekan atau dimotivisic untuk memenchinya.
Kcbutuhan lc;tcntu yang mereka rasakan akan menentukan tindakan untuk memuaskan
kebutuhan mereka. Scbagai misal sescorang yang sangat kuvat kebutuhan akan prestas),
mungkin tcrdoropg untuk ‘bekerja lembur hanya untuk mcnyelesaikan pekerjaan sulit
tcpat pada waktunya. Gambar 2.3. berikut diharapkan dapat lebih memudahkan

pemahaman tentang teori isi.

Kebutuhan pf Dorongan | 5! Tindakan

Kepuasan  jge————

Gambar 2.3, Model Motivasi dari Content theories

Sumber : Ranupandoyo dan Suad Husnan (1996 149,

Teori-teori proses menckankan pada bagaimana dan dengan tujuan apa sctiap
individu bisa dimotivasi. Dalam pandangan ini, kebutuhan hanyalah salah satu clemen
dalam suatu proses tentang bagaimana para individu bertingkah taku. Sebapgar misal.
sescorang mungkin melthat adanya kemwungkinas yang besar untuk mencrima suatu
tinbalan (kati.lkan memperolch kenatkan gaji) apabila mereka bertindak tertentu {misatkan
dengan bekerja keras). Imbalan ini memjadi suatu perangsang (mcentive) atau motis
untuk perilaku mereka.

Dasar dari teori proses tentang motivast 1 adalah adanya  expectancy

(pengharapan) - yaitu apa yany dipercayai olch para individu akan mereka perolch dan
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tingkah faku mercka. Sebagai misal, apabila sescorang percaya bekerna dan imaimpu
mencapal deadfine - akan memperoleh pujian, scbaliknya akan memperoleh teguran,
Apabila orang terscbut mengharapkan pujian atau takut mendapat teparan, maka ta akan
terdorong untuk menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya.

Faktor tambahan dari (cori ini adalah ve/once  atan hehuatan dari prefeiensi
individu terhadap hasil yang diharapkan. Misalnya, apabili bekerja heras damlmampu
melebihi target akan niendapat kenaikan pangkat menjadi supervisor, maka bagi mdividu
yang menginginkan jabalan schagai supervisor akan terdorong untuk bekerja keras ay,air
target dapat dilewati.

Teori-teori berikut akan menjelaskan teort tentang 1s1 dan proses motivasi. Bagian
pertama dari teori int yang terdiri dari Teori Hirarki Kebutuhan dari Maslow, Teori ERG
Alderfer, Teori Dua Faktor Herzberg, dan Teori Prestasi/Vower dani MeCleHand
|ﬁcrupaka}1 teori-teort isi motivasi, sedang bagian kedua davi teori ini terdini dani Teon
Pengukuhan dan Skinner, Tcor Pengharapan duri Vrioom, Teori I\'cudiiun dan Adam,
dan Teori Penetapan Tujuan dari Locke merupakan tcon-leon proses motivasi,
Teori-teori Isi dari Motivasi

a. Teon Hirarks Kebutuhan Masiow

Teort hiracki kebutuhan yang dipcr.kcnalkmi oleh Abraham Maslow merniyatakan
bahwa kebutuhan manusia dapat diklasifikasikan pada lina jenjang kebutuhan berikut:

I, Fisiologis, berupa makanan, minuman, wempat tinggal, dan sembuh dari sakit,

2. Keamanan dan keselamatan, berupa kebutuhan akan kemerdekaan dari
ancaman, yaitu kcamanan dari kcjadian alau lingkungan yang mengancam.

3. Rasa memiliki, sosial dan kasih sayang, berupa kcbutuhan atas persahabatan.
berkelompok, inter aksi dan kasih sayang.

4. Penghargaan (cstcem), berupa kebutuban atas harga diri (self esreemy dan
penghargaan dari pihak lain.
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5. Aktualisasi diri, berupa kebutuhan untuk memenubi diri seseorang melahun
memaksimumkan penggunaan kemampuan, keahlian dan potensi (Gibson of .,
1996: 189).

Dengan tliap kebutuhan ini menjadi cukup banyak dipuaskan, kebutuhan berikutnya

menjadi dominan. Dalam Gambar 2.4, individu berperak naik mengikuti anak-anak

tangga hirarki.

Higher levet Sclt-actualizatton needs

needs
Esteem necds
Social necds
-!:k -
Lower level B\ Salcty needs
nceds :

Gambar 2.4. Maslow’s level hicrarchy
Sumber : Sie_gcl und Trving (1982: 246)

Dari sudut pandang motivasi, teori itu akan mengatakan bahwa meskipun tidak ada
kebutuhan yang pernah dipenuhi secara lengkap, suatu kebutuhan yahg dipuaskan secara
qlukup banyak (substunsiuf) tidak lagi memotivasi. .ladi- Jika Anda ingin memotivasi
scscorang, menurut Maslow, Anda- perlu memahant sedang berada pada anak tangga
manakah orang itu dan memfokuskan pada pemenuhan kebutuhan-kebutuhan itu atau
kebutuhan di atas tingkat ttu. |

Maslow memisahkan kelima kebutuhan ite sebagai order tinggi dan order rendah.
Kebutuhan l'isliologis dan kcamanan dikatagorikan scbagai kcbuiuhan order rendah,

sedang kebutuhan sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri scbagai kebutuhan- order

tinggl. Pembedaan antara kedua order itu berdasarkan alasan bahwa kebutuhan order
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tungm dipenuhi secara internal (di dalam diri orang itu), sedangkan kebutuhan order
rendah terutama dipenuhi secara cksternal (dengan upah, kontrak senikat buruh, dan masa
kerja, misalnya).

Ad. 1. Kebutuhan Fisiologis

Kebutuhan fistologis dimaksud sebagai kebutuhan akan makanan, pakaian, tempat
tinggal, dan sembuh dari sakit (Gibson er «/., 1996 : 189). Kebutuhan fisiologis tersebut
tentu saja dapat dipenuhi apabila pekerja memperoleh upah yang dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya secara layak sesuai dengan perubahan dan waktu ke waktu.
Nitisemito (1980 : 198) berpendapat bahwa kompensast yang dimaksud dapat memenuhi
hidup secara minimal, misalnya kebutuhan akan makan, minum, pakaian dan tempat
tinggal. Manullang (1982 : 153) menyebutkan bahwa upah merupakan salah satu insentif
penting bagi para pegawai dalam perusahaan. Hal ini tidaklah berarti bahwa tingkat
upahlah merupakan pendorong utama. Tingkat upah hanya merupakan dorongan utama
hingga pada taraf di mana upah itu belum mencukupi kebutuhan hidup pegawai
sepantasnya. Bila taraf itu sudah dicapai, maka insentif-insentif lain menjadi lebih
menonjol. Dengan demikian upah merupakan satu-satunya ntotivator paling penting yang
digunakan dalam masyarakat Kita yang terorganisasi (Dessler, 1986 : 350).

Wexley and Yukl (1988 : 99) menyatakan beberapa kebutuhan fisik dan fisiologis
seperti makan dan perlindungan dapat dipenuhi secara langsung oleh organisasi, atau
secara tidak langsung melalui pendapatan yang diterima oleh anggota organisasi.

Berdasarkan uraian tersebut bahwa seorang pegawai akan melakukan pekerjaan

dengan harapan mendapatkan upah yang dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup
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minimalnya bagi pegawai itu sendiri dan keluarganya atau kebutuhan pokoknya. Upah
Juga merupakan dorongan bagi pegawai agar bekerja lebih bersemangat.

Ad.2. Kebutuhan keselamatan dan keamanan keria

Kebutuhan keselamatan dan keamanan kerja vaitu kebutuhan akan keamanan dar
kejadian atau lingkungan yang mengancam (Gibson ef al., 1996 : 189), kebutuhan untuk
terlepas dari bahaya fisik dan ketakutan akan kehilangan pekerjaan, harta, pangan, atau
tempat tinggal (Koontz et f., 1989: 572).

Keselamatan dan keamanan kerja merupakan kebutuhan fundamental bagi pekerja
dalam melaksanakan tugasnya, yang kadang-kadang lebih penting dari pada upah atau
kesempatan untuk maju. Keselamatan kerja ini menyangkut keselamatan pekerja dalam
mengoperasikan mesin, pesawat, alat kerja, bahan dan proses pengolahannya, landasan
tempat kerja dan lingkungan serta cara-cara melakukan pekerjaan atau yang menyangkut
peraturan-peraturan kernja dalam melaksanakan tugasnya. Pelaksanaan tugas-tugas para
pekerja perlu mendapatkan perlindungan keselamatan kerja agar pekerja dengan aman
dapat melakukan pekerjaan schari-hari dengan baik, schingga dapat meningkatkan
produksi dan produktivitasnya. Keselamatan kerja menurut Tulus dkk. (1989 : 171) dapat
dilakukan dengan membuat kondisi kerja yang aman yaitu dengan melengkapi alat-alat
pengaman, penerangan sebatk mungkin, menjaga lantai dan tangga bebas dar air,
minyak, dan gemuk serta memelihara fasilitas yang baik

Pandangan lain dikemukakan oleh Wexley and Yukl (1988: 99), yang menyebutkan
keselamatan dan keamanan kerja berisikan perlindungan dari ancaman bahaya fisik atan
berkurangnya pendapatan. Kebutuhan-kebutuhan im  bisa dipenuhi dengan

menghilangkan kondisi-kondisi kerja yang membahayakan dan dengan pengamanan-
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ngamanan yang melindungi bencana ckonomi pribadi.  Penpaman-pengaman  ing
| e B

meliputl jaminan Kesehatan, jaminan cuacat, jaminan pengangguran, masa kerja alau
kontrak kerja jangka panjang, serta peraturan-peraturan atau prosedur-prosedur .
mengemukakan tuntutan yang melindungi pekerja terhadap kecurigaan-kecurigaan yang

memusuhi pekerja, pemberhentian scmentara ataupun pemecatan,

Ad.3. Kebutuhan sosial

Kebutuhan sosial dimaksudkan adalab kebutuhan atas persahabatan, berkelompok,
inter aksi dan kasih sayang (Gibson ¢f af., 1996 : 189). Dengan kata lain kebutuhan sustal
adalah kebutuhan untuk bc}'gaul dbngan manusia fain atau anggota masvarakat yang lain.
Penjabarannyg adalah memberi dan menerimi casa cands kasih atau saling hormat
menghormatt dari orang tatn, rasa diterima dalam kelompol, rasa saling mcmhul'ul'tk;u;
dan dibutuhkan olch orang lain serta rasa berteman alan bekerfasama otau saling percavi |
mempercayai.

Tuntutan tersebut  wajar karenz manusia sebagai makhluk  sossal  selalu
membutuhkan persahabatan, untuk itu fa akan melakukan hubungan dengan teman-
tcmannya. Untuk ttu diperfukan tkfim kerja atau suasana kerja yang harmonis, baik antara
pekerja dengan pekerja maupun antara pekerja dengan pimpinan, :;chmgga diharapkan
produktivitas dapat meningkat. Dan ini dapat dilakukan baik dengan cara formal seperts
rapat, penjabaran tanggung-jawab dan wewenang vang jelas dan koordinasi antar bagian
maupun dilakukan dengan cara informal sepeeti silaturabmi, acara olahraga dan hiburan

yang disponsori perusahaan.
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Ad.4. Kebutuhan pengharpaan

Kcbutuhan penghargaan dimaksudkan adulah. kebutuhan  atas harga diri dan
penghargaan dari pihak lain (Gibson ¢ «f., 1996 : 189). Kebutuhan terschbut dimaksudkan
sekali .manusira memenuhi kebutuhannya untuk berkawan, ia cenderung ingin dihargas,
baik olch dirinya sendiri maupun oleh orang lain. Jenis kebutuhan ini akan menimbulkas
kepuasan seperti kekuasaan, prestisc, status, dan kepercayaan diri (Koontz et «f., 1989 :
573}, |

Pentingnya penghargaan schingga Tulus dkk. (1989 : 12), berpendapat bahwa orany
dapat menunjukkan produktivitas yang unggi apabila dia menyadari bahwa dirinya
memperoleh pengakuan dan penghargaan. Penghargaan itu dapat berupa pengakuan yang
kemudian diseﬁai hadiah, kenatkan gaji, kenatkan pangkat, pemindahan ke posisi yany

lebth disukat dan sebagainya (Nitisemito, 1980 : 229).

Ad.5. Kebutuban aktualisasi diri

Kebutuhan aktualisasi diri dimaksudkan adalah kebutuhan untuk memenuhi dirs
seseorang melalui memaksimumkan penggunaan kemampuan, kcablian dan potensi
(Gibson ef al., 1996 : 189). Kcbutuhan teeschut merupakan kebutuhan yang tertingpi
dalam hirarki yang secara positif tidak lagi didorong oleh kekurangan-kekurangan tetapi
termotivast untuk berkembang dan mewujudkan semua yang inercka mampu fakukan,

Ada beberapa karakteristik individual yang didefintsikan scbagai orang vang
berakiualisasi diri, yaitu :

. Kemampuan mempersepst orang dan kejadian-kejadian dengan akurat,

2. Kemampuan melepaskan dirn sendirt dart kekalutan kehidupan,

3. Orientast masalah dan iugas. Mereka nampaknya memiliki suatu tugas dalam

kehidupan untuk melakukan sesuatu hal yang berharga.

4. Kemampuan untuk memperolch kepuasan pribadt dan pengembangan pribadi
dalam melakukan hal-hal yang berharga. :
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5. Kapasitas untuk mencintai dan mengalami kehidupan dengan cara sangat
mendalam.

6. Ketertarikan pada tujuan dan apa yang mereka sedang kerjakan. Dalam
berbagai contoh, cara tujuan dicapai merupakan tujuan itu sendiri.
7. Kreativitas yang tinggi dalam bekerja (Gibson er a/., 1996 : 181).
Secara umum teori Maslow belum didukung oleh penclitian lapangan. Maslow
sendiri menyatakan, bahwa teori aktualisasi diri itu belum cukup,-karena perlu adanya
asumsi-asumsi yang harus melalui formulasi yang lebih mendalam, perlu memperhatikan

faktor-faktor seperti kebaikan dari orang lain dan organisasi scbagai suatu keseluruhan.

b. Teori ERG — Alderfer

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Maslow tentang teori hirarki kebutuhan, teori
ERG Alderfer ini juga mengenal hirarki kebutuhan yang terdiri dari tiga set kebutuhan,
sebagai berikut:

1. Eksistensi (/xistence), kebutuhan-kebutuhan terpuaskan oleh faktor-faktor
makanan, udara, air, gaji dan kondisi pekerjaan.

2. Keterkaitan (Relutedness); kebutuhan-kebutuhan terpuaskan dengan adanya

hubungan sosial dan interpersonal yang berarti.

Pertumbuhan (Growth); kebutuhan-kebutuhan yang terpuaskan oleh seseorang

individu menciptakan kontribusi yang kreatif atau produkuf (Gibson ef al., 1996

S 194,

Lad

Dihubungkan dengan teori Maslow, existence needs berada pada level phvsiological
needs dan  safety needs pada teori Maslow, Relatedness needs berada pada level social
needs, sedang growth needs berada pada level esteem needs {(Greenberg and Baron,
1993: 120).

Berbeda dengan teori Maslow yang menyebutkan kebutuhan yang belum terpenuhi
Iebih banyak berperan dan tingkat kebutuhan selanjutnya yang lebih tinggi tidak didorong
hingga kebutuhan yang mendasar tersebut terpuaskan, teori ERG dan Alderfer

menyatakan bahwa sebagai tambahan kepada proses peningkatan kepuasan yang diajukan
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Maslow, proses penurunan frustasi jupa terjadi; yaitu Jika seseorang terus-mencrus
frustasi dalam mencoba memuaskan kebutuhan pertumbuhan, kebutuhan keterkaitan
muncul lag scbagai kekuatan motivasi yang utama, yang menyebabkan individu
mengarah kembali upaya-upaya untuk memuaskan kebutuhan yang tingkat rendah, atau
dengan kata lain, jika untuk mencapai pemuasan kebutuhan yang lebih tinggi sulit
dicapat, maka keinginan untuk memuaskan kebutuhan yang lebih rendah menjadi
meningkat. Perbedaan kedua, teori ERG menyatakan bahwa lebih dari satu kebutuhan
dapat bekerja pada saat yang bersamaan, artinya tidak selalu harus bertingkat-tingkat atau
berjenjang seperti vang dikemukakan Maslow.

c. Teon Dua Faktor - Herzberg

Teori 1m dikembangkan oleh Frederick Herzberg, seorang psikolog. Dalam usaha
mengembangkan kebenaran teorinya, Herzberg melakukan penelitian yang bertujuan
untuk menemukan jawaban atas pertanyaan: “Apa sesungguhnya vang diinginkan oleh
seseorang dan pekerjaannya?” Timbulnya keinginan menemukan jawaban terhadap
pertanyaan ini didasarkan pada kevakinan Herzberg bahwa hubungan seseorang dengan
pekerjaannya sangat mendasar dan karena itu sikap seseorang terhadap pekenaannya itu
sangat mungkin menentukan keberhasilan dan kegagalannya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Herzberg sangat menarik untuk disimak,
bahwa apabila para pekerja merasa puas dengan pekerjaannya, kepuasan itu didasarkan
pada faktor-faktor yang sifatnya instrinsik seperti keberhasilan mencapat sesuatu,
pengakuan vyang diperoleh, sifat pekerjaan yang dilakukan, rasa tanggung jawab,
kemajuan dalam kanr dan pertumbuhan profesional dan intelektual, yang dialam oleh

seseorang (disebut faktor motivator). Sebaliknya apabila para pekerja merasa tidak puas

TESIS ANALISIS PENGARUH FAKTOR..... IKHWAN FAISAL




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

dengan pckcrjaanlnya, ketidakpuasan 1ty padu umumnya dikaitkan dengan faktor-faktor
yang 5il'umya‘ckstrinsik, artinya bersumber dare luar dint pekega yang bersangkutan
seperti kebijaksanaan organisasi, pelaksanaan kebijaksanoan yang telah ditctapkan,
supervisi oleh para manajer, hubungan iulcrpersonz.xl dan kondisi kerja (disebul fakior
higicnc). |

Suatu ide j(allg dikemukukan oleh Herzbery yang agak berbeda daed anggapun
umum ialah bahwa lawan kata “Kepuasan™ bukan “Ketidakpuasan™ tetapi = “tidak ada
kepuasan”, Menurut Herzberg, faktor-laktor yang mengarah kepada kepuasan kerja
berbeda dari faktor-faktor yang mengarah kcpqda kclidukpu;s.san. Artinya, para manajer
yang berusaha menghilangkan faktor-faktor yang mengakibatkan ketidakpuasan mungkin
saja berhastl mewujudkan ketenangan kerja dalam organisasi, akan tetapi ketenangan
kena itu belum tentu bersifal motivastonal bagi pura pekerja. Dalam hal demikian para
manajcr hanya akan menycnangkan perasaan para bawahannya, 1ctaf1i tidak memberikan
motivasi kepada mereka. Karena itulah Herzberg menggunakan istilah “higicne™ bagi
faktor-faktor ‘yang menyenangkan para pekerja seperti kebijoksanaan perusahaan, teknik
pclaksanaan berbagal kcbijaksanaan organfsasi, supervist, hubungan interpersonal,
kondisi kerja dan sistem Llpah dan paji yang dibuat dan diterapkan sedemikian rupa
schingga para karyawan tcnang bekerja tetapt belum merasa puas dengan pekerjaan
mastng-masing.

Teort motivasi-higicne tidaklah tanpa cela. Kntik terhadap teon itu antara luin
adalah sebagai berikut (Robbins, 1996; 203);
1. Prosedur yang digunakan Herzberg terbatas oleh metodologinya. Bila hal-hat

berlangsung baik, orang-orang cenderung menganggap berkal din mercka.
Sebaliknya mereka menyalahkan lingkungan luar akan adanya kegagalan,
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Keandalan metodologi Herzberg dipertanyakan. Karena penilai harus melakukan

penafsiran, dimungkinkan mereka dapat mencemari penemuan dengan menafsirkan

satu respon dalam satu cara scdangkan mempertakukan suatu respon lain yang serups

secara berbeda. .

3. Teor itu, sampai dcrajat itu sahih, memberikan suatu penjelusan kepuasan kerja.
Sebenarnya teori ity bukan tcori motivasi.

4. Tidak digunakan ukuran keseluruhan kepuasan apapun. Dengan kata fain, scorang
dapat tidak menyukai bagian dari pekerjaannya, toh masih berpikir bahwa pekerjaan
1tu dapat diterima-baik. .

5. Teori itu tidak konsisten dengan riset sebelumnya. Teori motivasi-higicne
mengabaikan variabel-variabel situasional.

6. Herzberg mengandaikan suatu hubungan antara kepuasan dan produktivitas. Tetapi

metodologt riset yang dia gunakan hanya memandang kepada kepuasan, bukan

produktivitas. Untuk membuat riset semacam itu relcvan, orang harus mengandaikan

suatu hubungan yang tinggi antara kepuasan dan produktivitas.

d Teon Kebutuhan McCielland

David C. McClelland dengan tcori kebutuhan motivasinya, menyatakan bahwa ada
tiga kebutuhan pada diri manusia, yaitu:

1. Kebutuhan akan berprestasi (atau need for Achicvement atau “n Ach™) merupakan
dorongan untuk mengungguli, berprestasi schubungan dengan scperangkat standar,
bergulat untuk sukses.

2. Kebutuhan, akan kekuasaan (atau need for Power ataw “n Pow”) merupakan
kebutuhan untuk membuat orang-orang lain berperilaku dalam suatu cara yang orang-
orang itu (tanpa dipaksa) tidak akan berperilaku demikian. ,

3. Kebutuhan akan afiliasi (atau nced for Affitiation atau *n Aff") Hasrat untuk
hubungan antarpribadi yang ramah dan karib (Robbins, 1996: 205),

Dari riset mengenai kebutuhan akan prestasi, McClelland mendapatkan bahwa
peraih prestasi tinggi membedakan diri mercka dari orang-orang fain olch hasrat mercka
untuk menyelesaikan hal-hal dengan  lebih baik.'DaI;m' kehidupan  organisasional,
kebutuhan untuk berprestasi biasanya tercermin pada adanya dorongan untuk meraih
kemajuan dan inencapai prestast scsual dengan standar vang (ctah ditctapkan. Scorang
dengan “n Ach” yang besar adalgh orang yang berusaha hc,;rbual scsuatu lebth bak
dibandingkan dengan orang.-lain dan menycenangi pekerjaan yang kemungkinan berhasii

besar.
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Kebutuhan akan kckuasaan adalah hasrat untuk mempunyai dampak, berpengarub,
dan mengendalikan orang-orang lain. Individu-indivu dengan “n Pow” yung tingg
menikmati untuk dibebani, bergutat untuk dapat mempengaruhi orang lain, lebib
menyukai ditaruh ke dalam situasi kompetitif dan beroricntasi-status, dan cenderung lebih
peduli akan. prestise {gengsi) dan memperoich pengaruh terhadap orang-orang lain
daripada kinerja yang efektif,

Kebutuhan terakhir dari McClelland adatah atiliasi. Kcbutuhan ini menerima
pc;rh‘atian paling kecil dari para peneliti. Afiliasi dapat berbentuk hasrat untuk disukai dan
diicri.ma—baik oleh orang-orang lain. Individu-individu dengan motit” afiliasi tingg
berjuang keras untuk memperoleh rasa persahabatan, lebih inenyukai situasi kooperatif’
daripada sitqasi kompctitif, dan sangat menginginkan hul’)ungun vang melthatkan derajat
pemahaman timbal-balik yang tinggi.

Perbandingan dari keempat teori isi atau kepuasan motivast dapat dilihat pada

Gambar 2.5. berikut:
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Gambar 2. 5. Perbandingan Empat Tcori Kc,puasan (Is) Motwa51
Sumber ; Gibson et al. (1996; 206)

Teori Proses Motivasi

a. Tcorn Pengukuhan (Reinforcement Theory)

Herzberg Alderfer Mc
{Tcari Dua Faktor) Clelland
A -
L Kebutuban
Pekerjaan ity sendr berprestasi
-Tangguny jawab
Motivasi | -Kemajuan
-Pertumbuhan Pertumbuhan
Kebutuban
. berkuasa
v Prestasi
Pengakuan
Mutu hubungan
antar pribadi ]
dengan rekan Keterkaitan
sekerja, dengan
Eenyt;ha. dengan Kebutuban
Kondisi awahan berafiliasi
higienis | jaminan pekerjaan Eksistensi
Kondisi Kerja, gaji
Teoni pengukuhan diperkenatkan oleh B.I. Skinner (Sicpel and Lane, 1982: 254)

didasarkan atas hubungan sebab dan akibat dari peritaku dcnga[{ pemberian kompensasi.

Misalnya promosi tergantung dari prestasi yang selalu dapat dipertahankan. Bonus

kelompok tergantung pada tingkat produksi kelompok itu. Sifat ketergantungan tersebut

bertautan dengan hubungan antara perifaku dan kejadian yang mengikuti perilaku itu.

Teori pengukuhan ini terdin dari dua jenis, yaitu: .
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l. Pengukuhan Positif (Positive Reinforcement), yaitu bertambahnya fickuensi perilaku,
terjadi jika pengukuhan positit diterapkan sccara bersyarat. )

Pengukuhan  Negattf (Megative  Reinforcement), yaitu  bertumbahnya  frekuensi

o

penlaku, terjadi jika pengukuh negatif dihilangkan sctara bersyarat.

Jadi [:;rinsip pengukuhan sclalu berhubungan dengan bertambahnya frekuensi dan
langgapan, apabila diikuti oleh suatu stimulus yang bersyarat. Demikian juga “prnsip
hukuman (punishment)” selalu berhubungan deapan berkurangnya frekuenst tanggapan
(respons) itu dilkuti olch rangsanéan yang bersyarat.

Ada dua jenis hukuman, Pertama, hukuman dengan penghilangan (removal) (erjads

apabila suatu pengukuhan positit’ dihilangkan sccara bersvarat. Misalnya: kelambatan
sescorang menycbabkan kchtlangan sejumlah uang dari upabnya. Kedua, hukuman
dengan pencrapan (application) terjadi apabila suatu pcngukuﬁan negatif diterapkan
secara bersyarat. Misalnya: ditegur oleh atasan karena menjalankan tugas dengan jelek.
Sifat imbatan atau hukuman dan bagaimana kedua hal ity dilaksanakan sangal
mempengaruhi perilaku karyawan. Manajer perlu seckali mengatur waktu secara tepat
dalam pcenggunaan imbalan dan hukuman dalam organisasi. !’cngalurhn waktu vang tepat
dari perolehan ini dinamakan penjadwalan pengukuban (remforcement schcduling).
Dalam jadwal yang paling sederhana tanggapan ita diberihan hanva scsﬁdah beberapa
kejadian dart suatu tanggapan dan tidak sesudal sctinp tanggapan. maka digunakan
jadwal pengukuhan sewaktu-waktu (interauttent remporcement), Jadwal pengukuhan
terus-menerus  (confinuous  remforcement) dan  sewaktu-wakiu akan menghasilkan
prestasi yang sangat berbeda-beda. Pertama, sclama perkembangan awal dari sualu

tanggapan, manajer lebih baik menggunakan pengukuhan terus-mencrus, karena ini akan
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mempercepat adaptasi penampilan awal. Contoh pengukuhan terus-menerus adalah
mendapatkan pujian scsudah scscorang memproduksi tiap-tiap unit atau setiap hari
disambut dengan hangat oleh manajer. Kedua, jika manajer berusaha mendukung suatu
langgapan (misalnya prestasi yang baik), maka jadwal pengukuhan sewaktu-wakiu akan
lebih efektif. Contoh pengukuhan scwaktu-waktu adalah menyiapkan laporan bagi atasan
atau.mencal;ankan diri bagi posisi yang lebih baik.

b. Teori Harapan (Expectancy Theory)

Teori harapan ini dikemukakan oleh'Victor H. Vroom (Greenberg and Baran, 1993
131) yang menyatakan bahwa kckuatan yang memotivasi sescorang untuk bckcrja gial
dalam mengerjakan pekerjaannya tergantung dari hubungan timbal balik antara apa yang
ia inginkan dan butuhkan dari hasit pekerjaan itu. Berapa besar ta yakin perusahaan akan
memberikan pcmuasan bagi keinginannya scbagai imbalan atas usaha yang dilakukannya
itu.

Bila key;akinan yang diharapkan cukup besar wotuk memperoleh Kepuasannya,
maka ia akan bekerja keras pula, dan scbaliknya. |

Teori harapan int didasarkan atas tiga hat:
a. Harapan (}:'xp-ccrumy);
b. Pertautan ({astrumentality),
¢. Nilai (Valence).

Harapan, adalah suatu kesempatan y:dng dibenkan akan terjadi karcna perilaku
Harapan mempunyai nilai yang berkisar antara “nof™ sampai positif “satu”. Harapan nol
menunjukkan bahwa tidak ada kemungkinan sesuatu hasit akan muncul sesudah peritaku

atau tindakan tertentu dilakukan. Harapan positif' satu menunjukkan kepastian bahwa
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hasil tertentu akan muncul mengikuti suatu tindakan atau perilaku yang telah dilakukan.
Harapan ini dinyatakan dalam “kemungkinan (probabilitas)”.

Pertautan, adalah persepsi dari individu bahwa hasil tingkat pertama akae
dihubungkan dengan hasil tingkat kedua. Victor Vroom mengemukakan bahwa pertautan
d.apat mempunyai nilai yang bcrk.i'sar “nol dan minus satua™. asil valensi minus satu (;I)
menunjukkan‘ persepsi bah;wa tercapainya tingkat kedua adalah pasti tanpa hasil tingkal
petama. Dan tidak mungkin timbul dengan tercapainya hasil tingkat pertama (1)
menunjukkan bahwa hasil tingkat pertama itu periu dan sudah cukup untuk menimbultkan
hasil tingkat kedua. Karena hal ini menggambarkan suatu gabﬁngan (asosiast), maka
instrumentality dapat dipikirkan scbagui hcrluulun (korclast).

Nilai, adalah akibat dart perifaku tertentu mempunyai nilaif’nwnah_at tertentu (dava
atau mlai motivasi) bagi sctiap individu bersangkutan. Misalnya pefuang untuk
dipindahkan ke posisi dengan gaji yang Iebih besar di tempat lain, mungkin mempunyan
nilai bagi orang yang menghargai uang atau orang yang menikmati nilai rangsangan dari

lingkungan baru; tetapi mungkin mempunyai nilai (valensi) rendah bagi orang lain yang,

mempunyai ikatan kuat dengan Kawan, tetangga dan kelompok Kerjanya. Valensi ini
ditentukan olch individu dan tidak merupakan kualitas objektif dari akibat ilu sendirt.
Pada suatu situasi terteniu, valensi itu berbeda bagi sdtu orang ke orang lain. Suatu hasil
mempunyai valensi positif apabila diptlih dan lebih disegani. tctapi scbatiknya
mempunyai valensi negatif jika tidak dipilih dan tidak disegani. Suatu hasil mcmpun)-'a.l
nilai (valcnsi) nol, jika orang acuh tak acuh untuk mendapatkannya.

Pendapat yang dikemukén oleh Vroom, bahwa motivasi hanya dapat diberikan

kepada seseorang individu yang mampu untuk mengerjakan pekerjaan itu, tetapi ia malas
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mengerjakan {ugas-tugas itu dengan memanfaatkan semua kemampuannya, Jadi bagi

v

ornag-orang yang tidak mampu tidak perlu dimotivasi, karena tidak ada gunanya.”

Dengan demtikian untuk mengukur performaunce sescorang dapat dilakukan dengan

menggunakan formula berikut: P = [(MXA)

Dimana, P adalah Performance, yang mcrupgkzm.l'ungsi dari M adalah motivasi,
dikali A adalah Abitity. Dalam hal ini motivasi diartikan adalah menilai besarnya dan
arahnya semua kekuatan yang mempengaruhi peritaku individu. Tindakan yang didorong
olch kckuatan Yang paling besar adalah tindakan yang paling mungkin dilakukan. Scdany:
Ability (kemampuan) adalah menunjukkan potensi orang untuk melaksanakan pekerjaan,

¢. Teorl Keadilan (Fqusty Theory)

Teori yang diperkenalkan olch Adants (Gibson cor «f., 1990: 248) mengemukaka:
bahwa karyawan membandingkan upaya dan imbalan mercka dengan karyawan lain

dalam situasi kega yang sama. Tcori motivasi ini didasarkan pada asumsi bahwa

individu, yang bekerja dalam rangka memperoleh tukaran imbalan dari arganisast,
dimotivasi olch suatu keinginan untuk diperlukan adil di pekerjaan, Empat ukuran
penting dalam teori ini adalah:

I. Orang: individu yang merasakan diperfakukan adil atau lidak;

2. Perbandingan dengan orang lain: setiap individu atau kelompok yang digunakan olch
seseorang sebagatl suatu pembanding rasio masukan dan hasil.

3. Masukan: karakteristik individu yang dibawa seseorang ke dalam pekerjaan. Hal im
mungkin dirath (seperti: kctrampilan, pengulaman, pembelajaran) atau bawaan
(seperti umur, jenis kelamin, ras).

4. Hasil: apa yang diterima seseorang dan pckerjaan (seperti pengakuan, tunjangan dan
£aji).

Keadilan terjadi apabila karyawan menganggap bahwa rasio masukan mereka

(Lipaya) terhadap hasil (imbalan) sepadan dengan rasio dari karyawan lain. Scbaliknya
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apabila tidak sepadan baik rasionya lebih kecil atau lebih besar dari karyawan lain, maka

tercipta suatu ketidakadilan. Formula yang digunakan Adams scbagai berikut:

OP ORP
= » Keadilan
1P IRP
OP  ORP OP  ORP
smmm < emeesn 3tAW eeee > —--  _ y Ketidakadilan
1P IRP 1P IRP

Keterangan : [P = masukan dari seseorang
OP = keluaran dan seseorang
IRP = masukan dari orang yang menjadi pembanding
ORP = keluaran dari orang yang menjadi pembanding

d. Teori Penetapan Tujuan {Goal Theory)

Teori ini diperkenalkan oleh E.A. Locke (Gibson ef af., 1996: 253), menyatakan

bahwa penetapan tujuan merupakan suatu proses kognitif dari beberapa penggunaan
praktis. Menurut pandangannya adalah bahwa tujuan secara sadar dar seseorang dan
maksudnya merupakan penentu utama dari perilaku. Sekali seseorang memulai sesuatu
pekerjaan ia akan terus mendesak sampai tujuan tercapai. Locke menggunakan pemikiran
maksud dan tujuan yang disadari untuk mengajukan dan memberikan dukungan niset bagi
tesis yang menyatakan semakin keras tujuan yang disadari akan menghasilkan tingkat
prestasi yang lebih tinggi kalau tujuan ini dapat diterima oleh seseorang.

Menurut Siagian (1995: 174) inti teori ini terletak pada pendapat yang mengatakan
bahwa kejelasan nyuan yang hendak dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan
tugasnya akan menumbuhkan motivasi vang semakin besar. Misal seorang manajer
mengemukakan kepada bawahannya “saya akan gembira apabila masing-masing Saudara

dapat merakit 15 unit radio dalam seminggu”, pernyataan ini jelas tujuannya (bersifat
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spesifik) akan  dapat mepumbubhan  motvasi  maksimal, dibanding  apabita  dia
menyatakan “bekeralah dengan sebaik-baiknva™ ying bersifal uman,

.cbrh jauh lagi tujuan yang sukar dicapai, menurut teor ini apabila ditetapkan olch
yang bersangkutan sendiri atau ditentukan olch organisasi tetap daterima olch pt-:kcrju'
scbagai tujuan yang pantas dan layak dicapai, akan mengakibatkan prestasi kerja yang
semakin tinggi,

Ditckankhn_olch teort ini bahwa semakin tinggi tingkat penerimaan para petaksana
atas kcpantasan dan kelayakan tujuan terientu untuk dicapat, semakin tinggi pula
motivasinya untuk mencapai tujuan terscbut. Demikian Juga semakin besar partisipasi
sescorang dalam menentukan tujuan itu, scinakin besar pulal.mutiva.sinya untuk meraib
keberhasilan dan prestasi kerja yang tinggi. Alasannya sederhana, yaits apabila sescorang
terlibat langsung dalam memutuskan scsuatu dalam hal ini tujuan yang akan dicapai, ia
akan merasa bahwa kcputusan itu merupakan keputusannya sendin dan tidak sckedar

pelaksana sesuatu keputusan yang ditentukan oleh orang lain.

2.2.4. Produktivitas Tenaga Kerja

Belum éda kcslcragaman pengertian tentang produktivitas. Para ahli memandang
produktivitas dalam perspektif yang berbeda, tergantung dari sudut pandang masing-
masing, schingga mcnimbuikan persepsi yang berlatnan.

Secara umum produktivitas diartikan sebagai rasio antara output (barang-barang
dan jasa) terhadap input (tenaga kerja, modal, material, dan encrgi) (Werther, ¢f «f,, 1986
399). Dengan demikian jika produktivitas naik, ini hanya dimungkinkan oteh adanya
peningkatan efisiensi {waktu-bahan-tenaga) dan sistem kerja, icknik produksi dan adanya

peningkatan keterampilan dari tenaga kerjanya (1asibuan, 1996 126). Pendapat yang
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hampir sama berasal dari Suprihanto (1988: 219) yang mendetinisikan produktivitas
scbagai kemampuan seperangkat sumber-sumber ckonomi untuk menghasttkan sesuatu
atau perbandingan antara pengorbanan (input) denpan penghasilan,

Berdasarkan  berbagai  pandangan di atas. muaka dapat  duarik  kesimpulan:
"Produktivitas merupakan perbandingan antara keluaran  dan  masukan  seita
memperhatikan pemanfaatan sumber-sumber secara clisicn dalam memprodukss suatu
barang atau jasa™

Pada umumnya pengukuran produktivitas adalah pl:rhandingan yang  dapat
dibedakan dalam tiga jenis yang sangat berbeda, yaitu:

a. Perbandingan-perbandingan  antara pelaksanaan  sckarang  dengan
pelaksanaan secara historis yang tidak menunjukkan apakah pelaksanaan .
sekarang ini memuaskan, namun hanya mengetengahkan  apakah
meningkat ataukah berkurang serta tingkatannya,

b. Perbandingan pelaksanaannya antara satu unit {(perorangan tugas, scksi,
proses) dengan lainnya. Pengukuran seperti itu menunjukkan pencapaian
relatif.

c. Perbandingan pelaksanaan sekarang dengan targetnya, dan imlah yang
terbaik sebab memusatkan perhatian pada sasaran/tujuan {(Stnungan,

1995: 23).

Sebagaimana pengertian tentang produktivitas, produktivitas tenaga kerja qup
diartikan sccara berbeda-beda. Namun dengan demikian, paiing tidak. ada tiga pandangan
atau pendekatan yang digunakan untuk mendefimsikan produkiivitas tenaga kerja, yaitu
pendekatan dari segi konsep ckonomi, pendekatan dari segt organisasi, dan pendekatan
dart segt individu.

Definisi produktivitas dari segi konsep ckonomi dapat discbutkan anwam lain
dikemukan oleh Simanjuntak (1985: 14) bahwa produktivitas lenaga kerja mcngimdung

pengertian perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran serta lenaga kerja pet

satuan waktu. Pernyataan produktivitas tenaga Kerja ini diartikan dengan nisbah antara
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hasil kerja yang dicapai dengan biaya yany dikeluarkan untuk tenaga kcrja dalam wakiu
tertentu, Atau dengan kata lain, pendekatan ini memandang produktivitas tenaga kerja
dalam kaitan dengan laba atau keuntungan yang akan dicapai.

Definisi produktivitas tenaga kerja dari segi organisasi sebagaimana dikemukakan
oleh Sutermeister (1969 : 2) menganggap produktivitas scbagal oulput sctiap karyawan
padzi_ waktu tertentu dengan mempertimbangkan kualitas. la melihat prdduklivilzl-s dari
segi kuantitas dan kualitas pekerjaan yang dihasilkan oleh suatu organisasi. -

Definisi produktivitas tenaga kerja dari segi individu, sebagaimana dikemukakan
oleh Aroef (1985 : 127) merupakan jumlah hasill kcrjaﬂcngan safuan waktu yang
dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari scorang tenaga kerju. Scscorang lenaga kerja
dapat dikataka;n lebih produktif apabila ia mampu menghasilkan owipur (hasil kerja
kegiatan) yang lebih banyak dart tenaga kerja lain dalam waktu yany sama. Atau dengan
kata lain, pengertian produktivitas tenaga kerja dari scgi individu tidak mementingkan
nisbah antara oufput dan input, tetapi lebih ditckankan pada jumlah hasil kerju/kegiatan,

Dengan demikian produktivitas ditinjau dart scgi individu menurut Klinper awnd
Nanbaldian seperti yang dikutip Gomes (1997: 160), mcrupakan fungsi perkalian dan
usaha pegawai (¢fforr), yang didukung dung;;n motivasi yang tinggi, denpan kemampuan
pegawai (ability). Produktivitas yang meningkat, berarti performansi yang baik, akan
menjadt feedback bagt usaha, atau motivasi pekerja pada tahap berikutnya.

Produktivitas tcnaga kerja dapat diukur dengan formula sebagai berikut (Ravianto,
dkk., [988: 3.20):

Keluaran (ftsik atau nilai}

1. Produktivitas tenaga kerga =
Jumlady jam tenaga kerja (wakta)
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Keluaran (fisik atau nilai)
2. Produktivitas tenaga kerja =

Jumlah pekerja (fisik)
Keluaran (fisik atau nitai)
3. Produktivitas tenaga kerja =

Gaji dan upah (nitai)

Dalam penelitian ini, definisi produktivitas yang digunakan didasarkan atas
pendekatan produktivitas dari segi individu yang mengacu kepada definisi yang
dikemukakan oleh Aroef, yaitu bahwa produktivitas tenaga kerja merupakan jumlah hasil
kerja’kegiatan per satuan waktu (Aroef, 1985: 127), sehingga ukurannya berdasarkan
perbandingan antara jumlah keluaran dalam bentuk kegiatan tugas dosen dalam satuan
waktu tertentu (formula 1), karena produktivitas dosen tidak diukur berdasarkan jumlah
dosen ataupun nilai gaji dan upah, tetapi dari banyaknya kegiatan yang dilaksanakan
sesuai dengan tugas pokoknya pada waktu tertentu {(dalam hal ini adalah tahun
akademik). Penggunaan definisi produktivitas tenaga kerja dari Aroef ini juga digunakan

di dalam penelitian Tutupoho (1993).

2.2.5. Produktivitas Dosen di Perguruan Tingpi

Berdasarkan konsep produktivitas tenaga kerja menurut Aroef (1985: 127) dan
Ravianto, dkk., (1988: 3.20), produktivitas dosen di perguruan tinggi di dalam penelitian
ini diukur berdasarkan jumlah hasil kerja (kegiatan) yang dilakukan dosen dalam
melaksanakan tugas-tugas pokoknya per satuan waktu yaitu selama tahun ajaran
1997/1998. Tugas-tugas dimaksud adalah tugas dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi,
mencakup:

1. Tugas-tugas di bidang pendidikan dan pengajaran;

2. Tugas-tugas di bidang penelitian; dan
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3. Tugas-tugas di bidang pengabdian pada masyarahat.

Ad. 1. Tugas-tugas di Bidang Pendidikan dan Pengajaran.

Scbagaimana sudah dikemukakan di depan bahwa dosen merupakan komponern
ulama di dalam melaksanakan misi Tri Dharma Perguruan Tinggi. Tugas-tugas ienag;;
akademik di bidang pendidikan dan pengajaran ini adalah dalam ran gka mcneruskan 1limu
pengetahuan, Tugas dosen dalam meneruskan ilmu pengetahuan berarti mentransfer ilmu
pengetahuan dcngan Jalan memberikan pendidikan dan pengajaran, Tugas-tugas d
bidang ini terkait dengan kegiatan mempersiapkan, menyampaikan, dan mengevaluas
informasi {lmiah, serta penyebaran ilmu pengetahuan kepada mahasiswa.

Selanjutnya produktivitas dosen datam bidang pendidikan dan pengajaran i
bergantung pada banyak atau scdikitnya kepiatan yang diluksanakan olch dosen yauy
bersangkutan dalam bidang pendidikan dan pengjaran. Indikator produktivitas yany
digunakan mengacu kepada Surat Keputusan Dirckiur Jenderal Pendidikan Tinggi Nomeor

48/DJ/Kep/1983 tanggal 6 Juni 1983 tentang beban tugas dosen di perguruan tmggi, dan

Surat Keputusan Menteri  Negara  Pendayagunaan Aparatur  Negara  Nomor
59/Menpan/1987 tangéal 13 Junt 1987 (yung diperbaharut olch SK Mcnpan nuo.
13/Menpan/1988 tangga 27 Pcbruari 1988} tentang angka kredit bagi jabafan dosen
perguruan tinggi, yang pada pokoknya meliputi:

I. memberi kuliah/tutorial dan menguji;

2. menyclenggarakan kegiatan pendidikan di laboratorium dan prakick fapangan,

3{ membimbing seminar mahasiswa;

4. mcmbi'mbing kuliah kerja nyaty (KKN);

5. membimbing pembuatan laporan/skripsi/tesis/disertasi:
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0. bertugas dalam panitia ujian akhir;

7. mcembina kegiatan kemahasiswaan;

8. mclnbimbing mahasiswa schagai caton pengajar temaga pengajar dalam. rangka
studi lanjutan (S2/ Spcsiaiis I dan (S83) Spesialis 117 Akia V;

9. membina tcnaga" pengajar yang lebih muda; dan

10. membuat/ menulis diktat, modul, naskah tutorial. pengembangan program studi!
modul, dan buku-buku pelajaran perguruan tinggi.

Ad. 2. Tugas-tugas di Bidang Penelitian.

Dosen di perguruan tinggi selain berfungsi untuk mcmberikuﬁ timu pengetahuan
kepada mahasiswa juga berperan untuk mengembangkan ilou pengetahuan dan tehnolog
melalui kegratan-kegiatan penclitian. Tal ini sesuai dengan peranan perguruan tingg:
selaku pusat pengembangan  ilmu pcngclahuan dan cknologi.  Sebagai  pusal
pengembangan ilmu pengetahuan dan tcknologi, perguruan finggi mau tidai( mau harus
terlibat dalam Iusaha pengembangan ilmu pengetahuan dan tcknologi yang dituntut oleh
pembangunan. Dengan demikian, maka dosen sebagai komponen utama perguruan tingg)
periu metakukan kégiatan-kcgialan penclitan  dengan  maksud utama  untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan dan lcknologi. |

Kegiatan penclitian mcrupakan kegiatan penyelidikan yang dilakukan menurui
metode ilmiah yang sistematik untuk mencmukan informasi ilmiah dan teknologt baru.
membuktikaﬁ kebenaran atau ketidakbenaran hipotesa, schingga dapat dirumuskan icon
dan proscs gejala alam dan sosial.

Sclanjutnya produktivitas dosen dalam bidang penchtian ini bergantung  pada

banyak atau scdikitnya kegiatan yang dilaksanakan olch tenaga  akademsik  yany
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bersanghutan dalam bidang penclitian, sedangkan indikator produktivitas yang digunakan

mengacu  kepada  Surat ch.utusan Dircklur Jenderal  Pendidikan  Tiogge Nomor

48/D)/Kep/1983 tanggal 6 Juni 1983 tentang beban tugas dosen di perguruan tinggi, dan

Surat Keputusan Menteri Negara i’cndayagunaan Aparatur  Negara ' Nomor

59chnpaM]987 tanggal 13 Juni 1987 (yang diperbaharui olch SK Menpan no

13/Menpan/1988 tangga 27 Pebruari 1988) tentang angka kredit bagi jabatan dosen

perguruan tinggi, yang pada pokoknya meliputi:

I. keterlibatan dalam satu judul penclitian yung dilakukan olch kelompok (vany
disetujui olch pimpinan dan (ercatat):;

2. pclaksanaa;i penelitian mandiri (disctujui pimpinan dan tercatat),

3! menulis karya ilmiah atau membuat/menciptakan karya senifdesan:

4. menyajikan Karya tulis dalam pertemuan itmiah atau harya senizdesain dalam pentas
scni!pamefan;

5. menulis buku ilmigh.

Ad.3. Tugas-tupas di Bidang Pengabdian pada Masvérukat.

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan olch perguruan unggl merupakan

pengamalan ilmu pengetahuan secara instruksional dan profcsional vang merupakan
kewajiban moral perguruan tinggi terbadap bangsa

Selanjutnya kegiatan pengabdian pada masyarakat dupat becbentuk pendidikan
kepada masyarakat dan pelayanan kepada masyarakat. I‘\'.cgiutan pengabdian  pada
masyarakat yang berbentuk pendidikan kepada masyarakat ada beberapa jenis, antara lain
penyuluhan, percontohan dan  kampanye, scdangkan  bentuk pelayanan  kepada

masyarakat, antara lain adalah pemberian jasa konsultasi atau dengan memantaatkan
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bermacam-macam sumber dan kemampuan yang tersedia di perguruan tinggi. Dalam hal
ini kegiatan penpabdian pada masyarakat di perguruan tinggi mempunyat corak ilmu
amaliah dan amal ilmiah.

Produktivitas dosen datam bidang pengabdian pada masyarakat ini bergantung pada
banyak sedikitnya kegiatan yang dilaksanakan oleh dosen yang bersangkutan dalam
bidang pengabdian pada masyarakat. Indikator yang digunakan mengacu kepada Surat
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor 48/DJ/Kep/1983 tanggal 6 Juni
1983 tentang beban tugas dosen di perguruan tinggi, dan Surat Keputusan Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 59/Menpan/1987 tanggal 13 Juni 1987
(yang diperbaharui oleh SK Menpan no. 13/Menpan/1988 tangga 27 Pebruari 1988)
tentang angka kredit bagi jabatan dosen perguruan tinggi, yang pada pokoknva meliputi:
1. memben latihan/penyuluhan/penataran kepada masyarakat;

2. memberi pelavanan kepada masyarakat atau kegiatan-kegiatan lain yang menunjang
pelaksanaan tugas umum pemerintahan dan pembangunan;
3. membuat/menulis karya pengabdian kepada masyarakat, termasuk buku pelajaran

SMTA ke bawah.

2.2.6. Hubungan Motivasi dengan Produktivitas

Motivasi berkaitan erat dengan produktivitas. Hubungan keduanya setidaknya dapat
digambarkan melalui penelitian Aroef (1985 : 79) sebagai berikut:
1. Produktivitas kira-kira 90% tergantung kepada prestasi kerja si tenaga kerja, dan vang
10% bergantung kepada perkembangan teknologi dan bahan mentah.

2. Prestasi tenaga kerja itu sendin untuk 80% - 90% bergantung kepada motivasinya
untuk bekerja, dan yang 10% - 20% bergantung kepada kemampuannva.
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3. Selanjutnya dikatakan bahwa motivasi si pekerja itu sendirt 50% bergantung kepada
kondisi sosial, 40% bergantung kepada kebutuhan-kebutuhannya, dan yang 10%
bergantung kepada kondisi-kondisi fisik.

Suprihanto (1988 : 2.24), menyatakan bahwa produktivitas atau prestasi sescorang
tergantung kepada motivasi orang tersebut terhadap pekerjaan yang dilakukan. Semakin
tinggi motivasi seseorang untuk melakukan pekerjaan tersebut semakin tinggi pula
tingkat produktivitasnya, demikian pula sebaliknya semakin keci! motivasi seseorang
melakukan suatu pekerjaan, maka tingkat produktivitasnya semakin kecil. Pernyataan

tersebut dirumuskan scbagai berikut: P = F (M), dimana P = Performance, dan M =
Motivasi.

Motivasi yang diberikan kepada seseorang adalah seluruh pemberian motif kepada
karyawan yang dilaksanakan sedemikian rupa guna mendapatkan semangat kenja yang
tinggi dari karvawan tersebut. Semangat kerja yang tinggi dari karvawan akan diperolch
dengan menggunakan motif-motif yang sesuai dengan motif yang diinginkan oleh
karyawan itu sendiri adalah motif pemuasan kebutuhan, sehingga dapat diharapkan jika
kepuasan kebutuhannya dapat terpenuhi, maka dengan sendirinya akan mendorong
produktivitas karyawan vang bersangkutan.

Adanya motivasi maka akan terjadilah kemauan kerja dan dengan adanya kemauan
untuk bekerja serta bekerjasama itu, maka produktivitas akan meningkat (Gitosudarmo,
1988 : 118). Penurunan dalam motivasi karyawan dan komitmen terhadap pekeraan

merupakan dua faktor utama vang menyebabkan penurunan produktivitas (Stanton, 1984

156).
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BAB 3
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1. Kerangka Konscptual

Berdasarkan teori-teon yang 1clah diuraikan pada Bab 2, maka dapat dibuat gambar

kerangka berpikir dalam penehittan 1n1 adalah sebagai berikut :

Sistem Insentif

Kondisi Pckerjaan

Hubungan Interpersonal .‘ Produktivitas Dosen

Prestise Pekerjaan

Kemandirian Pekerjaan |- — )

Gambar 3.1. Kerangka Kohscptual Variabel Motivas

3.2. Hipotesis

Berdasarkan pada masalah yang diajukan, tujuan penchitian, kapan teort dan
penclitian-penelitian terdahulu yang terkait dengan masalah notivasi, maka dapatlah

diajukan hipotesis dalam penelitian ini adalah schagai berikul ;

56
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Diduga faktor-faktor motivasi yaitu sistem insentif, kondisi pekerjaan, hubungan
intcrpersonal, prestise pekerjaan, dan kemandirian pekerjaan mempunyai pengaruh
yang bermakna terhadap produktivitas dosen pada STIE di Kotamadya Banjarmasin.
Diduga dari faktor-faktor motivasi tersebut, faktor sistem insentif mcmpunyai
pengaruh vang dominan terhadap produktivitas dosen pada STIE di Kotamadya
Banjarmasin.

Diduga terdapat perbedaan produktivitas secara bermakna antara dosen DPK dengan
dosen tetap vavasan pada STIE di Kotamadya Banjarmasin.
Diduga terdapat perbedaan produktivitas secara bermakna antara dosen pria dengan

dosen wanita pada STIE di Kotamadya Banjarmasin.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1.1dentifikasi Variabel

Berdasarkan pokok permasalahan yang telal dirumushan dan ditegaskan dengan
hipotesis yang diajukan dalam pcnclit@an' ind, maka varabel .y;mg akan dianalisis
dikclompokka'n sebagal benkut:

I. Vanabel tergantung atau dependent variable (Y} vaitu, produktivitas dosen pada
STIE di Kotamadya Banjarmasin.

2. Variabel bebas atau independent variable (X) yailuy, [ltklOl'-l’alI:;lnml' moLIvast yaiy:
mempengaruhi produktivims dosen, vaitu:
X; . Sistem Insenul
X: o Kondisi Pekerjaan

X3 Hubungan Interpersonal

X4 o Prestise Pekerjaan

Xs © Kemandirian Pekerjaan

4.2. Definisi Operasional

Untuk menghindart  kesalahan  dalam  mengartikan  vartabel-vaniabel  yang
dianahisis, maka perlu dijclaskan definisi operasional masing-masing variabel dalam

penelitian’ing adalah scbagai berikut:

58
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Vanabel tidak bebas (Y), yaitu produktivitas dosen dimaksudkan adalah jumlah
hasil kerja atau kegratan yang ditakukan dosen Buik dosen DPK maupun doscn tetap
yayasan di dalam melaksanakait misi ‘Tri Dharma Perguruan Tinggi dalam dua
semester .lahun akademik [997/1998  Indikator-indihator yvang dipunakan schagiu
berikut:

a. Jumlab hasit herja yang diperoleh di bDidang

L o

misalnya: berapa kali memberi kuliah, mengufi. memberikan kegiatan prakiek di |

- —t—— —

laboratonium atau di lapangan, membimbing peinbuatan skripsi, dan membina
kegiatan kemahasiswaan scrta kegiatan Jain yang berkaitan dengan bidung
pendidikan dan pengajaran (sesua dl:ngan SK Digen Pukt tentang beban tugas
dosen di'PT dan SK Mcnpan tentang angka kredit bagi jabatan dosen di 1¥1)
sclama dua semester tahun akademik 1997/1998.

b. Jumlah hasil kerja yang dipgroleh di bidang penclitian, misalnya: berapa kali

mclaksanakan kegiatan penchitian mandin, hegiatan penelitian  ketompok,

menulis karya ilmigh, dan menyajikan karya ilmiah dalam pertemuan ilmiah
scrta kegiatan lain dalam bidang penclitian (scsuai dengan SK Dirjen Dikt
tentang beban tugas doscn di P1" dan SK Mcenpan tentany angka kredit bapi
Jabatan dosen di PT) selama dua semester tahun akademik L997/1998.

¢. Jumlah hasil kerja yang diperolch di bidang pengabdian pada masvarakat,

—

misalnya: berapa kali memberi latihan kepada masyarakat dan memberi
’______-____'—________________._-—o
penyuluhan atau penataran kepada masyarakat (scsuai dengan SK Dirjen Dikti
- = __---'-'-—'—
tentang beban tugas dosen di PT dan SK Menpan tentung angka kredit bagi

Jabatan dosen di ’T) selama dua semester tahun akademik 1997/1998.
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Karena masing-masing kegiatan Tri Dharma PT mempunyai bobot kegiatan yang
berbeda-beda, maka masing-masing indikator dikalikan dengan nilai kredit potn
(KUM) untuk memperolch nilai indikator yang bersangkutan scsuai dengan SK
Menpan no.13/Menpan/1988 tentang angka kredit bagi jabatan dosen PT,

Untuk memperoleh nilai total produktivitas dosen, dicari dengan menjumlabkan
masing-masing nilai indikator {dijabarkan dalam 13 pertanyaan) sebagai alat ukur.

Y =Y1+Y2+¥Y3+. . . .. Yi3

Keterangan : Y = Skor Produktivitas Dosen

Yi = Skor masing-masing indikator
2. Variabel bebas (X) vaitu faktor-faktor motivasi yang didefinistkan sebagal dorongan

yang timbul pada diri seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Faktor-faktor
tersebut terdini dari:

2.1. Sistem insentif (X,), vaitu kebijakan insentif vang diberikan lembaga kepada dosen
vang bersangkutan. Indikator vang digunakan meliputi (1) kebijakan pengganan
mencakup di dalamnya gaji, tunjangan-tunjangan, dan honorarium yang berkenaan
dengan pelaksanaan tugas dan kegiatan; (2) kebijakan promosi dan pengembangan
karir dosen. Kebijakan promosi berkenaan dengan peningkatan status, wewenang
dan tanggung jawab yang lebih baik yang dibarengi dengan kenaikan gaji, meliputi
prosedur pengurusan kenaikan pangkat dan objektivitas dalam kebijakan promosi.
Kebijakan pengembangan karir dosen, berupa pemberian kesempatan untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi; kesempatan mengikuti pelatihan
dan penataran serta pendidikan lain untuk peningkatan keahlian dan wawasan, dan
objektivitas dalam kebijakan pengersbangan; (3) jaminan yang diberikan lembaga

yang memberikan rasa aman dan tentram dalam melaksanakan pekerjaan, meliputi

TESIS ANALISIS PENGARUH FAKTOR..... IKHWAN FAISAL




2.2.

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

(v}

jaminan hari tua {pensiun), asuransi kecelakaan dan keselamatan din atau asuransi
sejenis laimnva.

Scuiap indikator akan dijabarkan dalam satu atau beberapa item pemyataan
vang digunakan untuk mengukur sistem insentif. Masing-masing indikator
(dijabarkan dalam 7 pernyataan) diberi skor skala, kemudian skor item dijumlahkan
dan dibagi dengan jumlah pernyataan untuk indikator terscbut, untuk mendapatkan
skor rata-rata bagi setiap indikator.

X1 =X11.+X12+X13+X1.4+ X1.5+X1.6+X1.7

7
Keterangan : X1 = Skor rata-rata indikator sistem insentif
Xt = Skor masing-masing indikator

Kondist pekerjaan (X:), keadaan vang mendukung dan mempengaruhi pelaksanaan
dan keberhasilan tugas dan kegiatan dosen. Indikator vang digunakan meliputi (1}
kondisi kerja. vaitu cara-cara pendekatan yang digunakan lembaga dalam
pengaturan kerja, seperti cara-cara vang ditempuh dalam pembagian mata kuliah
kepada dosen, dan penentuan harl dan jam mengajar termasuk pembentukan tim
pengajar. (2) kondisi mahasiswa seperti potensi, dan perhatiannya terhadap misi
vang diemban oleh para dosen; (3) fasilitas kerja, vaitu fasilitas-fasilitas yang
disediakan Jembaga untuk menunjang pelaksanaan pekerjaan baik berupa
kelengkapan sarana mengajar, ruangan kerja yang nyaman, tersedianya fasilitas
komputer; laboratorium {akuntansi), dan kepustakaan, serta tersedianva fasilitas
olahraga dan tempat ibadah.

Setiap indikator akan dijabarkan dalam satu atau beberapa item pemnyataan

vang digunakan untuk mengukur kondisi pekerjaan. Masing-masing indikator
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(dijabarkan dalam 8 pernyataan) diberi skor skala, kemudian skor item dijumlahkan
dan dibagi dengan jumlah pernyataan untuk indikator terscbut, untuk mendapatkan
skor rata-rata bagi sctiap indikator.

X2 = X21.+X22+X23+X24+X25+X26+X2.7+X2.8
8

Keterangan: X2 = Skor rata-rata indikator kondtsi pekertaan
X21 = Skor masing-masing indikator

2.3. Hubungan Interpersonal (X;), yaitu hubungan yang terjalin antara dosen dengan
segenap sivitas akademika di kampus, meliputi (1) hubungan dengan rekan sekerja,
vaitu hubungan antar rekan sekerja vang sederajat dalam rangka melaksanakan
tugas pekerjaan yaitu hubungan antara sesama rekan dosen: (2) hubungan dengan
atasan, yaitu hubungan dosen dengan pihak yang mempunyai kewenangan yang
lebih tinggi dan menentukan seperti ketua jurusan, dan pimpinan lembaga; (3)
hubungan dengan bawahan dalam hal ini adalah mahasiswa.

Settap indikator akan dijabarkan dalam satu atau beberapa item pernyataan
vang digunakan untuk mengukur hubungan interpersonal. Masing-masing indikator
(dnjabarkan dalam 4 pernvataan) diberi skor skala, kemudian skor item dijumlahkan
dan dibagi dengan jumliah pernyataan untuk indikator tersebut, untuk mendapatkan
skor rata-rata bagi setiap indikator.

X3 =X31.+X32+X33+X34
4

Keterangan : X3 = Skor rata-rata indikator hubungan interpersonat
231 = Skor masing-masing indikator
2.4, Prestise pekerjaan (X,), yaitu sifat pekerjaan yang dianggap memiliki rasa “gengsi”

yang membedakannya dengan pekerjaan ltain meliputt (1) kebanggaan sebagai
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dosen; (2) anggapan bahwa kedudukan dosen adalah sama dengan pekega
profesional fain; (3) anggapan bahwa status sebagai dosen merupakan pekcrjaan.
yang terpandang di tengah masyarakat.

Sctiap indikator akan dijabarkan dalam satu atau beberapa item pernyataan
yang digunakan untuk mengukur prestise pekerjaan. Masing-masing indikator
(dijabarkan dalam 3 pernyataan) diberi skor skala, kemudian skor item dijumlahkan
dan dibagi dengan jumlah pernyataan untuk indikator tersebut, untuk mendapatkan
skor rata-rata bagi setiap indikator.

X4 = X481, +X42+X43
3

Keterangan : X4 = Skor rata-rata indikator prestise pekerjaan

X41 = Skot masing-masing indikator

t
L

. Kemandirian pekerjaan (X5), vaitu kebebasan atau kepercayaan vang diberikan
atasan atau lembaga kepada dosen dalam menjalankan tugas-tugas sesuai dengan

profesinva. Kemandirian pekerjaan ini dapat juga diartikan sebagai otoritas untuk

melaksanakan tugas profesional secara mandiri sesual dengan ketentnan yang
berlaku. Meliputi (1) kemandirian dalam memberikan materi kuliah (sejauh hal itu
sesuai dengan silabi), memilih dan menentukan mata kuliah dalam rapat bezetting,
dan menentukan materi ujian serta ketulusan mahasiswa: (2) kemandinian dalam
melakukan penelitian dan karya ilmiah lain; (3) kemandirian dalam melakukan
tugas penunjang, seperti kewenangan dalam mengawas ujian.

Setiap indikator akan dijabarkan dalam satu atau beberapa item pemyataan
vang digunakan untuk mengukur kemandinan pekerjaan, Masing-masing indikator

(5 pernvataan) dibeni skor skala, kemudian skor item dijumlahkan dan dibagi
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dengan‘jumlab peenyataan untuk indikator tersebul, untuk meadapatkin skor rata-
rata bagi sctiap indikator.

X5 = X5 L+ X52+X53 X554+ X55
5 . .

Keterangan © X5 = Skor rata-rate indikator kemandinan pekerjaan
X5t = Skor masing-masing indikator
Dalam hal ini, dafiar pertanyaan dibuat untuk mengetahui produktivitas dosen
pada STIE di Kotamadya Banjarmasin dibidang pcndiciikan dan pengajaran (7 item),
bidang penelitian (4 item), bidang pengabdian pada masyarakat (! item) dan bidang
penunjang (1 item). Total pertanyaan scbanyak 13 item Sedangkan untuk mengungkap
faktor-faktor motivasi yang mempengaruhi produktiviinsI dosen, dibuat daftar
pernyataan yang terdiet dari sislcﬁn insentif’ schanyak 7 item (pernyatsan no.l sid 7).
kondisi pekerjaan schanyak 8 itlem (pernyataan no.8 s/d 15), hubungan intepersonal
scbanyak 4 item {pernyataan no. 16 s/d [9), prestise pekerjuan scbanyak 3 -itum
(pernyataan no. 20 s/d 22), dan kemandirian pekerjaan sebanvak 5 item (pernyataan no.
23 s/d 27). Alasan penggunaan daftar pcr_tan'yaan dan pernyataan tersebut diatas adalah
dengan pcrtitﬁba_ngan akan menghemat waktu, tenaga dan biaya. Untuk it daflar
terscbut diisi sendiri olch responden.
Untuk setiap item pernyataan diberi skor dengan skala 1 /d 5, dimana masing-
masing skor mempunyai katcgori scbagai berikut:
a. Katcgori sangat scfuju dengan skor schesar =5

b. Katcgori setuju dengan skor scbesar = 4

Ll

c. Kategori ragu-ragwtidak dapat meneniukan pendapat dengan skor schesar —

o

d. Kategori tidak setuju dengan skor sebesar - =
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¢. Kategori sangat tidak sctuju dengan skor sebesar -
Masing-masing kategori pernyataan tersebut mengandung acti sebagar berikut:
a = sangal setuju, berarti rcspdndcn berpendapat bahwa apa yang terkandung dalam
perhyataari yang diajukan “sungguh-sungguh scsuai dengan apa yang dirasakan”.
= sefuju, berarti responden berpendapat :;pa yang‘tcrkandung dalam pernyataan yang
- diajukan “lebih banyak sesuainya dari pada tidak”.
¢ = Ragu-ragwltidak dupat menentukan pendupat, berarti responden Berpcndapul
bahwa apa yang terkandung delam pernyatean “ada yang scsuai dan ada yang
tidak™, -
d = tidak .'.'e(uj"z:, berarti responden berpendapat apa yang terkandung dalam pernyataan
yang diajukan “lcbih banyak tidak scsuat dari pada sesuai™
¢ = sangat tidak setuju, berari responden berpendapat apa yang terkandung dalam
pernyataan yang diajukan “sungguh-sungguh tidak sesuai™
Skala t't':rsebut di atas disebut dengan skala sikap model Likert. Alasan
penggunaan skala Likert adalah karema skala mi mampu membedakan subyek
berdasarkan perbedaan derajat ciri ordinal _yang n.1crcka miliki yang secara khas

terwujud dalam gejala kesikapan (Effendi, 1995: 111).

4.3. Populasi dan Sampet

4.3.1. Populasi

Populasi  dalam pcncliﬁan i adalah  scluruh  dosen S’!‘Jli. di Kotamadya
Banjarmasin baik yang berstatus DPK maupun dosen tetap yayasan, baik pria maupun
wanita tanpa dibatasi oleh usia. Berdasarkan data yang diperolch dari Kopertis Wilayah

X1 Kalimantan jumlah doscn yang berstatus DPK dan tetap yayasan pada STIE di
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Kotamadya Banjarmasin per 31 Maret 1998 adalah 144 orang, vang terdiri dari 26 orang
dosen DPK, dan 118 orang doscn tetap yayasan. Dari angka terscbut dosen pria
berjumiah 114 orang yang terdiri dari 16 orang dosen DPK dan 98 orang dosen tetap
yayasan, sedang dosen wanita berjumlah 30 orang yang terdiri dari 11 orang dosen DPK

dan 19 orang dosen tetap yayasan.

4.3.2. Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel atau penentuan jumiah sampe! untuk uji represi linier
berganda menggunakan metode insidental sampling (incidenial sampling), vaitu
sampling yang dilakukan dengan menghubungi sampel unit yang praktis saja, sejauh
yang bersangkutan dapat dihubungi. Dari 144 dosen STIE vang berstatus DPK dan tetap
vayasan vang mengembalikan kuesioner sebanyak 74 orang, dengan demikian
responden yang dijadikan sampe! dalam penelitian ini adalah 74 orang atau 51,39 %

dari populast vang mencakup semua golongan dosen baik golongan 11l maupun V.

4.4, Prosedur Pengumpulan Data

4.4.1. Data vang diperiukan

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dapat digolongkan menjadi dua jenis,
vaitu;
a. Data primer

Data yang diperoleh langsung dari responden meliputi data tingkat produktivitas,
sistem administrasi, kondisi pekerjaan, hubungan interpersonal, prestise pekerjaan, dan

kemandirian pekenaan.
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b. Data Sckunder

Data yang diperoleh dari Kopertis Witayah X1 Kotamadya Baujarmasin dan ST
di Kotamadya Banjarmasin, mcliputi data jumlah dosen DPK dan dosca tetap yuyasan
baik pria maubun wanita pada masing-masing STIE di Kotumadya Banjurmasin, Juga
(iutn lain yang berkaitan dengan uﬁpck penclitan yang digarap.

Data lain berupa literatur yang berhubungan dengan masatah yang dibahas yang
diperoleh mc‘lului berbagai terbitan masmedia, taporan-laporan, jurnab-jurnal, buku- °
buku, dan lain-lain.

4.4.2. Responden

Responden dalam penelitian ini adalah para doscu yang mengajar pada STIE di
Kotamadya Banjﬁrmasin, baik yang berstatus doscn DPK maupun dosen tetap yayasan.
Mcreka diminta untuk mengisi daflar pertanyaan dan perayataan (ku-csioncr) untuk
mengetahui banyaknya aktivitas Tri Dbarma PT, baik dil)ida|:g pendidikan  dan
pengajaran, bidang penelitian, bidang pengabdian pada masyarakat, maupun bidang
penunjang. Daftar tersebut dimaksudkan juga untuk mengungkapkan faktor-faktor
motivasi yang mempengaruhi produkiivitas dosen.

4.4 3. Cara Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dilakukan dengan cara scbagai bcrikul:

a. Menyusun kucsioner yang diajukan kepada responden. Daftar terscbut discbar
kepada seluruh responden yaitu para dosen STIE di Kotamadya Banjarmasin pada |
bulan Agustus 1998, scbanyak 144 ku-csioncr scsual dengan jumlab populasi
penelitian. Dari jumlah tefscbut berhasil dikumpulkan sebanyak 74 Kuesioncr, 4

diantaranya tidak lengkap sehingga jumlah kuesioner yang berhasil dikumpulkan

TESIS * ANALISIS PENGARUH FAKTOR..... IKHWAN FAISAL




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

sampai hari terakhir pengumputan data yaitu akhir bulan September 1998 adaiah 70
kuesioner, |

b. 'Wawancara, vaitu mclakukan tanya jawab sccara lungsung dengan responden
berdasafkan kuesioner serta tetap mengacu kepada tujuan penclitian.

¢. Observasi, yaitu mengadakan pengamatan lungsung kepada objck penelitian yaitu

STIE di Kotamadya Banjarmasin.

4.5.Model dan Teknik Analisis

4.5.1. Model Analisis

Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan model Analisis Regresi Lincar
Berganda (Multiple chrc‘s'.\'ion Analysis). Alasan mcnggunakan model i karena
pémilis ingin mengetahui seberapa besar pengaruh ‘yang bermakna faktor-faktor .
motivasi yaitu sistem insentif, kondisi pekerjaan, hubl.mgan interpersonal, prestise
pekerjaan, dan kemandirian pekerjaan (erhadap produktivitas dosen pada STIE di
Kotamadyal Banjarmasin. Model Analists Regresi Lincar Berganda dalam perhitungan
akan diolah de_ngan menggunakan program Microsta, schingga akan diketahui berapa
besar pengaruh beberapa faktor motivasi terhadap produktivitas.

Pengujian hipotcsis dilakukan dengan menggunakan uji statistik vang didukuny,
dengan uji ckonometrika.

Adapun formula dari Model Regresi Lincar Berganda adalah scbagai berikut:

Y= A+ BiX By Xa o BsXs ot B34Xe1 BsXst ¢ (Billingsey ef uf., 1990 : 479).

[Dimana :
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Y = variabel tergantung, vang dimaksudhan adalih sehagan produk tivitas dosen.
X1, X2, X3, Xy, dan X5, adalah sebagai variabel bebas.

X1 = dimaksudkan adalah scbagai sistem insentif’

X» = dimaksudkan adalah sebagai kondisi pekerjuan.

X3 = dimaksudkan adalah scbagai hubungan mu,rpusunal
X4 = dimaksudkan adalah sebagai prestise pekerjaan,

Xs = dimaksudkan adalah scbagai kemandinan pekerjaan,

H

A = konstanta.
B, Bz, B3, By, dan Bs adalah kocfisicn regrest parsial.

¢ = adalah komponen pengganggu/residual.

4.5.2. Tcknik Analisis

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program Microtat, maka
dapat digunakan sebagai dasar dalam menganalisa ;:ﬁtuk membuktikan hiﬁbtcsis yang
diajukan. Pembuktian hipotesis yang diajukan dapat menggunakan uji statistik yang
didukung olch‘uji ckonometrika dengan cara scbaga_i berikut:

I. Pengujian hipotesis pertama.
Pembuktian hipolesis pertama digunakan oy ¥ y:ulil wituk micngup keberartian
kocfisien regresi secara serenlak, dcngﬁn ramus hipulcsis sehagan berikut
Ho : By = By =B; = By = Bs = 0
Ha © Minmial terdapat satu nilat 131 0,
Pengujian melalui uji F atau variasinya adalah dengan cara membandingkan
~ hitung (Fy) dengan F tabel (F) pada o = 0,05,

Jika hasil perhitungan menunjukkan :
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a Iy o K » maka Ho ditolak
Ha diterima
Dimaksudkan adalah variasi dari model regresi berhasil menerangkan variasi variabel
bebas secara keseluruhan, scjauh mana pengarubnya  terhadap variabel tidak

bebasnya.

b. Fy < F p  maka Ho ditcrima

[a ditolak

Dimaksudkan adalah variasi dari model regresi tidak berhasil mencrangkan variass

variabel bebas secara keseluruhan, sejauh mana pengaruhnyva terhadap variabel tidak

bebasnya.

Kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan atau mencrangkan variabet tidak
bebas dapat ciikelahui dengan melthat besarnya kocfisien determinasi berganda (Rz), .
atau dengan perkataan lain nilat koclisien determinasi berganda dapalt digunakan untuk
mengukur berapa besar sumbangan dari varjabgl bebas yang ditehti terhadap variabel
tidak bebas, Apabila R? dari hasil perhitﬁngan menunjukkan semakin besar (mendekati
satu), maka dapat dikatakan bahwa variabel behas memberikan sumbangan semakin
besar terhadap variabel tidak bebas. Hal ini berarti model yang digunakan semakin kuat
untuk menerangkan variasi variabel tidak  bebasnya, Schn_liknyn_. apabila hasit R
perhitungannya semakin kecil atau mendekati nol, maka dapat dikatakan bahwa variabel
bebas memberikan sumbangan semakin kecil terhadap variabel tidak hébus. Hal 1ni

berartt model yang digunakan semakin lemah untuk mencrangkan variasi variabel tidak
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bebasnya. Jadi sccara umum dapat dikatakan besarnya kochisicn determinasi berganda
R berada di antara 0 dan latau 0< R” < |,

2. Penpujian hipotesis kedua.
Pembuktian hipotesis kedua digunakan uji t, yaitu untuk menguji keberartian

-

koefisien regresi parsial, dengan rumus sebagai berikut :

Ho : By = By =By = By ='Bs = 0 ,
Ha : Minimal terdapat satu nilai Bi # 0.
Pengujian dilakukan dengan uji t denigan cara membandingkan t hitung (1,) dengan
t tabel (1) pada a = 0,05,

Jika hasil pengujian menunjukkan :

a th oty — —» maka Ho ditolak
Ha diterima
Dimaksudkan adalah variabel bebas dapat menerangkan variabe! tidak bebas. dan ada

pengaruh di antara kedua variabel yang diuji.

b. ty <ty p maka Ho ditcri.ma
Ha ditoluk
Dimaksudkan -adalah variabel bebas tidak dapat menerangkan variabel tidak
bebasnya, dan tidak ada pengaruh di antara kedua vanabel vang diuji. -
Kemampuan variabel bebas untuk mencrangkan variabel 1idak bebas dapat

diketahui dengan melihat besarnya koefisien determinasi parsial ( % ) dari masing-
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masing variabel bebas. Jika besarnya r° suatu variabel bebas mepunjukkan semakin
besar, ini berarti semakin dominan variabel bebas terscbut terhadap vanabel tdak
bebas. Sebaliknya jika r° suatu variabel bebas menunjukkan semakin keeit, ini berarti

kurang dominannya variabel bebas tersebut terhadap variabel tidak bebasnya.

3. Pengujian hipotesis ketiga dan keempat

Pembuktian hipotesis ketiga dan keempat dilakukan dengan uji kesamaan dua
rata-rata: dua pihak, dengan uji t. Rumusgn Hepotestsnya scbagai Bcrikut:

HO © py = py

Ha : ) # 1w

Pengujtan dilakukan Idcngan ujl kesamamn dua rate-rida dua pihak, dengan
membandingkan t hitung (observasi) (ty,) dcn_ga_n tiabel (1) [iada o =0,05 dan dk = (ni

t n2 - 2). Apabila hasil perhitungan menunjukkan :

a tt1-100 <th <ty -12a pmaka HO diterima

[a ditolak

Maksudnya, dua rata-rata tidak berbeda sceara si gniﬁ'kan.

bty < -ty1-1g atau ty =ty 1pg ————» maka HO ditolak

Ha ditertma
Maksudnya, dua rata-rata berbeda secara signilikan.
4. Evaluasi ckonometrika
Bvaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah penggunaan Model

Regresi Linear Berganda dalam menganalisis telah memenuhi asumsi klasik. Model
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Regresi Lincar Berganda akan lebih (epat digunakan dan menghasilkan perhitungan
yang lebih akurat, apabila beberapa asumsi berikut ini dapat terpenuli, yaitu -
a. Multikolincaritas

Pengujian terhadap multikolincaritas dapat dilakukan untuk mengetahui
apakah variabel bebas itu tidak saling berkareiasi alau ada hubungan lincar di antara
variabel-variabel bebas dalam model regresi yang digunakan.

Akibat-akibat yang ditimbutkan apabila tcrjadi mubtikolineuritas  adaluh
scbagai berikut (Sudrajat, 1984:; 170}):

(1) Walaupun estimator OLS (ordinury least squure) dapat ditentukan, galat baku
(standur error)-nya akan menjadi lebih besar dengan semakin meningkatnya
tingkat kolincariti antar variabel, :

(2) Disebabkan oleh galat baku yang besar, maka selang kepercayaan (confident
interval) bagt parameter yang diduga akan scmakin melcbar,

(3) Denpan selang kepercayaan yang  scmakin  melebar, dalam  kasus
multtkolincariti yang tinggi, mungkin data cukup memenuhi (probabili)
untuk menenima hipotesis yang salah (tipe galat dua = rype /f error) akan
scmakin menjadi besar, -

(4) Walaupun estimator OLS masih dapat ditentukan, tapi hasil yang diperoleh
dan galat bakunya sangat sensitif untuk berubah dengan berubahnya dala,

(5) Jika nilai multikolineariti tinggi, akan kita dapatkan koefisien detcrminasi R
yang tinggi, tapi tak ada satupun koefisien regresi yang signifikan.

Salah satu cara untuk mendeteksi multikolincaritas adalah denpan Uji Korelasi
Pearson. Jika koefisien korclasi bermakna, ini berarti pada variabel bebas terjadi
multikolincaritas.

b. Hetcroskedastisitas
Satu asumsi klasik mengenai model regrest linicr adalah  komponen

pengganggu (¢) mempunyai varians yang scragam (sama). Jika asuinsi ini tidak bisa

dipenuhi maka terjadilah gejala heterokedastisitas, yaitu bahwa variasi residual tidak

‘TESIS ANALISIS PENGARUH FAKTOR..... . IKHWAN FAISAL




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

sama untuk semua pengamatan, Misalnya heterokedastisitas akan muncul dalam
bentuk rcsidugl yang scimakin besar kalau pengamatan semakin besar.

Kalau asumsi ini dilanggar, m.aka cstunasi kochisien tetap akan tidak berbias .
tetapi variansi estimasi koefisicnnya tidak minimal lagi (Gujarati, 1993: 197). Jadi
sccara intuitit_‘, cstimasi koefisicn boleh dikatakan menjadi- kurang akurat kalau
terjadi hc'lqrokedastisilas‘

Salah satu cara  untuk  mendcteksi kemungkinan  teradinya  pejala
heteroskedastisitas  dengan  menggunakan Uji Korclasi Rank  Spearman yang,
ditunjukkan oleh tingginya r o masing-masing faktor independensi mendekati satu,

Cara mengujinya dilakukan dengan membandingkan koclisien Rank Spearman
(r oy } terhadap nilai kritisnya. Jika hasinya ¢ . > nila kritisova, berarti terdapat
gejala heteroskedastisttas. Sebatikaya jika r o > niku keitisnva, berarti Hdak tegadi
heteroskedastisitas,

¢. Otokorelasi

Pengujian otoicorciasf dimaksudkan untuk mengetahw apakah terjadi korclasi |
antara anggota serangkaian data observasi yang diurutkan menurut wakte (sime
series) atau ruang (cross sectional) (Gujarati, 1993 : 201). Hal ini mempunyai
rﬁakna bahwa suatu tahun tertentu dipengaruhi oleh tahun berikutnya. Terjadinya

korclasi antara data time series dengan cross scctionud menyebabkan uji F dan ujt

menjadi tidak akurat. Sedangkan salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidak

ada otokorelasi dapat diketahui dengan menggonakan Uji Durbin Watson.
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Ketiga asumsi di atas merupakan kondisi yang'idcui (klasik) dan bila kondisi yang
ideal ini dipcnuhi maka datam ckonomeltri dinamakan “BLUE” (Best Lincar Hnbiased

Fostimator) (Mgifari, t997: 73).
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GAMBARAN TENTANG SEKOLAH TINGGI
.MU EKONOMI DI KOTAMADYA BANJARMASIN

Sckolah Tinggr Hmu Ekonom (STIE) di Kotamadya Banjaomasin berada
dalam wilayah kenja Kopertis Wilayah XI K;:Iil;mnmn. Sclain PTS di Kotamadya
Banjarm-asin, Kopertis Wilayah X! juga mengkoordinir PI'S-PTS yang tersebar di
berbagai dﬁcruh di Propinst Kalimantan Timur, Kalimantan Tengih, dan
Kaltmantan Barat yang terdiri sebagai berikut:

a. Umiversitas - : 14 buah

b. Institut: .1 buah

¢. Sckolah Tinggr : 30 buah

d. Akademi : 29 buah,

Jumlah mahasiswa dari 74 PT'S di atas adalah 56.287 orang déngan tenaga

pengajar sebanyak 5.800 orang, yang terdin dari

a. .Dosen PNS dipekerjakan (DPK) 203 orang
b. Dosen tetap yayasan 1426 orang
c¢. Dosen tidak tetap yayasan (LB) . 4171 orang.

Berdasarkan data Marct 1998, PTS di Kolamadya Banjarmasin berjumiah

17 buah. Perincian jumlah PTS terscbut dapat dilibat paca tabel 5.1 berikut.
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Tabel 5.1,

RINCIAN BENTUK, JUMILALL STATUS PROGRAM STUDI JENJANG
PROGRAM STUDI PADA I7I'S DI KOTAMADYA BANJARMASIN

Bentuk Th | Status PSwdi | M| Jenjang PStudi ¢ Jumlah

PTS Prs | N U] R weie |02 0381 s2 P s
[ Universitas | 2 | RN AR N T R TI E VTN P R
Institut - 1. - - - - i - I - .
Sckolah Tinggi 8 206 b omo Lo s el - 2
Akademi 7 - - 9 1} ' - 9 - - 9

Jumlah 7 2 [ | 25 __114—E_-""'1' 41307 - 4

Sumber : Laporan Tahunan Kopertis Wilayah X1 Kalimantan tahun 1997/1998

Keterangan : N = Disamakan = Diakui R - Terdaftar

Berdasarkan SK Mendikbud no. 0326/U/1994, yang kemudian diubah
menjadi SK no. 0224/U/1994 tentang akreditast P terdapat dua kriteria akredilas
yallu accredited dan not accredited. Jadi tdak lage menggunakan Kriteria
'l'crdafta.r, Diakui, atau Disamakan. Kriteria accredited atau diakreditasi diberikan
baik kepada PTN maupun PTS yang dinilas berkuahitas baik. Penilaian dilakukan
sccara berkala untuk hal-hal yang menyangkut: kunkutum, mutu, jumlah cnaga
pendidikan, saraﬁa dan prasarana, tata laksana admunistrasi akademik,
kepegawaian, keuangan dan kerumahlanggaan. Sclanjutnya untuk P17 yang
diakreditasi diberikan peringkat A (tertinggi), B (sedang), ¢ (terendah). Kriteria
not aceredited atau tdak diakreditasi dibernikan kepada PIN maupun PTS yang
tidak atau belum memenuhi standar minimal persvaratan vang harus dipenuhi,
Lembaga _;,fang berwenang melakukan penilaian tersebut adaiah BAN (13adan
Akreditast Nasional).

Unsur dosen mendapat penitaran tersendint oleh BAN vanyg meliputy antara

lain: kualstas, jumlah dosen $2/83, komposisi dosen. kepangkatan, dan kegiatan
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Tri Dharma P (nenyanghut juindab tuhsan sbnizh dan peanclitian gluscnl. Untuk
ttu PT harus memperhatikan pengembangan dosen sehagai suuber dava manusia
utama di kampus, termasuk juga pengadaamiva. Belakangan ini banyak ' vang
mensyaratkan sctiap pelamar yang mendaltar sebapai dosen harus berpendidikan
52, hal in1 tidak lain untuk memenuhi kualifikasi BAN.

Berdasarkan data dari kopertis, jumiah doscn yang mcngq_far di PTS
Kotamadya Banjarmasin sampai dengan akhir Marct 1998 adalah 1.161 orany,
Scbagian besar di antara mercka berstatus dosen LB (yattu scbanyak 681 orang
atau 59% dari '101:'11 doscn). Banyaknya doscn LB merupakan masalah tersendiri
yang perlu mendapatkan perhatian tersendiri dari pihijk pengelola PT maupun
kopertis scbagai pembina. Sclain akan mempengaruli kredibilitas PT yang
bersangkutan, juga akan mempengaruhi penilaian kualifikasi oleh BAN, Hal in
merupakan dilema, disatu sisi PTS dituntut untuk memenuhi Irasio doscu tetap
(dengan mahasiswa), disisi tain dana PTS untuk rucﬁdlnzcu! dan pengembangan
dosca adalah tcrbatas. Mcerekrut dosen baru jelas akan meningkatkan biava rutin
operasional, sedang kemampuan PTS untuk menggalt dana adalah tcrhqtas.

Tabel 5.2. berikut menyartkan daflar teatang fumlah doscn pad.'; berbagai

PTS di Kotamadya Banjarmasin.
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Tabel 5.2.

NAMA PTS DAN JUMLAI DOSEN
BERDASARKAN STATUS DAN JENIS KELAMIN
PADA PTS DI KOTAMADYA BANJARMASIN

Nama DPK DTY DLB
PTS LlplLpe e
Univ.Ahmad Yani i5 4 81 .| 89 -
Univ.islam Kalimant. | 16 | 4 24§ 0 130 -
STIE Indonesia 7 6 62 012 | 20 4
STIA Bina Banua 3 - ) 2 12 -
STIMI Bénjarmasin 512 0 3 |28 -
STIH Sultan Adam l 3 16 3 40 -
| STIE Nasional Ll a3 s s
STKIP Banjarmasin 3 I 5078y -
STIE Pancasetia | 7 Pl 2 e
STIBA Banjarbaru S R L 2 T S T
ATPN Banjarbaru 2 - e |- do
AKOP Barabai - 0 20
AMIK 'Banjarmusin 3 12 2 | 3y
Akd.Maritim Nusani. - - 0 - 14 l
Akd. Adm, Amuntai - - | & 5
Akd. Adm. Tabalong | - | - | 2 | - | 17|
Akd. Filsalat GKE - - 8 - o
Jumlah totai 65 | 25 | 3531 37 Le70 I
l

Jumlah
T
18s | s

170 1o

95 22

43 2

b 5

57 i3

T4 9

s : 2z

05 7.

(R 2

6 -

a0 -

& 2

20 l

v .

I+ -

ross | T3

Sumber : Laporan Tahunan Kopertis Wilayah X[ Kalimanton tahun 199771 998

Keterangan : DPK = Dosen PNS Dipekerjakan
DTY = Dosen Tetap Yayasan

DLB = Dosen Luar Biasa

L = Dosen Laki-laki
I? = Doscn Perempuin

.t i

79

Jumiah

Taotal
T
180
117

45

G4

03

BY

PTS di Kotamadya Banjarmasin schagian besar berbentuk sekolah tinggl

(lihat tabel 5.1). Dari 8 sckolah tinggt, 3 di antaranya berbentuk STIE, sedang

yang lain terdirt dari: | STKIP, 1 STIML | STiH, | STIA, dan 1 STIBA.

Banyaknya sekolah tinggi yang berbentuk STIE menunjukkan bahwa sekolah

tinggi ini banyak diminati oleh masyarakat. Hal ini terbukti dari 9.546 mahasiswa
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sckolah tinggr yang ada di Bawarmasin, 03% nya atau 6 010 orang adalah
mahasiswa STIE. Beberapa [akior vang meayvebabkan tingginya minat masyarakat
ini adalah diantaranya, tersedianya saranaprasarana pendidikan yang memadai,
kualifikasi dosen,'dan adanya prografn studr yang berstatus disamakan, dimana
hal ini tidak diﬁn’[iki olch program studi pada P'I'S lain.

5.1. Gambaran Khusus

511 Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Indonesia (ST1ED

STIEI Banjarmasin yang berada di bawah Yayasan Lcmbaga Pendidikan
churuﬁn Nasional Indoncsia (LIPKNI) Banjanmasin didirikan tanggal t April
[985. PTS yany berada di jalan Brigjen.[. Hasan Basri no.9 ini sekarang dipimpin
oleh IrT1i.M. Said sebagai ketua yayasan dan Drs M. Arifin scbugai ketua
STIEL IrH.M. Said yang dulu pernah menjabat gubernur Kalsel ini memegang
Jabatan ;;cbagai ketua yayasan scjak awal pendiriannya.

Susunan pengurus STIE! periode sekarang adalah scbagai berikut;

a. Ketua _ © Drs.H.M. Arifin
b. Pembantu Ketual : Drs. Lhil S. Baron
. Pembantu Ketua Il : Drs. Suhartono, MM '

L]

. Pembantu Ketua 111 :  Drs. Masrani Noor, MSi

G

Pada awal pendiriannya, STIEl mempunyai dua Jurusan yaitu Manajemen
dengan program studi Mangjemen Keuangan dan Jurusan Akunlansi, program
studi Akuptansi. Berdasarkan SK Dirjen Dikti no. 634/DIK'T1Kep/1993 tangyut
23-1 l-1993., status jurusan manajemen mengalami perubahan dari status Diakui
menjadi  Disamakan, scduﬁg jurusan  Akuntanst  berdasurkan  SK No.

626/DIKTI/Kep/1993 tanggal 23-11-1993 berstatus Diakut.
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Meningkatnya kebutuhan akan tenaga akuntanst siap pakai oleh dunia

usaha, diantisipasi olch STIE! dengan membuka program diploma akuntansi (D3)
pada tahun 1992 dengan status terdaftar scsuai d_cng:m SK Dirjen Dikti no.
397/DIKTVKep/1992 tanggal 16-11-1992.

Scbagai PTS yang cukup ternama di Banjarmasin, STIEE berusaha
mcmbcnain'i sarana/prasarana pendidikan untuk mununjqng kemajuan kampus.
Dengan jumlah mahasiswa terdaflar 3.036 orang (data tanggal 31/3/1998), STIEL
telah berhasil mengembangkan sarana {isik kampus yang memadai ineliputi ruany
kuliah, ru:ang laboratorium, ruang perpustakaan, ruang scminar, ruang dosen, dan
ruang administrasi dengan total lahan scluas 3. 198 M2, dengan dosen yang selaly
ditingkatkan kuantitas dan kualifikasinya.

Taﬁcl 5.3. berikut mcnya_iikali Jumlah dosen yang mengajar pada S
Banjarmasin-berdasarkan Jurusain dan program studi.

Tabel 5.5

JUMLAH DOSEN BERDASARKAN JURUSAN/P.STUDI
PADA STIE!I BANJARMASIN .
KEADAAN TANGGAL 31 MARLT (998

Jurusan | P. Studi Jumlah Doscn
Manajemen j Man. Keuangan ""'74“&‘1?@_"
Akuntans) J! Akuntas 1 43 orang
 lumlah ' | 117 ovang

Sumber : Laporan Tahunan Kopertis Wilayah X1 Tahun 1997/1998

5.1.2, Sbkolah Tinggi Itmu Ekonomi Nastonal (STIENAS)
STIENAS Banjarmasin didirikan pada tanggal 6 Pebruari 1987 olch
Yayasan Pendidikan Bandarmasih. PTS yang berlohast di jalan Mayjen. Soctoyo

S. no. 126 ini pada awal pendiriannya bernama Akademi Akuntansi Nasional
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(AKSINAS) Banjarmasin. Perkembangan sclanjultnya AKSINAS melalui SK

Mendikbud RI no. 0133/0/1988 tanggal 29 Pchru'ari 1988 beralih status darn
program diploma (DIl1) menjadi S1, dengan jurusan da‘n prograim studi Akuntansi,
Dua tahun berikutnya atau tepatnya tanggal 17 Januan 1990, dengan SK
Mcndil;bud RI no. 038/0/1990, dibuka jurusan Manajemen. Kemudian
berdasarkan SK Dirjen Dikti no. 239/DIKTI/Kep/ 1994, kedua jurusan terscbut
ditingkatkan statusnya dari Terdaftar menjadi Diakui,

Susunan pengurus STIENAS sckarang adalah schapai berikut:

i Kcluﬁ - Drs.M. Masduki, S1i, MS
b. Pembantu Kectual  : Dra. Budi Rofelawaty, Ak.
¢. Pembantu Ketua Il Dra. Ni Nyoman S.

d. Pcm_bantu Ketua Hl  : Dra. Aguslina-Anila L.

Jmﬁ]ah mahasiswa STIENAS 'adalahf.SIO orang (data tanggal 31 Marct
1998) dcngah tumlah doscn schanyak 88 orang dengan perincian seperti pada
tabel 5.4 berikut.

Tabel 5.4

JUMLAI1 DOSEN BERDASARKAN JURUSAN/P. STUDI
‘ PADA STIENAS BANJARMASIN
KEADAAN TANGGAL 31 MARET 1998

Jurusan P, Studi Jumiah Dosen
Manajemen Man. Keuangan 55 orany
Akuntansi Akuntasi 33 orang

el !_ .3.3:)”[‘1_Img _

Sumbef : Laporan Tahunan Kopertis Wi'l“ayahm)(i Tahun 1997/1998
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5.1.3. Sekotah Tinggi lmu Ekonomi Pancasctia (STIEPAN)

STfEPAN Banjammasin pertama kali didirikan dengan nama Akademi
Manajemen Keuangan (AMKU) Banjarmasimn pada tahun 1986, Pada waktu itu
AMKU telah memiliki program studi Manajemen Keuangan dengan status
terdaftar. Dalam pcrkc.mbangan sclanjutnya olch Yavasan !’;;rxdidikan Sumber
Imu selaku b:;dan hukum penyclcnggarﬁ, AMK1UJ diubah [)Ctlltikﬁ)’a menjadh
STIEPAN berdasarkan SK Dirjen Dikti no. 240/DIKTEKep/1992 tanggal 5 Juni
1992.

STIEPAN di awal pendinannya telah memiliki jurusan/piogram studi yaitu
manajemen kcuan_gan (S51) dan akuntansi (51), ditambah manajemen keuangan
(DU, ‘dcngm; status terdaftar.  Kemudian scsuai. SK  Dirjen Dikti no. -
44/DIKTI/Kep/1994  tanggal 28 Januari 1994, status untuk  program Sl
(manajemen kcuanga.n dan akuntansi) menjadi Diakui. Tiga tahun kemudian
melalui SK Dirjen Dikti no. 485/DIK'T1/Kep/ 1996 tanggal 7 ()qubcr 1996 jurusan
manajémcn keuangan berstatus Disamakan.

‘Setelah mengalami beberapa  perubahan, susunan penguius STIEPAN
sckarang adalah scbagai berikut:

a. Ketua . Lanny Purnama K., SE2
b. Pembuantu Ketua I Lanny Purnama K., St

. Pembantu Ketua [I : Ir. Mclania, MI?

<

. Pembantu Ketua flI  : Drs. Zaid Abdurrakhman.

(=

Jumlah mahasiswa STIEPAN sampai tanggal 31 Maret 1998 adalah 464
orang dengan jumlah doscn baik yang berstatus tetap maupun LI3 adalah 72 orang.

Tabel 5.5. berikut menyajikan jumlah dosen pada STIPAN.
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Tabeld 5.5

JUMLAI DOSEN BERDASARKAN JURUSAN/P. STUDI
PADA STIEPAN BANJARMASIN
KEADAAN TANGGAL 31 MARET 1998

Jurusan - P, Studi | Jumiah Dosen
Manajemen Man. Keuangan |"' " 38orang
Akuntansi Akuntasi i 3dorang

© dumlah 0 Tomng

Sumber : Laporan Tahunan Koperlis Wi[ayah XI'Tahun 1997/1998

5.2, Desknpsi Variabel

Penelitian ini ingin mengetahui pengaruh faktor-faktor motivast terhadap
produktivitas dosen pada STI: di Kotamadya Banjarmasin. Dengan demikian
variabel tidak bebas dalam penchitian ini adalabh produktivitas dosen sedang
variabel bebas adalah faktor-laktor motivast yang terdiri duri variabel sistem
inscntit'; kondlisi pckerjaan, hubungan imcrpcrsunall. prestise  pekerjaan dan -
kemandirian pekerjaan. Deskripsi masing-masing variabel adalah scbagai berikut.

5.2.1. Produktivitas boscn

Produktivitas dosen yang dimaksudkan dalam pcnclitian int schagaimana
diuraikan pada definisi operasional pada bab 4 adalah jumlsh hasil kerja atau
kegiatan yang dilakukan dosen baik yang berstatus DPK maupun doscn tetap
yayasan di dalam melaksanakan misi Tri Dharma PT dalam dua semester tahun
akademik 1997/1998. Variabel ini dinyatakan dalam beberapa item pertanyaan
(sebany;nk 13 item). Berdasarkan jawaban responden diperolch hasil penclitian
tentang produktivitas dosen pada STIE di Kotamadya Banjarmasin seperti yang
terlihat pada tabel 5.6 berikut,
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Tabel 5.6
PRODUKTIVITAS DOSEN BERDASARKAN TINGKAT
DISTRIBUSINYA PADA STIE DI KOTAMADYA BANJARMASIN
KEADAAN TAHUN AKADEMIK 1997/1998

Kategori Jumiah Persentase

_ _(frckuoensi) o
Sangat rendah 18 2571
Rendah 23 | 3286
Sedang 22 @ 3143
Tinggi 3 ? 420
Sangat Tinggi 4 | 571

Jumlah ; 70 | 100

]

Sumber ; Lampiran 4

Berdasarkan tabel 5.6 dapat dikemukakan bahwa tingkat produktivitas
dosen pada STIE di Kotamadya Banjarmasin lebih dari separo (59 %) berada pada
katagon rendah dan sangat rendah. Sisanva vaitu 31 %o berada pada katagori
sedang dan hanva 10 % berada pada katagori tinggi dan sangat tinggi.

Secara parstal vaitu bila dilihat pada masing-masing bidang Tri Dharma PT,
terlthat penvebab rendahnva produktivitas dosen {berdasarkan data vang ada)
adalah kurangnva aktivitas di bidang penelitian. Bahkan sebanvak 26 % diantara
responden sama sckah tidak melakukan penelitian.  Demikian juga dengan
kegiatan penulisan karva ilmiah baik dalam bentuk buku maupun majalah ilmiah
jarang dilakukan responden. Setelah dilakukan pengamatan, ternvata hal i
discbabkan selain tidak tersedianya media penulisan seperti jurnal atau majalah
ilmiah di kampus, juga disebabkan kurangnva minat membuat tulisan ilmiah
karena kesibukan mengajar dan kegiatan lain yang banvak menvita perhatian.
Kendala lain vang penulis temukan adalah kurang memadainva buku-buku atau

jurnal-jurnal ilmiah di perpustakaan. Schagian dan buku dan jumal ilmiah
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tersebut terbitan fama, schingga banyuk dosen vaug mengalami kesulitan untub

mencari referensi untuk mengangkat permasalahan  aktual dalam  tulisan
ilmiahnya. |

Minimnya aktivitas di bidang penelitian oleh dosen sebenarnya tidak hanya
dialami olch STIE saja, tetapi hal ini sudah merupakan fenomena umum doscn di
Indoncsiﬁ‘(Singarimbun, 1990: 204}.'[3cbcrﬁp:1 kendala yang melatarbelakangi hal
terschbut adalah; Pertama, karena “kcmiskinan dosen” scbagatmana  yang
diungkapkan oleh Singarimbun (1990: 205). Miskin di sini bukan dalam
pengertian mutlak scperti tidak dapat memenuhi kebutuhan | sandang-pangan,
tetapi diartikan secara relatif yaitu dosen dikalagorckuﬁ miskin apabila diukur
dengan standar kebutuhan hidup para pekerja profcsional yang sederajal. Oleh
scbab itu pada banyak kenyataannya, para doscn jarang yang mengabdikan
hidupnya hanya dengan “berkutat”™ di kampus, totapi dia- akan mencari aktivitas
lain yang dapat menambah penghasilan di luar kampus. Djatali (1994) dﬁium
penclitiannya tentang motivasi kerja dosen PTS di Jawa Timur, mengungkapkan
kenyataan yang lebih ckstrem lagi, yaitu karcna keterbatasan (khususnya dosen di
Jawa Timur), menycbabkan mercka tidek mampu beclangganan surat kabar,
apalagi jurnal élau majaléh ilmiah. Keterangan lainnya cukup mcmprihatinkan,.
vaitu tidak sedikit dari para doscn terscbut yang mengalami kesulitan ketika harus
membayar kontrak rumah. Mereka “kelabakan™ setiap datang tahun ajaran baru,
sewak‘tu anak-anak mercka harus membayar uang sckolah, membeli buku-buku
baru dan mengganti baju scragam. Akibatnya para dosen tadi terpaksa “ngebut”
mengajar dengan SKS yang berlebihan untuk rﬁdmpcmlch honor mchga_iar dan

“teledor” melakukan tugas penelitian yang tentunya memerlukan biaya vang tidak
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sedikit menurut ukuran mercka, Kedua, karena alasan (inansial insu-lusl. yaily
kclcrbatasan dana penclitian yang dapat diberikan oleh kampus. Sehingga untuk
memperoleh dana tersehut, para doseis harus “berebut™ dan bersaing dengan dosen
-lamnnya. Keliga, Rurangnya pengetahuan dosen terhadap metodologi penelitian,
Hal inl berhubungan dengan budaya “kurang baca”. Biasanya para dosen dalam
menyusun laporan penclitian hanya mengikuti pola mctodologi penclitian dari
laporan' penelitian yang sudah ada tanpa mcmpcr&uh’kan relevansinya dengan
permasalahan penclitian yang dibuat.
5.2.2. Sistem Insentif

Yang dimaksud dengan sistem insentil” adalah kebyakan yanyg diberikan
lembaga yang dikaitkan dengan imbalan berupa gayt, tyangan, maupun insentil’
lain, Sis'tt:lﬁ insentif juga  berhubungan  dengan kebijahan  promosi gl;m
pengembangan kanir, Kebijakan promost menyanghut kescmpatan meningkaikan
status, wewenang dan tanggung jawab yang tercermin pada kenaikan pangkat dan
Jabatan, sedangkan kebijakan pengembangan karir berkenaan deagan kesempatan
untuk dapat mengikutt pendidikan tingkat lanjut (82/83), atau kesempatan untuk
mengikuti penataran, kursus dan pendidikan lain yang bertujuan untuk menambah
wawasan dan ketrampilan doscn, Selam tu Kebyakan insentil berkenann juga
dengan adanya jaminan yang diberikan lembaga yang Idapal memberikan rasa
aman dan tentram dalam bekerja, sepertt dana pensiun dan asuranst keeelakaan.

Dalam  Kucsioner penclitian,  variabel im digabarkan  dalam 7 1tem

pernyataan, dimana hasilnya dapat dilibat pada tabel 5.7, berihut
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Tabei 5.7

SISTEM INSENTIF BERDASARKAN TINGKAT
DISTRIBUSINYA PADA STIE DI KOTAMADYA BANJARMASIN
KEADAAN AGUSTUS 5/D SEPTEMBER 1998

Kategori Jumiah Persentase
ec| Afrekuensy b

Sangat kurang 0 0
Kurang 4 . 5,71
Cukup 4] 58,57
Baik : 22 3143
Sangat baik 3 f 429

Jumlah 0 T o

Sumber : Lampiran 4

Padg tabel 5.7 terlihat scbagian besar responden (58,57 %)} menyatakan
sistem insentif puda STIE di Kotamadya Banjarmasin adalah cukup. Hanya
'sedikit (5,7 %) yang menyatakan kurang, sedang smanya sebanyak 3143 %
rt.spondt.n menyatakan baik dan 4,29 % u.spondu\ rm.nyamkan sangat baik.
Dengan demikian secara umum sistem insentif’ pada STIE di Kotamadya
Banjarmasin dilihat dari distribusinya adalah cukup Li;ln' cenderung baik.

Selanjutnya dilihat dari masing-masing indikatornya, sistem insentif pada

STIE dapat dilihat pada tabel 5.8 berikut.
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Tabel 5.8
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP MASING-MASING INDIKATOR
SISTEM INSENTIF PADA STIE DI KOTAMADYA BANJARMASIN
KEADAAN AGUSTUS S/D SEPTEMBER 1998
(Dalam Persentase)
No. Indikator Sistem Insentif STS | TS R ] S8
I. | Penghasilan  mampu  menimbulkan | 4.3 | 43 | 229 | 529 | 159
semangat dan kepairahan kerja ; 1
2. | Prosedur kenaikan pangkat transparan dan | © | 14 | 20 | 60 | 186
iclas N
3. | Evaluasi terhadap promosi objektif | 0 3.7 ) 243 | 557 | 14,3

4. [ Kesempatan yang sama untuk dapati O 29 329 1514129
melanjutkan pendidikan yg lebih tingpi

5. | Kesempatan yang sama  mengikuti 0 43 314 50 | 143
pelatiltan, penataran. dll.
6. | Peluang menempati jabatan tertentu | O P57 471 1329 0 145

(struktural} bersifat objektif dan terbuka

7. | Adanya jaminan yang dapat menimbulkan 0 57 1 257
rasa aman dan tenteram ; !

Sumber : Lampiran 3
Keterangan :  STS = Sanpat Tidak Setuju S = Setuju
TS = Tidak Setuju SS = Sangat Setuju
R = Ragu-ragw/tidak dapat menentukan pendapat
Tabel 5.8 menunjukkan bahwa penghasilan vang diperoleh dosen baik
berupa gaji. tumjangan, maupun honorarium oleh sebagian besar responden
dianggap mampu menimbulkan semangat dan kegairahan kerja, vaitu sebanyak
69%. Hanya sedikit responden vang menyatakan sebaliknya vaitu sebanvak 9 %.
Sedangkan selebthnya tidak menyatakan pendapatnya. Keadaan yang menunjang
hal tersebut di atas adalah sebagai berikut ;
1. Besarnya gaji dan tunjangan (fungsional) vang diberikan kepada dosen
disesuaikan dengan kemampuan yayasan pengelola. Besamya diupayakan

mimmal sama dengan gaji dan tunjangan vang diterima oleh dosen PNS.
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2. Adanya berbagai tunjangan khusus bagi doscn tertentu, seperti tunjangan
tambahan bagi dosen yang berpendidikan S2/83. Hu_l ini ditnaksudkan untuk
lebih memacu keinginan doscn untuk menempuh pendidikan lanjut.

3. Honorarium mengajar refatit besar dibanding dosen PTS lain. Sctiap dosen
yang Iﬁcmpunyai porsi mengajar melebihi dan batas SKS yang ditctapkan
(yaitu 12 SKS perminggu) diberikan honor mengajar yang.discsuaikan
dengan pangkat dan golongan dosen. Pada umumnya doscn STIE memiliki
kelas mengajzir lebih dari satu untuk sctiap mata kuliah yang dipegangnya,
schingga frekuensi mengajar mercka tergolong “padat”. lal ini mcunbuku
kemungkinan bagi para dosen untuk dapat memperoich honor tambahan dari
mengajar,

Indikator kedua dari sistemy insentif adalah proscdur kenaikan pangkat.
Scbanryak 60 % responden menyatakan proscdur kcﬁaikan pangkat pada STIL
adalah transparan dan jclas, ‘bahkun 19 Y% responden menyatakan sangat
transparan dan jclas. Hanya 1 % responden yang menyatakan tidak sctuju. Sisanya
vaitu 20" % responden menyatakan ragu-ragu. Dcngan demikian sccﬁ-ra umun
dapat dikatakan birokrasi (yang berkenaan dengan proscdur pengurusan pangkat)
pada STIE dapat dimengerti dan bersifat transfaran, Hal ini sangat menunjany
peningkatan karir dosen. Scbaliknya, apabila terdapat ketidakjelasan dan
ketidaktransparanan prosedur pengurusan pangkat ak’an melahirkan sifat “kontra
produktif” dari dosen karcna merasa bahwa lembaga menghambat karir mercka.
Untuk itu setiap petugas yang berhubungan 'dcng:an- karir doscn di kampus
hendaknya memberikan pelayanan yang dibutubkan olch para dosen. Karcna

merekalah’ yang mengetahui seluk beluk dan prosedur pengurusan kenaikan
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pangkat. Faktor lain yang diperhatikan oleh STIE adatah bahwa mereka
mempunyai jadwal tetap rapat senat vang dilakukan secara periodik  untuk
membahas usul kenaikan pangkat dosen, schingga para dosen yany ngin
mengusulkan kenatkan pangkat dapat menyiapkan sepala persyaratan yang
diperlukan  scbelum tanggal rapat. Di samping itu agar para dosen tidak lalai
mengajukan usul kenaikan pangkatn'ya, mereka diberikan daftar tentang masa
kerja mereka pada pangkat dan go'longan terakhir, dan kapan mercka dapat
‘mcngajukan usul kenatkan pangkat berikutnya.

Indikator ketiga, adalah evaluasi tcrhadap promosi yang objektif, schbanyak
6 % responden menyatakan pendapat tidak sctuju, 24 %6 responden menyatakan
ragu-ragu, 56 % rcsponden menyatakan sctuju dan sisanya 14 % responden
mcnyalak?n sangat scluju. Kriteria objektif terscbut dimaksudkan bahwa sctiap
dosen berhak memperolch promosi berupa kenaikan pangkat sepanjang mercka
telah memenuhi persyaratan yang telah ditctapkan tanpa perkecualian. Kclctupan'
tentang promost dosen di STIE tentunya mengacu pada peraturan perundangan
seperti un‘dang-undang no. 8 tahun 1974 tentang pokok-pokok kepegawaian, PP
no 3 tahun 1980 tentang pengangkatan dalam pangkat PNS, dan keputusan
menteri berupa SK Menpan no. 13 tahun 1988, Dalam ketetapan tentang promoss
tersebut discbutkan di antaranya b.ahwa unluk pengangkatan perlama dalam
jabatan Asisten Ahli Madya bagi lulusan S1 dan Asisten Ahli bagi lulusan $3 atau
spesialis 1 di samping angka kredit dari jazah yang dimiliki yang bersangkutan
wajib memperolch angka kredit sckurang-kurangnya 10 (scputuh) yang berasal
dari semua unsur (pendidikan dan pengajaran, penclitian, pengabdian pada

masyarakat, dan penunjang),
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Indikator keempat adalah adanya kesempatan :yang sama untuk dapat
Imelanjulkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. sebanyak 3 % responden
menyatakan tidak setuju, 33 % responden menyatakan ragu-ragu, 51 % responden
menyatakan setyju dan 13 % responden menyatakan sangai setuju. Jumlah
responden yang menyatakan tidak sctuju dan ragu-ragu scbanyak 36 % torscbut
harus mendapat perhatian STIE, apakah hal ini karcna kurangnya informasi
tentang peluang meclanjutkan kependidikan pascasarjana atau karena adanya
kendala .pcmbiayaan.

Sebagaimana diketahui pembiayaan pendidikan ke pasca sarjana dapat
diperoleh dari berbagai sumber, di antaranya dari kopc;‘lis, Dikti, Bappenas, ADB
ataupun dari sumber luar negeri. Olch sebab itu scliup dosen STIE yang berminat
dan telah memenuhi syarat yang ditctapkan (ienyangkut Indeks Prestasi, nilai
TPA dan TOEFL scrta persyaratan lain), diberikan kesempalan bahkan fasilitas
untuk dapat mencruskan pendidikan baik ke Iprograrﬁ S2 maupun 83, dalam
negeri maupun luar negeri. Namun karena jumlah dananya terbatas schinggi tidak
semua dos;cn STIE yang memenubt syarat dapat memperolch beasiswa terscbut.
Hal intlah yang mecnycbabkan-scbagian doscn merasa kesempatan mercka terbatas
untuk dapat meneruskan pendidikan ke jenjang 82 atau 83,

Indikator kelima dari sistem insentif adalah adanya kescmpatan yang sama
uniuk mendapatkan pelatihan, penataran dan pendidikan fain sejenis. Scbanyak 64
% responden menyatakan sctuju dan sangat sct‘uju terhadap pernyataan di atas,
scdangkaﬁ'Bl % responden menyatakan ragu-ragu dan sisanya 4 % responden

menyatakan tidak setuju.
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Sama halnya dengan indikator kecmpat, bahwa kegiatan pelatihan,

penataran, kursus dan kegiatan lainnya yang bertujuan untuk menambah
ketramﬁilan, keahlian atau wawasan dosen memerlukan dana yang tidak sedikit,
Karena itu tidak semua dosen dapat memperoleh kesempatan untuk itu.

Indikator keenam tentang peluang mencmpati jabatan tertentu yany bcrsifat_
objektif dan terbuka, _sebanyﬁk 6 % responden menyatakan tidak sctuju, 47 %
menyatakan ragu-ragu, dan sisanya scbanyak 47 % responden menyatakan sctuju
dan sangat sctuju. Banyaknya responden yang menyatakan ragu-ragu dan lidak
sctuju bahwa peluang terscbut dapat dimiliki olch sctiap orany discbabkan olch
hal-hal scbagai berikut; Pertama, kcbijzikan STIE tentang pengangkatan jabatan
struktural. terutama jabatan ketua tidak terlepas dari pengaruh  yayasan.
Pengangkatan tersebut harus memperoleh rekomendasi atau pcrsclujuain yayasan.
Artinya pihak yayasan mempunyai pengaruh  yang  menentukan  dalam
pengambilan keputusan schingga pihak pengelola tiduk independen terhadap
setiap kebijakan yang dibuatnya. Kedua, dz;ri segt dosen ite sendiri, yaitu mercka
umumnya tidak begitu tertank kepada jabatan struktural di kampus. Bahkan di
antara responden menolak untuk mencmpati jabatan tertentu dengan alasan antara
tanggung Jawab dengan tunjangan struktural yang diperoleh tidak setmbang.
Selain 1tu mereka tidak ingin terikat wéklu.

Indikator 'terakhir tentang sistem tnsentif adalah adanya jaminan yang dapat
menimbulkan rasa aman dan tentram dalam bekerja. Perasaan aman dan tentram
dalam bckerja bukan-hahya dipcnuhi dengan standar kesclamatan kerja dan
berbagai asuransi kecelakaan, tetapi yang lebih penting di lembaga PT adalah

Jaminan terhadap kontinuitas pekerjaan dalam jangka panjang. Dengan demikian
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pihak lembaga harus mempunyai kemiunen untuk incryamin kesejahteraan para

doscn kelak apabila mercka tidak berkarya lagi dengan membenkan Juminan
‘pensiun. l(cbijakan tersebut ternyata ditanggapt positit’ oleh schagian besar
responden yang berarti bahwa berbagai jaminan yang diberikan STIE telah dopai
menimbulkan perasaan aman dan tentram para dosen,

52.3 Kondisi Pckerjaan

Kondisi pekerjaan dimaksudkan scbagin keadaon yang mendukung don
mcmpcngéxruhi pelaksanaan dan Keberhasijan tugas dan kegiatan dosen. Karena
menyangkut keberhasilan tugas doscen, maka kondisi D(.!kt:fjil-'.ln di simi bukan
hanya berhubungan dengan aspck fasilitas kerja saja, tetapi juga berhubungan
dengan sistcn;l pengaturan kerja dan kondisi mahasiswa,

Dalam angket penclitian, variabel i diyubarksn dalam 8 item peonyataan
yang pada garis besarmya  meliputi, pcrlum;t.' hondise heggn, yaofu Cang-can
pcndckulh_n yang digunakan lembaga dulu.m pongaturan herj; kedun, Kondisi
mathasiswa, yaite potensi dan perhatignnya terhadap misi vang dt cmban para
dosen; ketigu, Casthitus kerja, yaitu surana dan prasarana vang discdiakan lembaga
untuk menunjang kelancaran pelaksanaan kerja. Tabel 3.9 memaparkan kondisi

pekerjaan pada STIE di Kotamadya Banjarmasin,
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Tabel 5.9
KONDIS! PEKERIAAN BERDASARKAN TINGKA |
DISTRIBUSINYA PADA STiL DI KOTAMADYA BANJARMASIN
KEADAAN AGUSTUS S/D SEPTEMBER 1998

Kategori Jumlah | Persentase
| ATrckuensi)
Sangat kurang 0 ! 0
Kurang 5 | 7.44
Cukup 25 i 3571
Baik 39 ! 155,71
Sangat baik | R A E < L

Jumlah 70 } 100

Sumber : Lampiran 4

Berdasarkan tabel 5.9 terlihat bahwa scbagian besar responden menyatakan
bahwa kondisi pekerjaan pada STIE relatil” budk. Tlanya 7 % rcspondcnl)’;mg
menyatakan kuramg.

Dilihat dari indikatornya, langgapan dosen (echadap unsur kondisi pekerjaan

pada STIE dapat dilihat pada tabel 5.10 berikut,
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Tabel 5.10

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP MASING-MASING INDIKATOR
KONDISE PEKERJAAN PADA STIE DI KOTAMADY A BANJARMASIN
KEADAAN AGUSTUS S/D SEPTEMBER 1998

{Dalam Perscntase)

Perhatian yang baik dari mhs terhadap ! O 43 | M3 1T A3

g

No. Indikator Kondisi Pekerjaan | STS ! TS R S | SS
i. | Pedoman pengaturan kerja yang jelas 0 i 1,4 114 | 68.6 18,6
3. j

l

|

pelajaran dan tugas dari dosen

Potensi yang dapat diandalkan dari mhs! 0 1 14 1270 [ 657 | 5,7

LI ]

untuk pengembangan dimasa v.a.d.

4. | Ruang mengajar yang bersih 57 1129 1 629 18,6;

5. | Perlengkapan mengajar  vang  tersedia

|
0 | 7.1 | 86 | 714 | 129 |
i

i memadat

6. | Tata rvang dosen yang teratur dan nvaman + 1,4 | 8.6 20 | 586 | 114

7. | Fasilitas komp., lab., dan perpustakaan; 1,4 ;. 10 | 114 (614 1157 |

|
| vang tersedia cukup dan memada

8. ! Fasilitas OR. ibadah, dan penunjang lain | 1.4 P43 157 645 143
1 | _
| vang tersedia cukup dan memadai ! !
Sumber : Lampiran 3 |
Keteranpgan :  STS = Sangat Tidak Setuju S = Setuju
TS  =Tidak Setuju S8 = Sangat Setuju
R = Ragu-ragu/tidak dapat menentukan pendapat

Indikator pertana dari kondisi pekerjaan pada STIE adalah tentang
pedoman pengaturan kerja vang jelas, seperti dalam hal pembagian mata kuliah,
penentuan hari dan jam mengajar, dan pembentukan tim pengajar serta
kepanitiaan upan. Dalam hal ini tanggapan responden sebanvak 87 % menyatakan
setuju dan sangat setuju, 11 % responden menyatakah ragu-ragu, dan hanya 1 %
responden menvatakan tidak setuju. Kondisi tersebut mencerminkan sebagian
besar dosen STIE memperoleh gambaran vang jelas tentang sistem dan prosedur
kerja yang berkaitan dengan tugas di bidang pendidikan dan pengajaran pada

TESIS ANALISIS PENGARUH FAKTOR..... IKHWAN FAISAL




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

97
lembaga tempat mereka mengajar. Setiap memasuki semester baru, diadakan

rapat becetting (rapat penentuan mata kuliah yang akan diasuh dosén). Sebelum
rapat tersebut diadakan, sctiap doscn diminta mengisi mata kuliah yang.ingm
diasuhnya sesuai dengan bidang keahlian dan minal. Dalam rapat, apabila
terdapat overlupping dan kekosongan ‘pada mata kufiah tertentu oleh doscn
disclesaikan melalui. musyawarah antar para doscn yang dipandu oleh ketua
| jurusan. Dalam hal in1 pembagian mata kuliah diatur sedemikian rupa schingga
dosen tidak terkonsentrasi pada mata kuliah tertentu. Lazimnya, untuk doscn
muda/baru ditawarkan mata kuhah yang sifatnya efementry tanpa menutup
kemungkinan unfuk memegang mata kuliah lain, Selanjutnya mata kuliah yang
bersifat aplikatif atau advance diprioritaskan untuk doscn scnior atau yang telah
bergelar S2/83. Selain itu, untuk sctiap mata Lﬁliah terdapat doscn Rbordinator
yang bertugas mengkoardinic dan mensinkronkan maleri maupun jadwal
mcngajar’agar sesuai dengan waktu dan sitabi yang sudah ditctapkan. Dengan
demikian sctiap dosen dapat dengan mudah mc-rrkmagc kegiatan mcr;gajur
mercka.

Indikator kedua dan ketiga dart kondisi pck.crjaan puda STIE adalah
berkaitan dengan perhatian dan potensi mahasiswa yang mcnunjang mist dan
tugas d.osen. Sebagaimana diketahui bahwa unsur mahasiswa merupakan salah
satu aspek yang menentukan keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di PT.
Baik buruknya kualitas lulusan suatu PT mencerminkan baik atau buruknya
kualitas PT yang bcrsangkutaﬁ. Apabila banyak lulusan suatu PT tcrtentu diterima
bekena di dunia usaha, maka PT tersebut oleh masyarakat dianggap bagus/favont,

Padahal dalam hal ini yang berpcran dalam menunjang keberhasilan sescorang
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bukan hanya terletak pada tempat di mana dia kutiah, tetapi Juga tergantung pada
bakat dan minat scrta kemampuan  mahasiswa yahg bersangkutan  dalam
menyerap pengetahuan dan ketrampilan selama berada di PT Dengan demikian
unsur mahasiswa harus diperhatikan agar potensi yang mercha miliki dapai
dikembangkan sehingga dapat diandatkan di masa yang akan datang.

Tanggapan dosen terhadap perhatian dan potensi mahulsiswa STIE pada
umumnya baik. Hanya 4 % dan 1 % responden yang menyangsikan hal terscbut,
scdangkan 14 % dan 27 % responden tidak memberikan tanggapannya. Besarnya

tanggapan ragu-ragu terscbut periu dicermati oich STIE, apakah hal ini

discbabkan karena kurangnya perhatian mahasiswa atau kurangnya perhatian

dosen terhadap potensi mahasiswa. Dalam  hubungannya dengan perhatian
mahasiswa, keluban sering muncul terutama dari -dosen muda yang masih
mcng;ﬂami kesulitan mentransformasikan  pengetahusnnya atau kurang  bisa
menguasai kelas. |
Indikator-indikator lain berkenaan dengan sarana dan prasarana pendidikan
pada STIE. Scbagian besar responden menganggap lasihitas yang ada di lembaga
sudah memadai dan hanya 8 % rata-rata responden menanggapt scbaliknya.
Meskipun demik:an, ada beberapa hai yang pérlu diperhatikan olch STIE. Yaitu,
mengenat tata ruang kerja dosen sekitar 30 % responden menyatakan ragu-ragu
dan tidak setuju. Tanggapan sebesar ini cukup beralasan karena berdasarkan
pengamatan di lapangan untuk institusi tertentu, karena terbatasnya ruang yang
terscdia, para doscn di tempatkan pada ruang yang melebihi kapasitasnya. Bahkan
untuk ruang pembantu ketua dan ketua jurusan ditempatkan pada ruangan yang

sama dengan para dosen non struktural karcna mercka tidak mempunyai ruangan
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tersendiri. Hal ini tidak terlepas dari keadaan institusinya yang masih berada pada

tahap pengembangan. Diharapkan mereka mempunyai dana yang .cukup untuk
investast pada lahan dan tisik bangunan di masa yang akan datang. Keterbatasan
ini menyebabkan pada sebagian dosen menganggap fasilitas lainnya sebcrti ruang
kpmputc;, laboratorium, dan perpustakaan serta untuk fasilitas olah raga dan

tempat ibadah dirasa kurang memadai. Namun mcskipun demikian, pihak STIE

dengan keterbataéan yang ada sebcnarnya dapat menutupi kekurangan terscbut

dcngan menciptakan lingkungan yang bersih. l{uang doscn dapat ditata '
sedemikian rupa agar terlihat bersih dan rapi. Rak-rak buku yang kusam dan

perabo; yang jarang dipakai yang berada di ruang c.ios'cn dapat dipindahkan atau

diganti schingga memberikan kesan lapang di ruangan. Kalau mempunyai dana,

ada baikn.ya melengkapi setiap ruangan dosen dengan AC agar temperatur udara

di ruangan dapat dikonlrol_.dan memberikan kcscjuk:u.l schingga para dosen

merasa betah bila berada di ruangan,

5.2.3. Hibungan Interpersonal

Yariabel hubungan interpersonal scsuai dengan  detinist  operasional
diartikan scbagai hubungan yang terjadi antara dosen dengan scgenap sivitas
akademikg di kampus. Hubungan yang terbentuk terwujud dalam tiga bentuk.
Pertama, hubungan dosen dengan rekan sekerja; kedua. hubungan dosen dengan
atasan; ketiga, hubungan dosen dengan para mahasiswa. Ketiga hubu'ngan tersehbul
mempunyai nuansa yang berbeda. Hubungan doscen dengan rekan sekerja terjalin
dalam rangka pelaksanaan tugas pekerjaan, Jadi pcnck;mannya kepada sesama
dosen. Hubungan doscn dengan atasannya dapat terwujud baik dengan ketua

jurusan, kectua lembaga maupun unsur pimpinan  lain vang  mempunyai
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kewenangan struktural. 1lubungan dosen deogan atasan dapat bersifat fortnal
maupun non formal. Dalam hal ini pimpinan dapat juga berfungsi sebagai mitia
kerja. Selanjmnya hubungan dosen dengan mahasiswa dapat dikaitkan dengan
pcluksan-u'an tugas dosen dt bidang p’cndidikam dan pengajaran. Interaksi lersebut
dapat tcrjadi di dalam kelas maupun di luar kelas dalam bentuk bimbingan,
konsultasi belajar dan scbagainya.

Dalam Kkucsioncr. penclitian, variabe! ini dijubarkan. datam 4 item

pernyataan. Hasu penelitiannya dapat dilihat pada tabel 3,11 berikut ini.

Tabel 5.11

HUBUNGAN INTERPERSONAL BERDASARKAN TINGKAT
DISTRIBUSINYA PADA STIE DI KOTAMADYA BANIARMASIN
KEADAAN AGUSTUS S/D SEPTEMBER 1998

Kategori Jumlah Persentasce
{frekuenssyy |

Sangat kurang 0 . 0
Kurang | |43
Cukup 23 32,86
Baik 39 55,71
Sangat batk 7 10

Jumlah 70 100

Sumber : Lampiran 4

}?:erdasarkan tabel 5.11 terlihat bahwa 66 % rcsbondcn berpendapat bahwa
hubungan interpersonal pada STIE adalah baik dan baik sckah. Sebanyak 33 %
responden menyatakan cukup, dan hanya 1 % responden yang menyatakan
kurang. Dengan demikian pada umumnya hubuﬁgan interpersonal béda STIE
relatif baik. Banyak rcsponden yang diwawancarai mengemukakan bahwa
hubungan yang kondusif terscbut sangat besar kontribusinya terhadap kontinuitas

pekerjaan mcreka ;ﬁada STIE. Minimnya friksi kepentingan antar unsur di kampus
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mcenyvcbabkan mercka cenderung lebih mempertahankan pekenjaan vang ada

dibanding bekenja di tempat lain vang mungkin dapat menawarkan kompensasi
vang lebih baik. Dengan demikian turnover pegawai yang tinggt dapat dihindari,
kestabilan kerja dapat dipelihara, dan upaya pengembangan SDM di kampus
dapat berjalan dengan baik.
Berdasarkan indikatornya, tanggapan responden terhadap varabel hubungan
interpersonal dapat dilthat pada tabel 5.12 berikut ini.
Tabel 5.12

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP MASING-MASING INDIKATOR
HUBUNGAN INTERPERSONAL PADA STIE DI KOTAMADYA BANJARMASIN
KEADAAN AGUSTUS S/D SEPTEMBER 1998

{Dalam Persentase)

No. Indikater Hubungan Interpersonal STS | TS R s §S
1. | Hubungan dengan sesama rekan dosen | O 29 [ 14 | 704 | 243
vang terbina dengan batk {
2. | Pimpinan yang akomodatif dan aspiranf 1,4 29 1 20 | 571 ] 186
3. [ Adanya pertemuan koordinanf dengan| © 5.7 1 86 70 15.7
{ unsur pimpinan . ]
4. | Hubungan dengan mahasiswa yang terbina | 0 | 0 | 17.1 | 67.1 | 157
" dengan baik ! ; |
Swnber : Lampiran 3
Keterangan : STS = Sangat Tidak Setuju S = Setuju
TS = Tidak Setuju SS = Sangat Setuju

R = Ragu-ragu/tidak dapat mencntukan pendapat

Indikator pertama dari hubungan interpersonal adalah hubungan antara
dosen dengan sesama rekan dosen yang terbina dengan baik. Sebanyak 96 %
responden menvatakan setuju dan sangat setuju dengan pemyataan di atas, hanya
1 % dan 3 % responden vang menyatakan ragu-ragu dan tidak setuju dengan
pernyataan tersebut. Hal ini menunjukkan hampir semua dosen menganggap tidak
ada masalah berarti dengan hubungan mercka dengan sesama dosen. Bahkan

hubungan tersebut boleh dikatakan sangat akrab seperti vang tercerrmin dari
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tanggapan 24 % responden. Kondisi seperti ini harus tetap dipertahankan oleh

STIE dengan selalu mengadakan acara silaturahmi antar dosen. Selama ini
-berbagai acara péncmuan yang dibuat baik yang diad.akan dilingkungan kampus
maupun luar kampus cukup mampu mencairkan hu.bungan yang kadang terlihat
kaku, terutama antar dosen muda dengan schiormnya.

indikator kedua dan ketiga berusaha mcn’ggali bagaimana hubungan antara
dosen dengan unsur pimpinan di kampus dengan penckanan kepada bagaimana
figur pirﬁpinan dalam menjalankan kebijakannya. Apakah mereka bersifat
akomodatif dan aspiratif terhadap keluhan dan kcinginan. para dosen dan apakah
mercka mampu menyalakan visi dan perscpsi mercka dengan segenap unsur
sivitas akadémika tcrutama dosen mcelalut pertemuan forinal atau rapat yang

dilaksanakan secara terjadwal maupun tudak. Berbagai tanggapan dikemukakan

para dosen yang sccara umum atau sckitar 80 % responden menyatakan hubungan
mercka d?ngan ufisur pimpinan bcrjalan' dcﬁgan baik. Hanya 4 % responden vang
menyatakan scbaliknya. Scdangkan sisanya tidak berkomentar tentang hal ini.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan di STIE sclama ini
telah dapat membentuk partisipast yang batk para dosen yang dapat memberikan
andil berarti terhadap peningkatan motivasi.

Indikator terakhir dart hubungan mterpersonal tersebut adalah hubungan
dosen dengan para mahasiswanya. Darl tanggapan responden dapal dipastikan
mercka tidak mengalami kendala berarti dalam  menjalin hubungan  atau
komunikasi dengan para mahasiswa. Terbukti tidak  ada | responden .y;mg

mengeluhkan hal ini.
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5.2.5. Prestise Pekerjaan

Dalam definist operasional variabel telah dijclaskan yang dimaksud dengan
prestise pekerjaan adalah sifat pekerjaan yangldianggap memiliki rasa “gengsi”
yang mémbcdakannya dengan pekerjaan lain. Vanabel ini dapat mempengaruhi
motivasi kcfja scseorang karcna pada dasarnya manusia juga memiliki kebutuhan
untuk memiliki prestise (seff esteem). Orang yang memiliki kchuluhﬁn self esteem
yang tinggi akan termotivasi untuk sclalu berupaya apar mendapatkan scsuatu
yang memiliki- prestisc menurut perscpsinya sendin atau menurut  persepsi
masyarakat. Schubungan dengan jabatan scbagai dosen, dapat diperkirakan bahwa
tinggi rcndahnya  prestise  jabatan atau  pekerjaan  schagai dosen  akan
mempengaruhi pemenuhan kebutuhan seff esreenm dosen yang mempengaruhi
motivasi yang bersangkutan untuk melakukan tugas dan kewajibannya.

Untuk mengetahui tanggapan doscn (crhadap prestise pekerjaan sebagai
doscen, tabel 5.13 menyajikan tingkat intensitas tanggapan responden berdasarkan
distribusinya.

Tabel 513
PRUESTISE PEKLERJAAN BERDASARKAN TINGKAY

DISTRIBUSINYA PADA STIE DI KOTAMADYA BANJARMASIN
KEADAAN AGUSTUS $/D SEPTI:MBER 1998

e iy

Kategori Jumlah : Perscntase
e . (frekuensi) |
Sangal kurang 0 0
Kurang 2 2,80
Cukup 9 12,86
Baik 46 65,71
Sangat baik 13 18,587

Jumlah 7 N R T

Sumber : Lampiran 4
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Berdasarkan tabel 5.13 dapat dijclaskan bahwa schagian besar responden

viutu scbesar 84 % mempunyai tanggapan vang baik dan sangat baik terhadap
prestise pekerjaan sebagai dosen.
Berdasarkan indikatornya, tanggapan responden terhadap variabel prestise
pekenaan dapat dilihat pada tabel 5.14 berikut ini.
Tabel 5.14

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP MASING-MASING INDIKATOR
PRESTISE PEKERJAAN PADA STIE DI KOTAMADYA BANJARMASIN
KEADAAN AGUSTUS §/D SEPTEMBER 1998

{Dalamn Persentase)

No. Indikator Prestise Pekerjaan STS | TS R ] S8
l. | Bangga menyandang status sebagaidosen | 0 2.9 74 | 50 40
2. | Kedudukan dosen sama dengan pekerja | 0 2,9 7.0 1 543 | 357

profesional lain vang sederajat

Al

Merasa terpandang di  tengah-tengah | 1.4 5.7 86 | 614 | 229

E
1.

masvarakat .
Sumber : Lampiran 3
Keterangan : STS = Sangat Tidak Setuju S = Setuju
TS = Tidak Setuju SS = Sangat Setuju

R = Ragu-ragu/tidak dapat menentukan pendapat

Dari tabel 5.14 terlihat bahwa 90 % responden menvatakan setuju dan
sangat sctuju terhadap pernyataan bahwa mereka merasa bangga menvandang
status sebagai dosen. Hanva 3 % responden vang menvatakan tidak setuju
terhadap pernvataan tersebut dan sisanya tidak memberikan tanggapan atau
bersifat ragu-ragu. Tanggapan hampir serupa ditujukan pada pemvataan atau
indikator kedua yang menyebutkan bahwa kedudukan dosen setara dengan profesi
lain yang sederajat. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar dosen pada STIE
di Kotamadya Banjarmasin berpendapat bahwa profesi dosen merupakan

pekerjaan vang mempunvai prestise.
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Pada indikator teraklur, ditanggap oleh 84 % lebih responden setuju/sangat
setuju terhadap pernyataan bahwa pekcrjaan_scbagai doscn membuat * vang
bersangkutan merasa terpandang di- masyarakat. Hal imi bukan dimaksudkan
bahwa ‘para c'losen menganggap dirinya scbagai kelompok clit di dalam
masyarakat, tetapi lcbih pada pengertian bahwa dengan status doscn yang
~disandang, mereka aitumui untuk dapat berperan aktif pada kegiatan sosial
kemasyarakatan. Menurut komentar para responden, apabila mercka diminta
untuk mengkoordinir suatu kegiatan atau dipercayakan memegang suatu jabatan
|

formal ataupun informal di masyarakat, mercka akan mcrasa merasa maiu

untuk itu. Justru scbaliknya dengan bekerja sebagai dosen, mercka, memiliki
kesempatan untuk dapat bersosialisasi secara baik dengan lingkungan masyarakat
sckitar,

5.2.6. Kemandirian Pekerjaan . ‘ '

Yang dimaksud dengan kemandirian pekerjaan adalah kcblcbasan atau
kepercayaan yang diberikan Catasan atau lembaga kcpada doscn dalam
mcnjaldnkan lupas-tugas scsuar dengan prolesinya, Kemandinan pekerjaan in
dapat juga diartikan sebagai otorilas untuk mclaksanakén tugas protesional secara
mandiri, %(emandirian pekerjaan tersebut bukan hanya pada aspek pekerjaan
tertentu saj-a seperti kemandirian dalam hal memberikan maters kuliah, atau mia;
ujian. Juga bukan berlaku untuk bidang tertentu saja sepertt kemandinan di
bidang pendidikan dan pengajaran saja, tetapi kemandinan tersebut meliputi

menoiaknya, misalnya dengan alasan tidak mampu atau tidak mcmp;unyai waktu '
segenap aspek pekerjaan dan bidang pekerjaan yang menjadi tugas dosch.
\
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Pada Kuesioner penelitian, variabel Kemandirian pekerjaan dijabarkan

dalam 5 item pernyataan. Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 5.15 berikut.

Tabel 5.15

- KEMANDIRIAN PEKERJAAN BERDASARKAN TINGKAT
DISTRIBUSINYA PADA STIE DI KOTAMADYA BANJARMASIN
KEADAAN AGUSTUS S/D SEPTEMBER 1998

Kategori Jumlah Persentase
(frekuensi) o

Sangat kurang - 0 (3
Kurang 0 _: 0
LCukup |7 . 2429
Baik 43 | 61,43
Sangat baik 10 L1429

Jumlah IO T

Sumber : Lampiran 4

Bcr’duﬁarkan tabel 5.15 dapat di_jclusk;m bahwa tudak scorang respondenpun
berpendapat kemandirian pekerjaan pada STIE kurang/sangat kurang. Sebaliknya
76 % responden berpendapat kemandirian pekerjaan pada STIE adalah baik dan
sangat baik. Berdasarkan indikatornya, tanggapan responden icrhadap variabel

kemandirian pekerjaan dapat dilihat pada tabel 5.16 berikut.
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Tabel 516
TANGOGAPAN RESPONDEN TERIADAP MASING-MASING INDIKATOR
KEMANIDIRIAN PEKERJAAN PADA STIE DI KOTAMADY A BANJARMASIN
KEADAAN AGUSTUS /D SEPTEMBLR 1998

(Dalam Persentase)

Ne. Indikator Kemandirian Pekerjaan | STS | TS R S sSS

I. | Kebebasan datam meneatukan mata kaliah 0 43 20 | 537 1 20
vang akan dipegang, ;

2. | Keleluasaan  mengembangkan  maten Q i4 {86 {629 [ 27,1

kuliah f

3. | Tidak ada intervensi dalam menentukan ;O P29 |74 529 | 3
maten dan nilai ujian ! i

4. | Kewenangan bertindak  tepas terhadap 1 0 0 | 57 [ 643 | 30
1

mahasiswa yang curang dalam upan i

T

- 1
5. | Kebebasan menuangkan ide dan gagasan ;| O 0 10 i 543 | 357
dalam penelitian/penulisan karva ilmiah | | i
Sumber : Lampiran 3
Keterangan :  STS = Sangat Tidak Setuju S = Setupn
TS = Tidak Setuju 58 = Sanpat Setuju
R = Ragu-ragu/tidak dapat menentukan pendapat

Indikator pertama, vaitu tanggapan terhadap kebebasan dalam memilih dan
menentukan mata kuliah, sebanyak 4 % responden menyatakan tidak setuju, 20 %
responden menyatakan ragu-ragy, dan 76 % responden menyatakan setuju dan
sangat setuju. Responden vang menvatakan tidak setuju dan ragu-ragu apabila
dijumlahkan cukup banvak vaitu 24 %. Golongan responden int berdasarkan
pengamatan, ternvata berasal dan mereka vang mendapat jatah mengajar pada
mata kuliah yang tidak sepenuhnva merupakan maka kuliah pilthan mereka.
Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian sebelumnya bahwa terdapat beberapa
prosedur dalam pengalokasian maka kuliah kepada dosen. Sebelum rapat
hezetting diadakan, para dosen mengisi sejumlah mata kuliah yang akan diasuh
pada formulir vang telah disediakan. Tentunya pengisian ini didasarkan pada
kemampuan dan bidang studi vang diminati dosen vang bersangkutan. Pada

kenyat1:}éisr1lg_\'a pada saat rapat diadakan terdapat beberapa dosen vang
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menginginkan mengaseh mata kuliah yang sama dengan rekannya, Misalnva

untuk mata kuliah pengantar akuntansi diperlukan "3 orang dosen vyang
mengasuhnya, ternyata yun;,; mendaftar sebanyak 5 orang. Dengan demikian
sctelah melalui jalan musyarawarah, olomatis 2 orang dosen harus imcengalab.
Mercka diminta untuk memcegang mata kulish fain yang mungkin tidak
sepenuhnya diminati oleh dosen yang bersangkutan. Demikian juga untuk dosen
tertcntu, misalnya dosen 82783, karcna'mercka dianggap mampu, diminta untuk
mengasuh' mata kuliah tertentu yang mungkin tidak diminati olch doscn yang
bersangkutan tetapi karena rapat menghendaki atau tidak ada dosen lan yang
mampu mengasuhnya, akhirnya doscn terscbut terpaksa memegang mata kuliah
terscbut. Kondisi scperti di ataslah yang ditanggapi oich sch.agian responden
membatasi kcnﬁmdirian mercka,

Indikator kedua, yaitu tanggapan responden terhadap keteluasaan datam
mengembangkan materi kuliah kepada mahasiswa, schanyak 1 % lebih responden
menyatakan tidak sctuju, 9 % responden menyatakan ragu-ragu, dan sisanya
mcnyatakan sctuju dan sangat sctuju. Scbagaimana penjelasan schelumitya bahwa
di dalam seliapl tim pengajar terdapat satu dosen  koordinator yang biasanya di
angkat atau ditunjuk dart dosen senior. Tugas dosen kclmrdinalor terscbut adalah
memberikan panduan- tentang materi kuliah, maten ujian dan melakukan.
pembagian kelas yang akan ditangani para dosen. Dcngan demikian, meskipun
sctiap doscn diberi keleluasaan dalam mengembangkan materi kuliah, tctapr tidak
teriepas dari silabi atau panduan yang telah diberikan, Fal ini dimaksudkan agar
tidak tcrjadi kesenjangan materi kuliah antara satu kelas dengan kelas Iainnya.
Atau dengan kata lain  scmua materi kuliah yang ditetapkan dalam silabi
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diberikan kepada mahasiswa dengan porsi vang sama. Hal inilah vang mungkin

membuat sebagian dosen merasa tenkat karenanva, Schinpgga yang bersangkutan
berpendapat tidak memitiki keleluasaan dalam mengembangkan materi kuliah,

Tanggapan responden terhadap intervenst dalam menentukan materi dan
nilar upan hampir sama dengan indikator kedua, vaitu sckitar 10 % responden
menyatakan tidak setuju dan ragu-ragu. Hal ini juga discbabkan karena mereka
merasa lterikat dengan keberadaan tim pengajar dan dosen koordinator. Bahan
ujian, terutama bahan ujian untuk UAS, sebelum diberikan kepada mahasiswa
dikonsultasikan duiu pada dosen koordinator dan kepada anggota tim dosen. Hal
im disebabkan karena meskipun mahasiswa berada pada kelas vang berbeda,
tetapi bahan ujian UAS diberlakukan sama kepada mereka. sehingga bahan dan
milai upan vang dihasitkan merupakan hasil “rembuk™ para dosen vang terlibat
pada tim pengajar tersebut. Hal inilah vang mungkin dianggap oleh sebagian
dosen sebagai wusud adanva intervensi.

Indikator keempat tentang kewenangan untuk bertindak tegas kepada
peserta ujian vang berbuat curang atau melanggar peraturan dalam ujian. Pada
indtkator 1m. tidak ada seorang respondenpun vang menvatakan tidak setuju.
Dengan demikian hampir semua dosen STIE menganggap bahwa mereka
mempunvai kewenangan penuh dalam memberikan sangsi kepada mahasiswa
peserta upan. Di dalam ujian apabila dosen pengawas menemukan pelanggaran
berat terhadap peraturan ujian, maka dosen vang bersangkutan membuat benta

acara pelanggaran tersebut dan hampir dapat dipastikan bahwa dosen pengasuh
mata kuliah vang diujikan tersebut tidak mciuluskan mahasiswa vang

bersangkutan.
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Indikator terakhir, berkatan dengan kemandinan i dang. peneliian,

Datam hal i1 tdak ada tanggapan responden vang tidak sc.luju terhadap
keleluasaan untuk menuangkan tde dan gagasan dafam peneliian dan penulisan
karya ilmiah. Dengan demikian, hendaknya para dosen STIE lebih memacu
kegiatan penclitian para dosen. Namun sayang, adanya beberapa kendala
menyangkut {asifitas dan dana penchtian seperti yang diuratkan schelumnya,

menycbabkan aktivitas dosen STIE di bidang penelitian Kurang optimal.

5.3. Analisis Pcm;litian

5.3.1. Hasil Persamaan Regresi

Sesuai dengan tujuan penchitian, model analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah -modcl analisis regrest linear berpanda (nndtple regression
anulysis). Anahsis regresi berganda digunakan untuk  mengetahul  pengaruh
vuriabél-variabcl tertentu (disebut vanabel bebas) terhadap varabel lain (discbut
variabel tidak bebas). Datam penelitian ini, variabel bebas terscbut adalah faktor-
faktor motivasi berupa sistem insentif, kondisi pekerjaan, hubungan interpersonal,
prestise pekerjaan, dan kemandinan pekerjaan. Scdang variabel tidak bebasnya
adalah produktivitas dosen.

Untuk menentukan persamaan regresi, digunakan sistem pengolahan data

berupa microstat yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 5.17 berikut.
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Tabel 5,17

RANGKUMAN HASIL ANALISIS REGRES)
PENGARUH FAKTOR-FAKTOR MOTIVASI TERHADAP
PRODUKTIVITAS DOSEN PADA ST1E DI KOTAMADYA BANJARMASIN

Variabel Variabel Bebas Kaoef. T Prob. r
Tidak Bebas - | Regresi | Hiwng | | =
Produktivitas | Sistem Insentif (X 1) 6,1262 2,775 0,00722 | 0,1074

(Y) Kondist Pekerjaan (X2) 5,9589 2,621t (1,01094 | 0,0969

Hub. Interpersonal (X3) 60,1654 2123 (L1822 | 00840
Prestise Pekerjaan (X4) 3,3916 2,059 1,04357 ' 0,0621
Kemand. Pekerjaan (X5) | 06,5872 2,688 0.00916 | 1014

Konstanta = -69,1955 F Ratio = 32,40‘-)_‘ N
R Squared = 0,7169  Probabilitas = 0.000F +00
Multiple R = 0,8467

Sumber : Lampiran 7

Berdasarkan hastl anahsis pudallubcl 517, nraka PCTSIMILN. FeRerest yang,
dihasilkan adalah :

Y = -69,1955 + 6,1262X1 - 59589X2 1 6, 1654X3 + 33916X4 + 6,5872X5

Angkp konstanta menunjukkan nilai - 69,1955, i bukan herat apabila
variabel-variabel bebas bernilai nol, maka produkitivitas negatif. Juga bukan
berarti buhwa persamaan regres yang diperoleh salali, Sepanjang mifar variabel-
variabel bebas atau variabel X tidak mungkin sama dengan nol (misalnya.
variabel sistem insentif yang didalamnya terdapat indikator besarnya pcnghasilén.
tidak mungkin sama dengan nol), menurut Rictveld (1994: 39) tidak
mecnimbulkan masalah. Sclanjutnya umuk koctisien regresi variabel bebas, semua
variabel ()él,.XZ, X3, X4, dan X5) menunjukkan nila positil. 1ni berarti terdapat
hubungan yang scarah dengan variabel tidak bebas (V). Dengan demikian apabila
faktor-faktor motivasi yang terdiri dari sistem insentf, kondisi pekerjaan,

hubungan interpersonal, prestise  pekegaan,  dan  kemandirian  pekerjaan
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memngkat, maka produktivitas dosen juga akan meningkal. Schaliknya apabila
faktor-faktor motivasi tersebut menurun maka produktivitas dosen juga akan
menurun atau berkurang,

5.3.2. Pensujian Hipotesis

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah diduga faktor-
faktor motivasi mempunyai pengaruh vang bermakna terhadap produktivitas
dosen. Untuk ﬁlcnguji hipotesis tersebut, digunakan uji F vang hasilnya dapat
diithat pada tabel 5.17.

Dari tabel 5.17 dapat diketahui bahwa nilai F hitung adalah scbesar 32,409
dengan probabilitas 0,00. Apabila dibandingkan dengan F tabel pada taraf nvata
5% (vaitu sebesar 2,30), maka nilai F hitung lebih besar di bandingkan F tabel.
Berarti variabel sistem insentif, kondisi pekerjaan, hubungan interpersonal,
prestise pekerjaan, dan kemandirian pekerjaan secara bersama-sama mempunyai
pengaruh vang sangat bermakna terhadap produktivitas dosen pada STIE di
Kotamadva Banjarmasin. Demikian juga kalau dilihat nilar probabilitasnya
(sebesar 0,00) vang berada jauh dibawah nilai 0,05 menunjukkan pengaruh
variabel-variabel tersebut secara bersama-sama terhadap produknvitas dosen
memang sangat bermakna.

Besarnya kontribusi seluruh variabel X terhadap produktivitas dosen
ditunjukkan oleh angka R®. Berdasarkan tabel 5.17 diketahui nilai R® adalah
0,7169 (atau 71,69 %). Dengan demikian seluruh variabel bebas (X1, X2, X3, X4,
dan X5) yang digunakan dalam persamaan regresi secara bersama-sama telah
mampu memberikan kontribusi terhadap produktivitas dosen sebesar 71,69 %.

Dengan kata lain faktor-faktor motivasi berupa sistem insentif, kondisi pekerjaan,
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hubungan-Iinlcrpcrsonal, prestise pekerjaan, dan hemandirian pekegaan secara
bersama-sama  berpengaruh  terhadap  produktivitas  dosen  pada STIE  di

Kotamadya Banjarmasjn schesar 71,69 %. Scdangkan variabel lainnya yang tidak

dimasukkan dalam model penclitian  ini mcmpmlyai pengaruh  terhadap

produktivitas doscn sebesar 28,31 %. Faktor-faklor terscbut dapat berupa mihal,
potensi yang ada, baik inteligensia, bakat, kemampuan akadcinik, scnioritas scrta
faktor-faktor lainnya.

Unt;lk,mclihat kceratan hubungan atau Korclasi antara scluruh variabel
bebas terhadap produktivitas dosen pada STIE di Kotamadya Banjarmasin,
ditunjukkan olch angka mudtiple regression yaitu scbesar 0,8467 (84.67%) pada
tabel 5.17. Besarnya angka terscbut menunjukkan bahwa hubungan antara scluruh
variabel bebas ()‘() tcrhadap variabel tidak bchus (Y adalah sangat crat.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan scbagiu berikut:

a. Ho yang menyatakan bahwa faktor-fuktor molivasi vaitu sistem  asentif,
kondisi pekerjaan, hubungan intcrpcrsot_ml, ptestise  pekerjaan, - dan
kemandinan pekerjaan tidak nn:i.'npunyai pengarub terhadap produktivitas
doscﬁ pada ’S'I‘IE di Kotamadya Banjarmasin ditolak.

b. Ha yang menyalakan bahwa f{aklor-laktor motivasi yaitu sistem insentil,
kondisi pekerjaaﬁ, ‘hubungan  interpersonal, presuise  pekerjaan.  dan
kemandirian pekerjaan mempunyai pengaruh lerhadap produktivitas dosen
pada STIE di Kotamadya Banjarmasin diterima.

Dengan demikian hipotesis | diterima atau terbukti kebenarannya,

Hipotesis kedua yang menyatakan diduga dar faktor-faktor motivasi

terscbut, faktor sistem insentif mempunyat pengaruh vang dominan . terhadap
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produktvitas dosen pada STILE di Kotamadyva Banjarmasin dapat dibuktikan

dengan melihat nilai t hitung masing-masing variabel dan kocfisicn determinasi
parsial ( r ).

Pada tabel 5.17 terlthat bohwa nilw t hitang masing-masing vartabel
berbeda-beda. Nilan t hlilung variabel X1 adakuh 2,775, variabel X2 adalah 2,621,
variabel X3 adalah 2,423; variabel X4 scbesar 2,059 dan variabel XS adatah
2,688. Apabila mlai t hitung masing-masing vanabel tersebut dibamiingkan
dengan nilai t tabel pada taraf nyata 5 % vang sebesar 1997 | maka semua
variabel .bebas secara parsial mcm’pur'lyai' pengaruh vang .l)crmuknu terhadap
produklivi‘tas doscn karcna nilai t hitungnya lebih besar daripada mlai ¢ lal)clnya..
Untuk membuktikan hipotesis kedua, nilai ¢ hitung masing-masing vari:ibcl bebas
dibandingkan. Yang menmuliki nilai t hitung paling besar berarti variabel tersebut
mempunyal pengaruby déminan terhadap variabel Y. Dari perbandingan tersebut
diperoleh pcrhiulmgan bahwa variabel X1 ﬁmmpunyai t hitung tertinggi, schingga
dapat dinyatakan bahwa faktor sistem inscntill (X1 mempunyai pengaruh
domtnan terhadap produktivitas dosen. Dengun dcmikiup hipotesis kedua yang
menyatakan “diduga dan faktor-faktor molivasi‘lcrscbul, faktor sistcin inscatif’
mempunyai pengaruh  dominan tcrhzlidap produktivitas doscn pada STIE di
Kolamad'ya Banjarmasin” terbukti kebenarannya.

Sclanjutnya untuk mengetahui scherapa besar summbangan atau pengaruh
masing-masing variab(;.l bebas terhadap vaniabel tidak bebasnya, dapat diketahui
dengan melihat angka r 2 Dari tabel 5.17 terdihat besarnva r ? untuk variabel X1
adalah 0,1074. Ini berarti sumbangan atau pengaruh sistem inscntif terhadap
pmdu];li\filas dosen adalah 10,74 %. Sclanjutnya besarnya * untuk variabel X2
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adalah 0,0969 yang berarti pengarull variabel kondisi pekerjaan terhadap
produktivitas dosen adalah 9,69 %. Nilai r 2 untuk variabel X3 z@alah 0,0840 vang
berartt pengaruh vartabel hubungan inlcfpcrsonal .lcrhalldap produktivitas doscn
adalah 8,40 %. Nilai r > untuk variabel X4 adalah 0,0621 yang berarti pengaruh
variabel prestise pekerjaan adalah 6,21 %. Dan Nilai r * untuk variabel X5 adalah
0,1014 yang berarti pengaruh variabe! kemandirian pekerjaan adalah 10,14 %.

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penclitian ini adalah diduga terdapat
perbedaan produkiivilas antara dosen DPK dengan dosen tetap yayasan pada STIE
di Kotamadya Banjarmasin. Untuk melakukan pcngujian hipotesis  tersebut,
difakukan dengan uji kesamaan dua rata-rata dua pihak dengan uji t. Nilai t hitung
yang diperolch dan perhitungan di atas kemudian dibandingkan dengan nifai t
tabel pada taraf nyata 5 %.

_Bcrdasarkan perhitungan mucrostat, diperolch | hasid perhitungan scbaga
berikut:

Tabel 5.18

RANGKUMAN HASIL UJl KESAMAAN RATA-RATA DUA PIHAK
PERBEDAAN PRODUKTIVITAS DOSEN DPK DENGAN
DOSEN TETAP YAYASAN PADA STIE DI KOTAMADYA BANJARMASIN

Keterangan DPK DTY Selisih
Rata-rata Produktivitas | 423750 | 420613 |7 Teanay ¢
Standar deviasi 16,5343 13,7042 4,5270
Jumlah Responden 16 1 3t ' -

T =01L0472 Irob. - 04813

Sumber : Lampiran 8

Keterangan : DPK = Dosen PNS dipekerjakan
DTY = Dosen tetap yayasan
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Berdasarkan perhitungan pada abel 518 diperoleh nilar ¢ hitung scbesar

0,0472. Dengan membandingkannyas dengan t tabel pada wral nyata 5 %6 yaitu
1,997 |, ternyata nilai t hitung berada dalam range midat t otabel vaitu
-1,997< 0,0472 < +1,997. Dengan demikian  dapat  dipyatakan  bahwa
produktivitas dosen DPK tidak berbeda dengan dosen lcl;ip yayasan.

Dar uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ketiga  vang
menyatakan “diduga terdapat perbedaaan produktivitas antara dosen DPPK dengan
dosen tetap yayasan pada STH: di Kotamadva Banjarmasin™ ditolak atau tidak
terbukti kebenarannya. |

l-lipolcsis_terakhir adalah diduga tcrdapat perbedaan produktivitas dosen
pria dengan doscn wanita pada STIE di Kotamadya Banjarmasin, diuji dengan
alat uji yang sama dengan hipotesis kcli.ga. Hasil perhitungan uji kesamaan dua
rata-rata dua pihak dapat ciih'hal pada tabel 5.19 berikut.

Tabel 5.19

RANGKUMAN HASIL UJI KESAMAAN RATA-RATA DUA PltIAK
PERBEDAAN PRODUKTIVITAS DOSEN PRIA DENGAN
DOSEN WANITA PADA STIE DI KOTAMADYA BANJARMASIN

Keterangan Dosen Pria Dosen Winita Sclisih
[ Rata~rata Produktivitas 446216 a '4'0'.‘_)30-4' ol 30822
Standsr deviasi 13.4920 13,8508 3.2719
Jumlah Responden 37 33 .
T=11254 TR Prob. = 0.1322 o

Sumber : Lampiran 9

Berdasarkan tabel 5.19 diatas | nilai t hitung adalah sebesar 1,1254. Apabila
dibandingkan dengan nilai t tabel pada taraf nyata 5 % yang sebesar 1,997

maka nilai t hitung berada dalam range nilai t tabel  yaitu
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-1,997 < 11254 < +1,997, yang berarti bahwa tidak ada perbedaan produktivitas

antara dosen pria dengan dosen wanita. Dengan demikian hipotesis keempat yang
menyatakan “diduga terdapat perbedaan produktivitas anlara dosen pria dengan
dosen wanita pada STIE di Kotamadya Banjarmasin” ditolak atau tidak terbukti

kebenarannya.
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PEMBAIIASAN

Ll

Pada bab 1, dijclaskan bahwa tujuan penclittan ini adatab untuk mengcetahui
pengaruh  laktor-taktor motivast  yaitu sistem sentif,  kondisi - pekerjaan,
hubungan interpersonal, prestise pekerjaan dan kemandinan pekerjaan terhadap
produktivitas dosen pada STIE di Kotamadya Banjarntasin. Scl:;in u jupa untuk
mengetahut fak-lor motivast yang nwmlpuny:li pengaruh tlnminan terhadap
produktivitas dosen, juga ingin mengetahw perbedaan produktivilas dosen DPK
dengan dosen tetap yayasan, dan perbedaan produktivilas dosen pria dengan dosen
wanita,

Untuk memenuhi tujuan penclitian, digunakan metode anahisis kuantitatit
dengan ﬁlcnggullmkan metode regresi linier berganda dan uji kesamaan dua rata-

rata dua pihak.

6. |. Pengaruh Faktor-faktor Motivasi terhadap Produktivitas

Pengaruh laktor-faktor motivasi yaitu sistem insentif, kondist pekerjaan,
hubungan interpersonal, prestise pekerjaan dan kemandirian pekerfaan terhadap
produktivitas dosen pada STIE di Kotamadya Banjarmasin dapat diketahu
melalul up F. Sedangkan untuk mcengetahur besarnya pengaruh faktor-faktor
motivasi‘terhadap produktivitas doscn dilakukan déngan menghitung nilai R 2.

Nilai{ F htung yang diperoleh melalui perhitungan pada tabel 5.17
menunjukkan nilai sebesar 32,409, Nilai tersebut jauh berada di atas nilal ¥ t'abci
sebesar 2,30 padaltaraf nyata 5 %. Schingga dapat dikatakan bahwa pengaruh

faktor-faktor motivasi secara bersama-sama terhadap produktivitas dosen adalah .
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sangat bermakna, Demikian juga jika dilibat dari nilai proﬁahilil:nsnya {0,00) lebih
keeil dari taraf nyata 5 %, menunjukkan pengaruh faktor-faktor motivasi terscbut
memang s-ignfﬁkan atau bermakna terhadap produktivitas dosen.

Besar nilai R ? adalah 0,7169 yang berarti produktivitas doscn dipengaruhi
oleh faktor-faktor motivasi sebesar 71,69 %, sedang sisanya yaitu 2831 %
dipcngaml}i oleh faktor-faktor lain yang daﬁal berupa faktor minat, potensi yang
ada scpertt bakat dan intclegensia, kemampuan akademik, senioritas baik ditinjau
dari latar belakang pendidikan maupun jenjang kewcnangan akadcmik. serta
laktor-faktor lain yang berada diluar mode! penelitian ini.

Untuk meclibat keeratan hubungan atau korclasi ;mtara scluruh variabel
ntotivasi dengan produktivitas ditunjukkan olch angka mudtiple regression scbesar
0,8467. Angka ini relatif besar (yaitu mendekati angka 1), yang berarti hubungan

antara vanabel bebas dengan variabel tidak bebas dalam modcl ini sangat erat.

6.2.Pengaruh Masing-masing Fakior Motivasi terhadap Produktivitas Dosen
Untuk mc}lgctahui pengaruh masing-masing variabel motivasi terhadap
produktivitas dosen ditakukan melalui uji t atau uji parsial. Hasil perhitungan uji t
tersebut (t hitung) dibaﬁdingkan dengan ¢ tabel pada taraf nyata 5 %. Sclanjutnya
untuk menghitung pengarub tersebut dilakukan dengan menghitung nilai

masing-masing variabel bebas. Hasil analisis dapat dilihat pada tabet 6.1 berikut.
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Tabel 6.1
PERBANDINGAN NILAI T HITUNG DENGAN T TABLEL DAN NiLAI
MASING-MASING VARIABEL BEEBAS PADA TARAF NYATA 5 %
No. | Variabel Nilai Nilai | Keterangan | Nilai
Bebas thitung |  ttabel ;| it
1 X1 2,775 1997 - | thit>ttab 0,1074
2. X2 2,621 1,997 1 thit>ttab 0,0969
3. X3 2,423 1,697 t hit >t tab 0,0840
4. X4 2,059 1,997 t hit> t tab 0,0621
5. X5 2,688 1,997 thit > t tab 0,1014

Sumber : Lampiran 7

6.2.1. Pengarub Variabel Sistem Insentif (X 1) terhadap Produktivitas Dosen

Kocfisien regresi variabbl sistem insentit (X 1) adalah 6,1262 yang berarti
menunjukkan hubungan positif atau searah dengan variabel produktivitas dosen.
Artinya apabila sistem insentif ditingkatkan, prolduklivilus doscn akan meningkat.
Schaliknya, apabila sistem insentif dianggap rendah atau ditwrunkan., maka
produktiviias dosen juga akan menurun.

Hasil t hitung darn variabel sistem sentif’ adalah sebesar 2,775, Hasil im
lebih besar dibandingkan t tabel pada taral nyata 5 %e yang scbesar 1,997, Dengan
demikian variabel sistem insentif (X1) mempunyai pengaruh secara bermakna
terhadap produktivitas dosen pada STIlZ di Kotamadya Banjarmasin, Demikian
juga jika dilihat nilai probabilitas variubc'I Xl yaﬁg scbesar 0,5 %o berada di bawah
tlaral” nyatp 5 %, menunjukkan bahwa vanabel sistem nsentif’ mempunyi
pengaruh yang bermakna terhadap produktivitas dosen.

Besarnya sumbangan variabel sistem insenul terhadap produbtivitas dosen
adalah 10,74 % dengan asumss bahwa variabel bebas yang Lnin dianggap konstan,
Dibanding variabel lain, variabel X1 ini inempunyai nilai £ 2 yang paling besar

Ini berarti variabel sistem nsentif atau variabel X1 mempunyai pengaruh vang
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dominan terhadap produktivitas dosen pada STIE di Kotamadya Banjarmasin,
Besarnya pengaruh sistem insentif terhadap produktivitas dosen sccara dominan
dapat dipahami karena variabel ini berhubungan crat dengan masalah atau motif
ckonomi. Dan Jika berbicara tentang motit ckonomi, ini tidak dapat dilcpaskan
dengan masalah pemenuhan kebutuhan dasar dan kebutuhan akan rasa aman pada
diri seseorang. Bagi dosen yang dikatakan oleh Singarimbun {1990) sebagai dosen
yang miskin, maka masalah insentif baik berupa insentif finansial atau inseatif
lain adalah penting bagi dosen. Miskin di sini diartikan sccara relatif, yaitu
penghasilan dosen apabila dibandingkan déngan pekerja prot'csiiinal yang
sederajat adalah kecil. Kebutuhan hidup bagi para dosen tidak hanya sckedar
pemenuha‘n papan, sandang dan pangan yang I_ayak saja, tetapi juga menyangkut
kcbutuhan-kebutuhan yang menjadi  penunjang dalam pclaksanaan tugz;:snya
seperti buku-buku dan biaya penclitian mandiri dan’scbagainya. Selain itu para
dosen juga dituntut untuk memenuhi Ikcbuluhan dasarlyung berhubungan dengan
masalah kultural (basic cultural needs) seperti biaya untuk menambah tingkat
pengctahuannya baik formal atau non formal, kebutuhan yang berhubungan
dengan pendidikan anak, rekreasi dan sebagainya. Kondisi para dosen pada
umumnya yang ada saat ini masih begitu jauh untuk dapat memenuhbi kebutuhan- .
kebutuhan dasar seperti tcrscbﬁt di atas dengan gaji vang ada.

Sehubuhgan dengan dosen STIE, kondisi mercka tidak lepas dari apa yang
diungkapkan di atas. Keterbatasan ckonomi ini “kental” sckali dihadapi oich
mercka terlebth lagi sebagian besar dari mercka adalah dos;n yang mempunyai
masa kerja kufang dart lima tahun. B_agi'doscn muda seperti ini, setiap tambahan
insentif ya‘ng diperoleh akan sangat berarti sekali bagi mereka. Penckanan kepada
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motif ckonomi ini membawa pengaruh alau implikasi tersendiri kepada kegiatan

Tri Dharma PT sebagai berikut;

a. Di bidang pendidikan dan pengajaran, mereka cenderung berebut untuk
mendapatkan jumlah SKS, bimbingan atau tugas-tugas lain yang banyak,
sepanjang hal tersebut berkaitan crat dengan insentif finansial yang didapat.

b. Kurangnya produktivitas di bidang penclitian. Scbagaimana yang telah
diungkapkan sebclumnya; kurangnya produktivitas dosen di bidang penclitan
tnt karcna kcgialah ini memelukan biaya. Meskipun pihak kampus tclah
meny;:diakan dana untuk penehiian dosen, tetapi dana tersebut jumlahnya
sangat terbatas. Selain itu karena kesibukan dosen mengajar atau karena
aktiyitas- tuar  kampus (untuk .memperolch penghasilan  tambahan),
menycbabkan para dosen kurangl berminat untuk mencliti. Kalaupun mercka
mencliti, pada umumnya penclitian tersebut  lidak dioricnlgsikan untuk
pengembangan yang berhubungan dengan kepentingan akademik, Kegiatan
penelitian masih dianggap sebagai suatu usaha untuk menambah KUM dalam
rangka memenuhi persyaratan kenaikan pangkat. Rendahnya produktivitas
dosen STIE di bidang penelitian, scperti yang telah diungkapkan séhelumnya.
dikarenakan juga fasilitas perpustakaan vang kurang memadai. Padahal
keberhasilan penclitian di suatu universitas mutlal\-huru& i dukuny olch

perpustakaan (Stngarimbun, 1990).

6.2.2. Pengaruh Variabel Kondisi Pckerjaan {(X2) terhadap Produktivitas Dosen

Kocfisicn regresi untuk variabel X2 adalah 5,9589. Berartt variabel kondisi

pekerjaan baik berupa pedoman pengaturan kerja, kondist anak didik, dan fasilitas
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kerfa mempunyai hubungan positif atau searah dengan produktivitas dosen pada
ST di Kotamadya  Banjarmasin, Artinya  apabila  faktor-faktor  vang
mempengarvhi - kondisi  pekerjaan  ditinghatkan  atiu diperhatikan maka
produktivitas dosen diharapkan juga meningkat. Scbaliknya apabila kondisi di
atas diabaikan, dikhawatirkan produktivitas dosen akan menurun,

Besarnya t hitung untuk variabel kondist 'pckcljuan adulah 2,621 dengan
probabilita 0,0 ]'09;-1‘ Nilai tersebut lebih besar dibanding nilai t tabel yaitu 1,997

dengan taraf nyata 5 %. Dengan demikian van’abci- kondist pckerjaan {X2)

mempunyai pengarub bermakna lerhadap produktivitas doscn pada STIE di

Kotamadya Banjarmasin. Besarnya pengaruh terscbut adalah 9,69 "% dengan
anggapan variabel lain adalah konstan.

Berkenaan  dengan  kondisi  pekerjaan padﬁ STIE dir  Kotamadya
Banjarmasin, ada beberapa hal yang dianggap dosen kurang memadai, yaitu tata
ruang dosen dan terbatasnya fasilitas pcnunjalng. Mengenai (ata ruang doscn,
karena r_ﬁangan untuk dosen terbatas schingga mercka ditempatkan padél ruangan
yang mele})ihi kapasitas, bahkan ada doscn struktural yang ditempatkan menjadi
satu dengan dosen lain. Demikian .jupa dengan fasilitas penunjang seperti
faboratorium, fasilitas olabraga dan tempat ibadah, dianggap para dosen kurang
1ﬁcnunjang bagi pclaksanaan' tugas dan pekegaan mercka. Pihak STIE harus
memperhatikan hal ini, karena kalau diabaikan akan mengurangi kenyamanan
dalam bekerja. Para dosen akan tidak betah di kzimpu.s dan dengan demikian akan
mengurangi perhatian dan interaksinya dengan unsur sivitas akademika tecutama
dengan dosen yang lain. Apabila scorang dosen kurang bergaul atau dia kurang

peduli dengan keadaan di kampus (berhubung dia tidak betah berlama-lama di
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kampus), jangan harap yang bersangkutan akan dilibatkan dengan kegiatan di
kampus. Sehingga secara fangsung hal ini mengakibatkan produktivitas dosen

tersebut tidak optimal.

6.2.3. Pengaruh Variahbel Hubungan Interpersonal (X3) terhadap Produktivitas

Dosen

Hubungan variabel hubungan interpersonal atau X3 dengan produktivitas
dosen adalah positif atau searah. Ini dapat dilihat dari koefisien regresinya vaitu
6,1654. Dengan demikian apabila hubungan interpersonal dapat ditinpgkatkan,
maka produktivitas dosen diharapkan meningkat. Sebaliknya apabila hubungan
terpersonal tersebut kurang baik atau kurang harmonis maka produktivitas
dosen akan berkurang.

Nilal t hitung untuk variabel hubungan interperonal adalah 25443.
Dibandingkan nilai t tabel pada taraf nyata 5 %, nilai t hitung lebih besar dari
t tabel vang sebesar 1,997. Berarti variabel hubungan interpersonal mempunyai
pengaruh vang signifikan terhadap produktivitas dosen pada STIE di Kotamadya
Banjarmasin.

Kebermaknaan pengaruh hubungan interpersonal terhadap produktivitas
dosen dapat dipahami karena setiap pekerja termasuk dosen tidak dapat melepas
diri dari pengaruh lingkungan di mana dia bekerja. Para pekerja dalam suatu
institusi merupakan suatu kelompok kerja yang menurut Steer and Porter (1979)
merupakan faktor potensial yang dapat mempengaruhi motivasi dan kepuasan

kerja tiap-tiap individu dalam kelompok tersebut.
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Mengapa kelompok kerja dapat mempengaruhi  individu, dapat dijelaskan
melalu -pchpcktif “teont komformmtas™  (conformy iheary) (Steer und Porter,
1979). Dalam tcori konformitas discbut bahwa scseorang cenderung mclakﬁk;m
sesuatu karena pengaruh dari orang lain dalam kelompok kerjanya. Kontormitas
ini tegadi Karena sctiap orang pudu dasaraya memitiki - kebutuban  untuk
mengadai(an interaksi dengan orang lain dalam lingkungannya yang oleh Maslow
(Gibson et af., 1996) discbut dengan kebutuhan sosial yang dapat berwujud
berupa dorongan untuk bersahabat, melakukan kerjasama, hormat-menghormats
dan ditcrima dalam kelompok. Pada lingkungan kampus, scorang doscn akan
membiasakan dirt untuk melakukan tugas dengan motivasi tinggi misalnya dalam
rangka mentransferkan  ilmunya  kepada mahasiswa, mclakukan seminar,
membaca untuk menambah pengetahuan. menalis karya ilmiah, dan tugas lainnya.
apabila melakukan tugas dengan motivasi tinggi terscbut telih membudaya di
lingkungan teman-teman koleganya, sckalipun yang bersangkutan pada awalnya
mcmpur;yai motivasi yang rendah. Begitu pula scbaliknya, scorang dosen yang
pada dasarnya mempunyai motivasi' tinggi untuk melakukan tugas-tugas
‘kewajibannya akan menurun pairah kerjanya atau  setidak-tidaknya akan
menunjukkan kinerja yang rendah apabila teman-teman koleganya berada pada
kondisi motivasi rendah. Kecendrungan timbulnya mekanisme konformitas ini
karena individu akan berada pada “posisi marginal™ atau akan terkucii apabila ia
tidak menycsuaikan perilakunya dengan kondisi teman-teman dil lingkungan
kcrjanyq.
Kondisi fain yang mendukung terjalumya hubungan interpersonad yang baik
pada STIE di Kotamadya Banjarmasin schingga dapat mempengaruhi
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produktivitas doscn adalah_ minimnya frihsi kepentingan antar doscn yang
biasanya (di institusi Jain) dipicu olch perebutan jabatan. Dari hasil wawancara,
umumnya p.';ra dosen kurang tertarik pada jabatan (struktural) di kampus, bahkam
ada sebagian di antara mercka menolaknya dengan alasan tidak ingin terikat
waktunya. Alasan lain yang mercka kemukakan adalih tunjangan (struktural-nva
relatif kt:'cii atau Kurang memadal dihaﬁding tugas Jan tanggung jawabnya.
Dengan minimnya friksi kepentingan tersebut menychabkan terciptanya iklim
kondusil’ bagi peningkatan produktivitas para dosen. Mcreka tdak  miencmui
kendala untuk melakukan kerjasama di bidang penchtian misalaya, dan
koordinasi di antara mercka dan dengan unsur punpinan dapat begjalan dengan
batk. Para dosen juga tidak merasa “terkotak-kotak™ pergaulannya schingga
komunikasi di antara mercka dapat berjalan dengan fancar.

Nilai t 2 untuk variabel X3 adatah 0.0840. berarti kontribusi pengaruh
variabel hubungan interpersonal terhadap produktivitas dosen pada STI-Ii ci
Kotamadya Banjatmasin adalah 8,40 % dengan anggapan bahwa variabel bebas

lain adalah konstan.

6.2.4. Pengaruh Varriébcl Prestise Pekerjaan (X4) terhadap Produktivitas Dosen

Koctisien regresi variabel prestise pekerjaan atau variabel X4 terhadap
produktivitas doscn pada STIE di Kotamadya Banjarmasin adalah 3,3916. Tanda
paosttif pada kocfisien regrest variabel x4 menunjukkan hubungan variabel prestise
pekerjaan dengan variabel produktivitas dosen adalah scarah. Apabila prestise
pckerjaan scbagai doscn meningkat, maka diharapkan produktivitasnya Juga

meningkat, dan sebaliknya.
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Pengaruh vaniabel prestise pekerjaan terscbut terbadap pfoduklivitas doscen
pada STIE di Kotamadya 3anjarmasin adalah bermakna atau signitikan, Hal ing
dapat di.lihat pada milai t hitung vanabel prestise pekerjaan scbesar 2,059 yang
lebih besar dari t tabelnya sebesar 1,997 dengan probabilitasnya sebesar 0,04357
yang berada di bawah‘taraf nyata § %.

Scpcrti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa prestise yang melekat
pada suatu jabatan termasuk jabatan scbagai dosen menurut pandangan
masyéu‘akat dapalt mempengaruhi kerja seseorang. Adanya pengaruh terscbut
karena pada dasarnya manusia juga memiliki kebutuhan untuk mcmliliki prestise
(self esteem). Orang yang memiliki kebutuhan self esteem yang tinggi akan
termottvasi untuk selalu berupaya agar mendapatkan sesuatu yang memiliki
prestise menurut persepsi dirinya sendiri atau menurug persepsi masyarakal,
Demikian juga dengan dosen, apabi]al 1a mcnganggap bahwa pekerjaan terscbut
.memiliki self esteem maka yang bersangkutan akan termotivasi untuk bekerja dan
kepuasan akan dia peroleh dari melakukan pekerjuan tersebut. Nilai r 2 untuk
variabel prestise pekerjaan yaitu sebesar 0,0621: Nilai tersebut berarti sumbangan
yang diberikan oleh vanabel prestise pekerjaan kepada produktivitas doscen pada
STIE di Kotamadya Banjarmasin adalah scbesar 6,21 %. dengan anggapan bahwa

variabel lain adalah konstan.

6.2.5. Pcngaruh Vartabel Kemandinian Pekerjaan_(XS) terhadap Produktivitas
Ddscn

Koefisicn regresi variabel kemandirian pekerjoan atau variabel X5 terhadap

produktivitas dosen adalah 6,5872. Berart: hubungan antara variabel X5 terscbut
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dengan prpduktivitas dosen adalah positif atau scarah, Apabila faktor-faktor yang
berhubungan dengan kemandirian pekerjaan ditingkatkan, maka diharapkan
produktivitas dosen juga akan meningkat, scbul{knya apabila faktor-faktor

kemandirian pekerjaan turun maka produktivitas juga akan menurun.
Nilai t hitung variabel kemandirian pekeraun adalah 2,688 dengan
probabilitas 0,00916. Angka ini menunjukkan pengaruh variabel kemandirian
pekerjaan terhadap produktivitas doscn adalah signifikan atau bermakna. Scbab

t hitungnya lebih besar dari t tabel dan probabilitasnya lebih kecil dari 5 %,

Sumbangan vartabel kemandirian pekerjaan terhadap produktivitas dosen

pada STIE di IKolamadj/a Banjarmasin adalah 10,14 %. Ini ditunjukkan olch nilat
r 2 sebesar 0,1014, Dibanding dengan nilai r 2 variabel lain, vanabel kemandirian
pekerjaan 1ni cukup besar. Hal ini berarti otoritas yang diberikan lembaga, baik
dibidang pendidikan dan pengajaran, elibidung penchtian, maupun di bidang
lainnya, k-e.pada dosen cukup besar andilnya bagi peningkatan produktivitas dosen
pada STIE di IKolamadya Banjarmasin.

Perguruan tinggs sebagar institusi pendidikan |11cl11punyai mis)  atau
tanggung jawab yang dicmban berupa Tri Dharma P71 Pgnyclcnggara PT dalam
mengemban misinya mendelegasikan pelaksanaan [ Dharma PT kepada para
doscn scbagai pekena profesional pada institust terschut. Dosen scbagai pekerja
profesional mempunyai tugas mengajar, membimbing serta melaksanakan tugas-
tugas lain yang relevan dengan Tri Dharma PT. Kepercayaan dan kcwcnangan
sccara penuh dan mandiri yang diberikan kepada doscn untuk melaksana-kun
tugasnya .akan mempengaruhi motivasi karena kcbebasan atau kemandirian

tersebut akan dipersepsi sebagai penpakuan akan cksistensinya scbagai dosen.
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Berdasarkan wawancara kepada para responden, disebutkan bahwa salah satu
ketertarikan mercka menckum profesi sebagai dosen sclain yang bersangkutan
‘merasa mempunyai kemampuan dalam hal ‘tu Juga karena kemandirian'yang
dimiliki oleh dosen. Menurut hemat mereka, para’ dosen memiliki kebebasan
dalam mengaktualisasikan dirinya dalam tugas dan karya tanpa takut diintcrvcnsi
oleh pihak lain seperti pimpinan. Kelcbihan yang dimiliki dosen inilah yang
menurut mereka tidak mereka perolch di institusi lain scperti perusahaan swasta,
lembaga perbankan, dan institusi lainnya. Dengan demikian meskipun di inslitusi
lain terscbul memberikan kompensast yang lebih besar, fetapi, menurut mereka,
karena kurangnya kemandir.i'an yang dimiliki schingga menyebabkan mercka
merasa “tertekan” dan kurang dihargai. Hal intlah yang menycbabkan ada diantara
para responden yang dulunya pernah bekerja pada institusi bonafid, tetapi karcna
mcrasa kurang dihargai cksistensinya, akhirnya yang bersangkutan memutuskan
untuk berhenti bekerja di tempat tcrsg:bu't dan kemudian mcncicum‘ profesi sebagai

dosen di STIE.

6.3. Perbedaan Produktivilas Doscn

Untuk menggali tebih jauh tentang aspek produktivitas dosen pada STIE di
Kotamadya Bagjarmasin, penclitian ini  dikembungkan bukan hanya uniuk
mengetabui pengaruh faktor-faktor motivasi terhadap produktivitas dosen. tetap
Juga mengungkapkan apakah terdapat perbedaan produktivitas dosen, yaitu antara

dosen DPK dengan doscn tctap yayasan, dan dosen pria dengan doscn wanita.
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Untuk keperluan pengujian digunakan alat uji berupa uji hesamaan dua rata-

rata dua pihak yang hasil lengkapnya dapat dilihat pada lampiran § dan

lampiran 9.

+

6.3.1. Perbedaan Produktivitas Dosen DPK dengan Doscn Tetap Yayasan

Yang dimaksud dengan dosen DPK adalah dosen PNS vang dianghkat olch
kopertis dan dipekerjakan ke PTS tertentu sebagai tenaga pengajar PTS vang
bersangkutan. Mcskipuﬁ dosen DPK diangkat olch Kopertis. tctapi dia harus
tunduk kepada i:)craluran dan ketentuan li'I‘S tempat dia bekerja. Sedang dosen
tetap yayasan Kkeberadaannya diangkat oleh  yayasan pengelola,  dimana
kedudukannya pada dasarnya tidak berbeda dengan doscn DPK. Artinya mercka
mempunyai tugas, wewenang dan tanggung jawub yang sama dalam menjalankan
tugas Tri Dharma PT.

M(I:skipun' tugas, wewenang dan tanggung Jawab antara doscn DPK dan
dosen tetap yayasan tidak berbeda, namun banyak anggapan, bahwa kedua
golongan doscn ini dalam beberapa hal adalah berbeda. Dosen DPK karcna
diangkat olch kopertis scbagai PNS maka cksisiensi mercka lebih terjamin
dibanding dosen yayasan. T idak.mudah bagi suatu PTS untuk mcmecat scorang
dosen' DPK meskipun dia melanggar peraturan intern misalnya dalam hal disiplin.
Hal 1m dikarenakan karena untuk memecat scscorang dari jabatan dosen DPK
harus memenuhi persyaratan tersendin yang ditentukan olch peimerintah, Sclama
yang bersangkutan tidak mclanggar ketentuan yang diatur dalam undang-undany
kepcgawatan, maka akan sulit bagt PTS untuk mencabut status mercka sebagai

dosen DPK yang notabene-nya adalah pegawai negeri. Berbeda dengan dosen
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yayasan, kércna keberadaan mercka diangkat oleh yayasan, maka dapat saja pihak
yayasan memecat dosen yayasan apabila dia dianggap melanggar peraturan,
meskipun  sifat pelanggaranﬁyu adalah ringan. Para doscn yavasan biasanya.
dituntut memiliki komitmen yang tinggi terhadap lembaganya.,

Dampak dari kondisi di atas, adalah pada perilaku kedua golongan doscn
tersebut. Dosen DPK karena cksistensinya dianggap lebih tegamin, terutama
scbagai pegawai negeri, maka mcrcl-fa Kurang loyai terhadap PT'S tempat mereka
mengajar ‘dibandingkan dengan dosen yayasan, Mercka dapat saja menolak suaiu
lugas, misalnya harus menghadiri dan mewakili lembaga pada seminar lertentu,
dengan alasan yang kurang bisa dipertanggungjawabkan. Berbeda dengan dosen
yayasan, mereka bias:inya lebih loyal terhadap kebijakan .lcmbaga Karcna
menyadart bah\x;a keberadaan mercka dilcn.tukan olch lembaga.

Fenomcena diatas meskipun hanyalah merupakan anggapan atau pendapat
yang mungkin hanya bersifat kasuistik, tetapi sctidak-tidaknya membcerikan
indikasi tentang adanya perbedaan peridaku kedua golongan dosen tersebut.
Selanjutnya apakah perbedaan perilaku terscbut membawa dampak pada
produkti;filas n{ereka, maka berdasarkan perhitungan p.ada lampiran 8 diperoleh
nilat untuk produktivitas rata-rata dosen DPK adalah 42,3750 dengan standar
deviasi 16,5343, Scdang rata-rata produktivitas doscn tctap yayasan adalah
42,1613 dengan standar deviasi 13,7042. Nilai tersebut diambil dari 31 responden
yang merupakan hasil random tcrhadap 54 kescluruhan doscn tetap yayasan.
Sampel scbanyak 31 tersebut ditetapkan sesuai kriteria jumlah sampling untuk uji
kesamaan rata-rata: dua pibak dengan uji t, dtmana jumlah dosen tetap yayasan
maksimal adalah 2n-1 dan dosen DPK.
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Dengan demikian perbedaan rata-rata produktivitas antara dosen DPK
dengan dosen tetap yayasan adalah 0,2137 dengan t hitung scbesar 0,0472.
Perhitungan tersebut menunjukkan tidak terdapat perbedaan produktivitas antara
dosen DPK dengan yayasan, karena nilai t hitungnya bcr.ada pada intervai nilai t

tabe! pada taral nyata 5 % yaity -1,997 < 00472 < 11 997,

Kesimpulan di atas bukan hanya diperoleh dari perhitungan statistik saja

tetapi dilihat dari praktek di lapangan, kenyataannya menunjukkan demikian.
Ketentuan dan peraturan STIL diberiakukan sama kepada semua dosen, baik
terhadap dosen DPK maupun dosen yayasan. Misalnya dalam hal yang sederhana
scpcrti'abscnsi kchadiran, sctiap doscn wajib mcngi_sinya, tanpa perkecualian.
Demikian juga dengan ketentuan akademik seperti distribusi dan  frekuensi
mengajar, tidak ada perbedaan antara dosen DPK dengan dosen tetap yayasan, Hal
ini berlaku juga untuk insentif seperti gaji dan tunjangan lungsional, honorarium
dan inse.ntif lainnya. Dosen tetap yayasan pada semua STIE yang inenjadi objek
penelitian ini, diberikan insentif yang sama dengan yang diperoleh dosen DPK.
Hasil  penchitian di  atas ‘scbenarnya belum  dapat  sepenuhnya
merepresentasikan perbedaan dosen PNS dengan doscn swasta, karcna dalam hal
ini baik dosen DPK (sebagai dosen PNS) maupun dosen yayasan (scbagai dosen
swasta) pada STIL di Kotamadya Banjarmasin berada pada institusi yang sama.
Penelitian komprehensif diperlukan  untuk rﬁcnggali lebih jauh perbedaan
produktivitas dosen PNS dengan dosen swasta dengan mengambil objek pada dua
institusi ya:ng berbeda, misalnya doscn (PNS) di PTN dan dosen {swasta} di PTS,
Sebagaimana diketahui secara prinsip dosen di PTN dan dosen di PTS tidak

berbeda dalam peranan dan tugasnya vaitu scbagai tenaga profesional denpan

R N
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jabatan sebagai pendidik yang bertugas mengajar, membimbing serta tupas-tugas
lain yang relevan. Berdasarkan SK Menpan no. 13 tahun 1988, lugas-lugus pokok
mereka adalah melaksanakan kegiatan Tri Dharma P71 Perbedaannya yang ada
menurut SK - Digen Dikti No.?l!DlK'l‘lchpfl')SIs; adalah terietak pada
lembaganya, yaitu bahwa PTS disclenggarakan oleh badan hukum swasta.
sedangkan PTN diselenggarakan olech negara dalam hal ini Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan. Karena P'I'N disclenggarakan olch pemerintah, tentu
segala sesuatunya termasuk mekanisme kerjanya sclatu dialtlxr oleh pemérimah
batk mengenai sumber daya dan sumber dananva. Olch scbab itu. karena
mekanisme kerjanya diatur oleh pemerintah, maka PTN tidak dapat terlepas dani |
kondisi-kondisi yang sifatnya birokratig. Int bisa dilihat dalam hal yang sangat
scderhana saja misalnya soal berpakaian. Pada hari-hari tertentu dosen-dosen PN
diwajibkan mengenakan pakaian safari dan pada hari-hari yang lain diwajibkan
memakai pakaian korpri dan melakukan apel bendera. Ini juga terjadi dalam hal-
hai ;;ang berhubungan dengan masalah administratif’ dan akademis. Misalnya
scorang dosen (muda), meskipun sudah bergelar master, tetapi dalam melakukan
penelitian masih harus dibimbing olch dosen lain (dosen s¢mor dilihat dari segi
kepangkatan), sekalipun dosen lain tersebut hanya bergelar S1. Berbeda dengan di
PTS, pci‘aturan di PTS sifatnya lebih fieksibel, dalam aci mereka bebas
_menentukan berbagai kebijakan yang menyangkut langkah pengembangan, sistem
kerja juga alokasi perolehan dan penggunaan dana. Tetapi meskipun demikian,
masth terlalu dini untuk mcngatakaﬁ bahwa produktivitas antar doscn keduanya

(dosen PTN dan dosen PTS) adalab berbeda. ‘Karcna banyak faktor yang

mempengaruhi produktivitas, seperti motivasi, potensi yang ada baik intelegensi,
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bakat, kcmampuan akademik, scnioritas baik dilihat dari latar belakang

pendidikan maupun jenjang kewenangan akademik serta faktor-faktor lainnya.

6.3.2. Pcrbedaan Produktivitas Dosen Pria dengan Dosen Wanita

Banyak penclitian yang mengupas tentang perbedaan doscn.pria dengan
doscn wanita, seperti yang dilakukan Suhartini (1995) yang mengupas perbedaan
intensi peningkatan Kinerja antara dosen pria dan dosen wanita pada PTS di
Daerah Istimewa Yogyakarta, dan Widodo (1996) yang mengupas perbedaan
prestasi dosen pria dengan wanita pacia PTS dil Kotamadya Scmarang.. Hasil kedua
penelitian tersebut menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan amara
doscn pria dengan dosen wanita.

Sama dengan hastl penclitian di atas, produktivitas dosen pria dengan dosen
wanita pada STIE di Kolamadya Banjarmasin, tidak menunjukkan perbedaan
sccara signifikan.atau bermakna.

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 9, menunjukkan rata-rata

produktivitas dosen pria pada STIE di Kotamadya Banjarmasin adalah 44,62

dengan standar deviasi 13,49, Scdang rata-rata produktivitas dosen wanita pada
STIE di Kotamadya Banjarmasin adalah 40,94 dengan standar deviasi 13,86,
Perbedaan produkiivitas antara keduanya adalah 3,68 dengan t hitung scbesar
1,1254. Apabila dibandingkan dengan ‘nilai t tabel pada tufdl' nyata 5 e vang
scbesar l‘,99‘? , maka atlar t hitung berada pada interval t tabel  yaitu
-1,997 < 1,1254 < +1,997. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
sccara signifikan atau bermakna antara produktivitas dosen pria dengan dosen

wanita pada STIE di Kotamadya Banjarmasin.
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Dengan demikian, hasil penclitian ini mendukung pencliuan sebelumnya, di
mana kondisi-kondisi di lapangan menunjukkan hal-hal sebagai berikut:

a. Pada STIE di Kotamadya Banjarmasin, tdak ada diskriminasi antara dosen
pria dan wanita, baik dalam hal insentit maupun Iltcscmputan untuk
mengembapgkan karir dan menduduki jabatan (struktural) tertentu. Bahkan
pada salah satu STIE yang menjadi objek penclitian, ketua STIE terscbut
dipegang oleh seorang wanita, |

b. Profesi dosen tidak dilcntukan olch kckuatan fisik seperti yang diperlukan
oleh para pekerja operasional di perusahaan alau pabrik misalnya. Tetapi
ditentukan oleh kekuatan intelektual atau kemampuan akademiknya dalam
n:nengemban tugas di bidang Tri Dharma PPT. Keberhasilan dalam  hal
pengajaran misalnya, bukan discbabkan dosennya hcrbadanl kckar atau
bertenaga kuat, tetapi karena dosen yang bersangkutan memiliki kemampuan
untuk mengembangkan dan mentransformasikan ilmu yang dimilikinya
kcpada mahasiswa,

¢. Waktu dan jadwal kena yang si.t'atnya ﬂéksibcl mcmungkinkaq para dosen
wanita dapat membagt wakiu dan perhatiandya secara seimbang antara
kepentingan kampus dengan képcmingan keluarga. Hal ini pénting bagi
adanya dukungan dari pihak kcluarga yang dapat mcnunjang karir doscn
wanita yang bersangkutan. Dengan kata lain para dosen wanita hampir tidak
mendapat kendala psikologis yang berarti untuk mengembangkan karirnya

scbagai dosen.
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6.4. Ewvaluasi Ekonometrika

Model regrest yang diperoleh dari metode kuadrat terkecil biasa (ordinary
feast square/OLS) merupakan model regresi yang menghasilkan estimator linear
tidak"l bias yang terbaik (hest lincar unbias estimator BEST). Kondisi ini akan
terjadi jika dipenuhi beberapa asumsi yang disebut dengan asumsi kl'asik, sebagai
berikut:

a. Non multikolinearitas. Artinya, antara variabel hebas yang satu deagan
variabel bebas yang lain dalam mode! regresi tidak saling berhubungan sccara
sempurna atau mendekaty scmpur-na,

b. Homokedastisitas. Artinya, varians variabel bebas adalah koﬁslan (sama)
untuk setiap nilai tertentu variabel bebas atau dapat dikatakan bahwa nilai
tertentu variabel bebas adalah sama untuk semua pengamatan,

c. Non otokorelasi. Artinya, tidak terdapat pengaruh antar anggota serangkaian
data observasi yang diurutkan menurut waktu (Zime series) atau ruang (cross
.\’ecfm.;ml).

d. Nilai rata-rata kesalahan {error) populasi pada model stokastiknya sama
dengan nol.

Variabel bebas adalah non-stokastik (nilainya konstan pada sctiup kali

L

percobaan yang dilakukan sccara berulang).
f.  Distribusi kesalahan (error) adalah normal.
Padd penclitian ini, penyimpangan asumsi klasik yang dibahas adalah

penyimpangan a,b,dan ¢ saja. Karena penyimpangan pada Ketiga asumsi klasik

terscbut sangat berpengaruh terhadap pola perubahan variabel bebas, sedangkan
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yang lain sedikit atau bahkan tidak berpengaruh terhadap pola perubahan variabel

bebas (Algitar, 1997: 74).

6.4.1. Multikolincaritas

Penyimpangan | pertama  pada  asumsi model klasik  adalah  adanya
multikolinearitas dalam model regresi yang dihasilkan. Artinya, antar variabel
bebas yang terdapat dalam model memiliki hubungan yang sempurna atau
mendekati sempurna (kocfisicn korclasinya tinggi atau bahkan 1.

Konsekuensi yang sangat penting bagi model regresi yang 'mengandung
multiko_lincaritas adalah bahwa kesalahan standar estimasi akan cenderung
meningkat dengan bertambahnya variabel bebas, tingkat signifikansi  yang
digunakan untuk mcnolak hipotesis nol akan semakin besar, dan probabilitas
menerima hipotesis yang salah (kesal:;han 8) jﬁga akan scmakin besar. Akibdtnya,
‘modcl regresi yang dipereleh tidak sahih (valid) untuk menaksir ﬂilai variabel
tidak bebas. Indikator yang paling jelas akibat adanva multikolincaritas ini adatah
dapat terlihat pada model yang menghasitkan R 2 tinggi, dan f ratio tinggt, tetapi
nilai t ‘hitung sangat rendah yang berarti schagian besar atau bahkan seluruh
kocfisien regresi tidak signifikan (bermakna).

Salah satu cara untuk mendetcksi multikolincaritas adalah dengan Uji
Korclasi Pearson. Jika kocﬁs.'icn korclasi bermakna, berarti pada variabel bebas
terjadi multikol (Sudrajat, 1984: 181).

Hasil uji korelasi Pearson dapat dilihat pada lampiran 7 yang menunjukkan
nilai matrik korclasi antar variabel bebas, kecuali antara variabel X3 dengan X4,

lebih besar dibandingkan nilai kritis baik untuk satu sisi maupun dua sisi. Berarti
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terdapat multikolincuritas antar variabe! yang digunakan dalam model regresi
kecuali antara variabel X3 dengan X4,

Mcs.kipun scbaglan variabel bebas saling berhohineanitas, tetapr Karena
nilainya jauh di bawah 0,8-', maka menuryt Emory (1980: 448), hal i dapat

ditoleransi atau tidak dianggap masalah.

6.4.2. Hetcrokedastisitas

Penyimpangan  asuimsi modclt klasikl yang kedua adalah  adanya
hclcroktlzdaslisitas. Artinya, varians variabel dalam model tidak samaskonstan.
Konsckuens-i adanya heterokedastisitas dalam model regres: adalah penaksir
(estimator) yang diperoich tidak ctisien, baik dalam sampel keeil rlnaupun datam
sampel besar, walaupun penaksir yang diperolch menggambarkan populasinya
(tidak bias) dan bertambahnya sampel yang digunakan akan mendckat nilal
scbenarnya (konsisten). Ini disebabkan olch varnansnya yang tidak minimum
(tidak clisicn).

Diagnosis adanya heterokedastisttas sceara kuantitatit’ dalam suatu represt
diantaranya dapat dilakukan dengan melakukan pengujian korclasi Ranking
Spearman.

Dalam korelasi ranking Spearman seperti yang ditunjukkan pada lampiran 7
terlihat bahwa tidak terdapat korclasi antara nilai rank residual dengan nilai rank
.scmua variabel bcbas. Nilai matrik korclasi berada dibawah milai knitis khususnya
pada dua sisi. Artinya varians variabel dalam model adalah konsisten (tidak

terjadi heterokedastisitas),
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.6.4‘3. Otokorelasi

Penyimpangan model regrest yang ketiga adalah adanya otokorelasi dalam
model regresi. Artinya, adanya korclasi antar variabel anggota sampel yang
diurutkan berdasarkan waktu (rime series) atau ruang {u.m.\-.v sectional).

Konsckuensi dari adanya otokorclasi dalam suitu mode! regresi adalah
varians safnpcl tidak dapat menggambarkan varians populasinya sehingpa uji F
maupun uji t menjadi tidak akurat.

Alat uji yang digunakan untuk mendeteksi adanya otokorelast, diantaranya
dengan n';cnggunakan Ut Durbin Watson (DW test). Pengujian dilakukan dengan
membandingkan mlai DW test dengan DW tabel dengan kriteria sebagai bertkut
(Sudraja_t, 1984: 220) :

1. Ho : tidak ada korelasi positif.

d < dL , tolak Ho, terjadi korelasi posiaf’

d > dU, terima Ho, tidak ada korelasi positif.

dL < d < dU, tidak dapat disimpulkan (kestmpulan ms.:ru‘i:ukalm ).
2. Ho; tidak ada korelasi ncgatif,

d > 4 - dL, tolak Ho, ada korelasi ncgatil

d <4 - dU, terima Ho, tidak ada korclasi negatif’

4 - dU £ d <4 - dL, tidak dapat disimpulkan (kcsimpt;lan meragukan),
3. Ho:tidak ada I-(orelasi positif atau ncgatif. |

d<dL atauld > 4-dL, tolak Ho, ada korclas: posili['z;luu negatil

dU < d< 4 ~ dU, tcrima Ho tidak ada korclasi positif atau ncgatif

dL < d <dU atau 4 — dU < d <4 - dL, tidak dapat disimputkan (kesimpulan

meragukan).
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Perhutungan yang terdapat padﬁ lampiran 7 menunjukkan nila DW test ( d)
adalah 2,20?2. Sedangkan nilai dU untuk DW tabel pada taral nyata 5 % adalah
1,77. Dengan demikian nilai d memenuhi kriteria non otokorclasi yaitu berada
pada du < d < 4 - dU atau 1,77 < 2.2072 < 2,23, atay dengan hata lain tidak
terjadi otokorelasi dalam model regresi' ini, baik pada sisi pengujian positif

maupun negatif.
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BAB 7
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis pada bab-bab sebelumnya, maka

dapat ditarik beberapa simpulan sebagai benkut:

1.

[

Hipotesis pertama telah terbukti, bahwa produktivitas dosen pada STIE di
Kotamadya Banjanmasin dipcngaruhi secara serentak dan bermakna oleh
vanabel-variabel motivasi vang mencakup sistem insentif, kondisi pekenjaan,
hubungan interpersonal, prestise pekerjaan, dan kemandirian pekerjaan. Hal
ini ditunjukkan oleh F hitung sebesar 32,409 dengan probabilitas 0,00
(sigmfikan atau bermakna pada taraf 5 % maupun 1 %). Sedangkan koefisien
determinasi ganda ( R Squared) sebesar 0,7169 atau 71,69 %, artinya vaniabel
bebas dalam model penelitian mempunvai kontnbusi sebesar 71,69 %
terhadap produktivitas dosen pada STIE di Kotamadva Bamnjarmasin,
sedangkan 2831 % sisanva di pengaruhi oleh vanabel-variabel bebas lain
vang tidak dimasukkan dalam model penelitian, vaitu faktor minat, potensi
yvang ada seperti bakat dan intelegensia, kemampuan akademik, senioritas
baik ditinjau dari latar belakang pendidikan maupun jemjang kewenangan
akademik dan faktor-faktor lainnva. Keeratan hubungan antar vanabel bebas
dengan variabel tidak bebas dalam model penelitian ini adalah 84,67 % yang
ditunjukkan oleh nilai multiple R scbesar 0.8467.

Hipotests kedua telah terbukti, yaitu bahwa faktor sistem insentif mempunyai

pengaruh dominan terhadap produktivitas dosen pada STIE di Kotamadva

Banjarmasin. Hal ini ditunjukkan oleh nilar r ~ parsial tertinggr vaitu 0,1074
TESIS ANALISIS PENGARUH FAKTOR..... IKHWAN FAISAL




o

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

142
atau 10.74 % dibandingkan vanabel bebas lain dengan asumsi milai vanabel
bebas lamn terscbut adalah konstan. Pengaruh sistem insentif terhadap
produktivitas dosen vang dominan dapat dipaham karena sistem insentif erat
kaitannya dengan masalah ekonomi, yaitu menyangkut kebutuhan dasar bagt
settap orang juga berhubungan dengan kebutuhan akan rasa aman. Bagi dosen
vang dikatagorikan scbagai dosen “miskin™ (meminjam .istilah Singarimbun)
menyebabkan konscntrasi dan aktivitas dosen vyang bersangkutan masih
cenderung berkutat pada pemenuhan kebutuhan dasar. Di bidang pendidikan
dan pengajaran misalnya, para dosen cenderung berebut untuk mendapatkan
Jumlah SKS, bimbingan atau tugas lain vang banvak, apabila hal tersebut
berkaitan erat dengan insentif finansial vang didapat. Sedang di hidang
penelitian, aktivitas dibidang im kurang mendapat perhatian. Rendahnya
produktivitas dosen STIE di Kotamadva Bamarmasin di bidang penelitian
selain disebabkan oleh kendala dana juga kurang memadainva fasilitas
perpustakaan dan lemahnva pengetahuan tentang metodologi penelitian oleh
para dosen.

Hipotesis ketiga tidak terbukti. Artinva tidak terdapat perbedaan yang
signifikan atau bermakna antara produktivitas dosen DPK dengan dosen tetap
vayasan pada STIE di Kotamadva Banjarmasin. Hal in1 ditunjukkan dengan
nilai t hitung sebesar 0,0472 yang berada pada interval nilai t tabelnya pada
taraf nyata 5 % (sebesar * 1,997), atau —1.997 < 0,0472 < +1,997. Hasil
perhitungan di atas mengindikasikan bahwa meskipun dosen DPK diangkat
oleh pemerintah (sebagai dosen PNS) dan dosen tetap yavasan diangkat oleh

yayasan (swasta), tidak berarti bahwa produktivitas antar keduanva berbeda.
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4. Hipotesis kecmpat tidak terbukti. Artinya tidak terdapat perbedaan secara
signifikan atau bermakna antara produktivitas dosen pria dengan doscn wanita
pada STIE di Kotamadya Banjarmasin. Hal ini ditunjukkan olch nilai t hitung
schesar 1,1254 yang berada pada interval milai t tabelnya sebesar £1,997
pada taraf nyata 5 %, atau 1,997 < 1,1254 < +1997. Hasil perhitungan
tersebut mengindtkasikan bahwa produktivitas dosen tidak ditentukan oleh
faktor gender. Datam hal ini, upaya untuk memngkatkan produktivitas dosen
tidak berkaitan dengan jenis kelamin dosen yang bersangkutan, tetapi lebih
diarahkan kepada bagaimana cara memingkatkan motivasi mereka sehingga

tugas Tri Dharma PT dapat dilaksanakan dengan baik.

7.2, Saran
Berdasarkan hasil penelitan dan kesimpulan yang dikemukakan, maka
dapat disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Sistem insentif perlu diperhatikan secara batk karena variabel tersebut
mempunvai pengaruh dominan terhadap peningkatan produktivitas dosen pada
STIE di Kotamadva Banjarmasin. Penurunan terhadap nilai vartabel imi akan
membawa dampak cukup besar terhadap penurunan produktivitas dosen.
Demikian juga variabel-variabel motivast lain perlu diperhatikan yang
menurut besarnya pengaruh terhadap produktivitas dosen dapat diprioritaskan
sebagai berikut: Kemandirian pekerjaan, kondisi pekerjaan, hubungan
interpersonal, dan prestise pekerjaan.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengungkapkan hal-hal penting
vang diperoleh dari hasil penelitian tctapi belum dibahas dalam penelitian ini,

yaitu sebagal berikut:
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a. Penelitian untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel-variabel lain di
luar model penclitian ini seperti minat, potensi yang ada vang dapat
berupa bakat dan intclepensia, dan faktor-fakior lainnya vang dapat
mempengaruhi prooduktivitas dosen.
b. Penclitian untuk mengetahui perbedaan produktivitas dosen negeri dan
dosen swasta pada dua institusi yang berbeda, yaitu pa(ia PTN dan PTS.
Produktivitas dosen tidak ditentukan oleh faktor gender atau status dosen
(DPK atau dosen tetap yayasan). Dalam hal ini, upaya untuk meningkatkan
produktivitas dosen pada STIE di Kotamadva Banjarmasin lebih diarahkan
kepada bagaimana cara meningkatkan motivasi mereka schingga tugas Tri
Dharma Perguruan Tinggi dapat dilaksanakan dengan baik.
Dalam rangka meningkatkan produktivitas dosen di bidang Tri Dharma
Perguruan Tinggi, utamanya di bidang penelitian yang frekuensi kegiatannya
sangat kurang dilakukan para dosen STIE di Kotamadva Banjarmasin, maka
perlu dibenahi dan dilengkapi fasilitas perpustakaan yang dianggap dosen
Kurang memadai. distribusi insentif penelitian secara merata, pelaksanaan
penataran metodelogt penelitian dan upaya mengintensifkan seminar

penelitian untuk perbaikan kualitas penelitian dosen.
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lLampiran 1 : Kuesioner Penelitian
Kepada Yth.
Bapak/lbu Dosen
Sekalah Tinggi limu Ekonomi
di -
Banjarmasin

Hal : Pengisian angket untuk keperluan tesis

Kami mohon dengan hormat Bapak/lbu berkenan mengis) kuesioner tertampir dalam rangka
pengumpulan data untuk penyusunan tesis yang berjudul : "ANALISIS PENGARUH FAKTOR-
FAKTOR MOTIVASI TERHADAP PRODUKTIVITAS DOSEN PADA STIE DI KOTAMADYA
BANJARMASIN®.

Pengisian kuesioner ini sama sekali tidak ada sangkut-pautnya dengan status dan kedudukan
Bapak/lbu selaku dosen di STIE tempat Bapak/lbu mangajar,' melainkan semata-mata untuk
kepentingan tesis kami. Apabila terdapat hal-hal yang Bapak/Ibu.anggap penting namun belum
terungkap dalam kuesioner ini, maka sudilah kiranya menuliskannya pada lembar komertar,
yang terdapat pada lembar terakhir kuesioner ini.

Kuesioner yang telah Bapak/Ibu terima, mohon kiranya dapat dikembalikan kepada kami satu
minggu setelah Bapak/lbu terima.

Atas perhatian, bantuan, dan kerjasama yang baik dari Bapak/Ibu, kami ucapkan lerima kasih.

Banjarmasin, Agustus 1998

Hormat kamii,

lkhwan Faisal
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Petunjuk :
Berilah tanda silang (x)

jawaban yang telah disediakan.

pada alternatif

PERTANYAAN :

identitas

1. PTS tempat Bapak/lbu mengajar : a. STIE Indonesia (STIEI}
b. STIE Nasional (STIENAS)
¢. STIE Pancasetia (STIEPAN)

N

Jenis kelamin ; a.

Pria

b. Wanita

3. Status dosen ; a.

b.
4. Jabatan fungsional : a.
b.
c.
q.
6. Pendidikan terakhir: a.

b.
c.

7. Masa kerja sejak menjadi dosen :

Dosen tetap yayasan
Dosen DPK
Agisten anli mad}a
Asisten ahli
Lektor Muda
Lektor Madya
Sarjana-1 (81)
Sarjana-2 (52)
Sanana-3 (83)

a < 1 tahun
b. 1-5tahun
c. 6~10tahun

&. Lektor

.f. Lektor kepala madya

g. Lektor kepala
h. Guru besar

d. 11 =15 tahun
. 16 - 20 tahun
f. > 20tahun

8. (Hanya dijawab ocleh Bapak/ibu yang mempunyai jabatan struktural)

Pada saat ini fnenjabat sabagai :

a. Ketua

b. Pembantu ketua
¢. Ketua Jurusan/PS

TESIS

€. Ketua lembaga penelitian

f. Ketua lembaga pengabdian
g. Ketua laboratoriumn {praktilum akuntansi)
d. Sekretaris Jurusan/PS h. Lainnya (sebutkan) . . . ..
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Aktivitas Tri Dharma Perguruan Tingai selama tahun akademik 1997/1998

1. Berapa jumiah maté kuliah yang Bapak/lbu ajarkan selama tahun akademik 1997/1998
" (semester ganjil dan genap)
a. salu mata kuliah c. tiga mata kuliah e lima atau lebih
b. dua mata kuliah d. empat mata kuliah mata kuiiah

2. Berapa jumiah diktat/modul atau sejenisnya yang Bépak!lbu buat selama tahun akademk
1997/1998
a. tidak ada c. dua e. ampat atau lebih
b. satu d. tiga

3.© Berapa kaii Bapak/lbu memberikan kegialan praktek di laboratorum {akuntansi) atau
dilapangan {praktek lapangan) selama tahun akademik 1997/1998
a tidak ada | ¢. dua 8. empat atau lebih
b. satu ' d. tiga

4. Berapa kali Bapak/lbu membimbing seminar mahasiswa selama tahun akademik
1997/1998 ' _
a. tidak ada ' ¢ dua ' . e empat atau lebih

b. Satu . d. tiga

5. Berapa kali Bapak/ibu membimbing kuliah kerja nyala setama tahun akademik 1997/1998
a. tidak ada ¢. dua e. empat atau lebih
b. satu d. tiga '

6. Berapa kali Bapak/lbu bertugas datam panitia ujian (UTS dan UAS) selama tahun akademik
1997/1998
a. tidak ada ¢. dua e. empat atau lebih

b. satu d. tiga

7. Berapa kali Bapak/lbbu membina kegiatan kemahasiswaan selama tahun akademik
1997/1998 h
a. tidak ada c.dua ' 8. empat atau lebih

b. salu - d. tiga
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Berapa jumiah judul penalitian mandiri (individu) yang telah Bapak/lbu selesaikan selama
tahun akademik 1997/1998 ' ' _ :
a. tidak ada c. dua 8. empat atau labih

" b. satu d. liga

10.

Berapa jumiah judul penelitian mandiri (kelompok) yang telah Bapak/lbu selesaikan
selama tahun akademik 1897/1998

a, tidak ada ¢. dua e. empat atau lebih

b.satu d. tiga

Berapa jumlah karya iimiah yang Bapak/Ibu tulis dalam bentuk buku atau majalah timiah
(vang diakui Departemen Pendidikan dan Kebudayaan) selama tahun akademik 1997/1998

© @, lidak ada C. dua e. empat atau lebih

11.

12,

13.

b. satu d. tiga

Berapa kali' Bapak/lbu menyajikan makatah atau karya tulis sejenis (sebagai pemrasaran)
dalam pertemuan ilmiah selama tahun akademik 1997/1998 -

a. tidak ada ¢. dua e. empat atau lebih

b. satu d. tiga '

Berapa kali, Bapak/ibu memberikan Iait'han!penyuluhanfbimbmgan atau akbvitas sejenis
dalam kaitannya dengan kegiatan pengabdian pada masyarakat
a. tidak ada c. dua e. ampat atau lebih

b. satu d. tiga

Berapa kali banyak Bapak/lbu mengikuti pertemuan ilmiah seperti seminar, lokakarya,
simposium, dan lain-fain selama tahun akademik 1997/1998

a. tidak ada c. dua e empat alau lebih

h. satu d. tiga
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BAGIAN It

Petunjuk ;

PTS tempat Bapak/lbu bekerja.

STS = Sangat Tidak Setuju

TS = Tidak Setuju

R = Raguraguftidak dapat menentukan pendapal
§ = Selju

S8 = Sangat Setuju

1. Berilah tanda silang (x) pada kolom alternatif jawaban yang disediakan (kolom ST3, TS, R,
S5, dan S9) sesuai dengan keadaan atau apa yang Bapakilbu rasakan sebagai dosen di

2. Adapun arti huruf-hwruf alternatif jawaban pada kolom tersebut adalah

No.

Pernyataan

STS | TS R | § |88

A. Sistem Insantif

Saya merasa bahwa penghasilan yang diperoleh di |

PTS tempat saya bekerja baik berupa gaji, tunjangan
maupun honorarium mampu menumbuhkan semangat
dan kegairahan kerja

"Prosedur pengurusan kenaikan pangkat di PTS tempat |

saya bekerja transparan dan jelas

Evaluasi terhadap promosi (kehaikan pangkat) di PTS
tempat saya bekerja bersifat objektif

Setiap dosen diberikan kesempatan yang sama untuk
dapat. melanjutkan pend[dlkan ke Jenjang yang lebih
tinggi

Setiap dosen diberikan kesempatan yang sama untuk
dapat rr{engikuti pelatihan, penataran dan pendidikan
tain  sejenis untuk menambah ° pengetahuan,
ketrampilan dan wawasan

| Peluang menempati jabatan tertentu (jabatan striktural)-
di PTS tempat saya bekerja bersifat objektif dan

terbuka

Di PTS tempat saya bekerja memberikan berbagai
jaminan yang dapat menimbulkan rasa aman dan
tenteram dalam melaksanakan pekerjaan seperti
adanya jaminan bhari tua (pensiun), asuransi
kecelakaan dan keselamatan diri
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PS4

No. ‘ Pernyataan STS| TS | R | & ‘ 58
' |

B. Kondisi Pekerjaan

8. [Di PTS tempat saya bekerja memberikan pedoman |
pengaturan kerja yang jelas, seperti pembagian mata
kutiah, penentuan hari dan jam mengajar, dan
pembentukan tim pengajar serta kepanitiaan ujian

9. | Mahasiswa di PTS tempat saya bekerja memberikan
perhatianfrespon yang baik terhadap pelajaran dan tugas
vang diberikan oleh dosen

10. } Mahasiswa di PTS tempat saya bekerja memiliki potensi ‘
yang dapat diandatkan untuk pengembangan dimasa yang
akan datang

11. | Ruang tempat saya mengajar bersih dan segar

12. Perleng'kapan mengajar tersedia dengan memadai

13. [ Tata ruang kerja para dosen teratur dan nyaman

14. | Di PTS tempat saya bekerja telah tersedia fasilitas
komputer/internet, iaboratorium {praktikum akuntansi), dan
perpustakaan secara cukup dan memadai

15. | Di PTS tempat saya bekerja telah tersedia fasilitas
| olahraga, tempat ibadah, dan fasilitas penunjang lainnya

secara cukup dan memadai

€. Hubungan Interpersonal

16. | Hubungan saya dengan rekan dosen yang lain beralan
secara harmonis, komunikasi dan kerjasama dapat terbina
dengan baik

17. | Pimpinan di PTS tempat saya bekerja bersifat akomodatif
dan aspiratif terhadap keluhan dan keinginan para dosen

18. | Di PTS tempat saya bekerja selalu diadakan pertemuan
koordinatif antara pimpinan dengan para dosen baik yang
sifatnya terjadwal maupun tidak.

19. | Mahasiswa sering mengkonsullasikan setiap kesulitan atau

kendala akademik yang dihadapinya kepada dosen

e a o e b m— b e =

TESIS ANALISIS PENGARUH FAKTOR..... IKHWAN FAISAL




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

154

No. Pernyataan TS| T8 | R | 5 | 88

D. Prestise Pekerjaan

20. | Pekerjaan sebagai dosen menuntut dedikast dan komitmen
terhadep pengembangen ilmu. Saya merasa bangga
menyandang slatus sebagai dosen

21. | Meskipun penghasilan relatif kecil, saya merasa bahwa
kedudukan saya sebagai dosen sama dengan _pekerja
profesional lainya

22. | Dosen bukan merupakan kelompok “elit’ dalam lingkungan

sosial, tetapi pakerjaan ini setidak-tidaknya membuat saya
merasa terpandang di tengah-lengah masyarakat. _[

I SR FUN R N |

E. Kemandirian Pekerjaan

A el S s ST R

23, ‘Di PTS tempat saya bekerja memberikan kebebasan
kepada seliap dosen dalam memilih dan menentukan mata .
kutiah yang dipegang sesuai dengan kemampuan dan |
bidang keahlian

24, | PTS tempat saya bekerja, memberi keleluasaan dalam
mengambangkan materi kuliah kepada mahasiswa (sejauh
hal tersebut tidak bertentangan dengan silabi)

25. | Materi dan nilai wjian untuk mahasiswa sepenuhnya atau

secara kolektif ditentukan oleh dosen mata kutiah yang

bersangkutan tanpa ada intervensi dari pihak lain i

26. | Apabila diketahui terdapat kecurangan atau tindakan yang
dilarang dalarp ujian yang dilakukan mahasiswa, seliap |
dosen pengawas diberi kewenangan untuk mengambil%
tindakan atau sangsi tegas kepada mahasiswa ybs. i

27. | Dalam melakukan penelitian danfatau karya iimish, saya |
diberi kebebasan untuk menuangkan ide dan gagasan

saya o ]

 KOMENTAR :
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51
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Data Variabuo!l ¥

b
0c

.50
23.
39.
22.
82.
46.
32.
54.
73.
40.
52.
54.
37.
40.
60.
53.
36.
43,
73.
43.
48.
47.
44.
20.
24.
55.
48,
48,

50
0o
00
00
00
00
0o
50
00
50
00
00
0oC
00
50
50
50
00
00
00
Q0
00
00
00
00
50
00
00
50
50
00
00
00

.50
37.
54,
48.
34,
32.
23.
62.
49.
44,
44 .
46.
.00
.00

00
te
00
00
00
50
0o
00

0o -

Uo
5Q

TESIS

70

WM W

4:.4:-huc.or..:.tsar..:c.:r..:a.bmc.:Awmhmmnhaumw&wmnmmnuumb.h::-::-n-r.o

NUMBER OF

x1

.00
.7
.00
.00
.86
.00
.86
.43
.29
.97
71
.43
.14
.00
.71
.71
.14
.57
.83
.50
.71
.29
.00
.97
.57
.00
.29
.00
.00
.29

00

.00
.00
.86

Qo

e
.57
.29
.43
.43
L o7
.0u

o]
it

.71
.86
.86
.00
14
o7

JEADER DATA FOR: A:TESTOTS
JUMBER OF CASES:

X, X0

LABLL :

xe
.00
.62
.88
.75
.63
.00
.00
.80
.13
.75

3
t

.13
.28
.00
.88
.00
. 48
.75
.7h
.63
.88
.88
.00
.00
13
.00
.38
.00
.63
. B8
.25
.00
.13
.Q0
00
.88
]
.63
.00
A
.13
Y
L3u
.00
.00
LU0
.00
.14
.00

.b-P-‘n-&n-b-b.l‘.‘a-.h(...‘f..:L.}.:LAwt’..:'-hbm-b-.’:\Nl\}b-bw@bmmubwmhb(ﬁhhhhhhwhbmwmbiﬂ
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N
/{\J

1

VARLTARBE D

.tx-b.b(.n.'..t:-bi.u'C-'L.‘(.-"L.,‘-'h-.’kf.n.'."..‘.-b.h-hl_'ubhhbﬁJldishL’U.hL:':?-bh.i‘:abbi:-{s‘:.:;{.ahf.ﬁ(._‘&hh"

.08
75
. 51
.00
.25
.00
. 00

X

C

Lt ¥

L e
.25
.00
00
.00
.00
.00
.00
. 00
.00
.Th
.00
.00
.00
. B0
.00

75

FL
at

.00
.25
<00
.00
.25
A
.00
{00
D0

I
[

.90

Ll

[ Apw

rE

a F ot
7L

i
L%

!

]

.20

&

o

.00
.00
.U
VIV
.00
-00

o JF :
il A

.b-bh-b-bhC_J‘:l'.ﬁh-h-h(..}b-bC."‘J‘-‘sb-l‘-‘-b(_l‘lwa.ﬂbwb&#b-l:-(.J‘.bhbhbﬁbto(nhbhhhwa“C’-

x4

.00
.0cC
.00
.00
.00
.67
.00
.00
.67
.00
.33
.67
.67
.00
.00
-33
.00
.09
00
.33
.00
.00
.67
.33
.33
. 0B
.00
.67
.00
.00
.33
.33
.67
.00
.00
.00
.00
.00
.67
.00
.00
.0u
.0u
.33
.34
.67
.00
.00
Qo

4 :.:
20
Lo
.00
.00
00
.00
Q0
.00
.60
L0
L0
.60
LG
Lo
.00
LD
L0
.00
g
Lo
0O
L2
20
.Go
.00
G0
.80
.40
.40
.40
60
.00
A0
.80
ho
.00
G0
.20
L0
Lo
L0
AU
.GD
L0
00
LGB0
.00
.80
N

.».":aC’CJ-“a(_..“_'_‘-l:-.':-(..:-.‘-‘»-q"-‘»-hhC-J-Fb-’2-4'-‘-4'3L‘«Cn.-'J—‘h-2-'-JAUuUiabtﬁ-bhhhb&mhwbﬁﬂuh-h(n&
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31.00
27.00
29.00
42.00
36.00
57.00

‘45.50

44.00
30.00
25.50
34,00
39.00
44.00
47.00
29.00
20.00
56.00
27.00
73.00
28.50
33.00

TESIS

c W BRNOAMLVLOULLWLWWWD WLWNWW

2

-

w

.57
.29
.86
YA
.00
.33
.86
.86
.43
.97
.97
.67
.43
.00
.29
A
.57
.20
.43
.29
.43
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.00
.25
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.00
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.00
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.13
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.00
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.50
.00
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.25
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.00
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.30
.50
75
.75
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.00
.50
.75
.00
.50
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.00
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.00
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.00
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.00
.33
.00
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.U
L0
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Lon
.81
.8
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.60
.00
.00
LB
.00
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.40
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Lampiran 3 : Prosentase Jawaban Responden atas Daftar Pernyataan yang
diajukan dalam Penelitian

Variabel

X1

X2

X3

Indikator

q
%
2
%

3
%
4
%
5
%
5

%
7
%
8
%
9
%
10
%
11
%
12
%
13
%
14
%
15
%
.16
. %
17
%
18
%
19
%

TESIS

STS
3
4.29
0
0.00
0
0.00
0
0.00
0
0.00
0
0.00
0
0.00
0
0.00
0
0.00
0
0.00
0

0.00.

0

- 0.00
1
1.43
1
1.43
1
1.43
0
0.00
1
1.43
0
0.00
0
.0.00

TS
3
4.29
1
1.43
4
571
2
2.86
3
4.29
4
571
4
5.71
1
1.43
3
4.29
1
1.43
4
571
5
7.14
6
857
7
10.00
3
429

o

2.86
2
2.86
4
571
0
0.00

Kategori
R
16
22.86
14
20.00
17
24.29
23
32.86
22
31.43
33
47 14
18
25.71
- 8
11.43
10
14.29
19
27.14
9
12.86
6
8.57
14
20.00
8
11.43
11
15.71
1
1.43
14
20.00
6
8.57
12
17.14

158

37
52.86
42
60.00
39
55.71
36
51.43
35

. 50.00

23
32.86
35

58571

48
68.57
54
77.14
46
65.71
44
62.86
50
71.43
41
58.57
43
61.43
45
64.29
50
71.43
40
57.14
49
70.00
47
67.14

ANALISIS PENGARUH FAKTOR.....

SS
11

1571

13
18.57
10
14.29

12.86
10
14.29
10
14.29

12.86
13
18.57

4.29

571
13
18.67

12.86

1143
11
15.71
10
14.28
17
24.29
13
18.57
"
15.71
11

1871

Jumiah

70
100
70
100
70
100
70
. 100
70
100
70
100
70
100
70
100
70
100
70
100
70
100
70
100
70
100 .
70
100
70
100
70
100
70
100
70
100
70
100
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X5

20
- %
21
%
22
%
23
%
24
%
25
%
26
%
27
%

TESIS
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0
0.00

0.00

1.
1.43
0.00
0.00
0.00
0.00

0.00

2
2.86

2.86

571

429

1.43

2.86

0.00

0.00

5
7.14

7.4
8.57
14
20.00
8.57
7.14
5.71

10.00

1569

35
50.00
38
54.29
43
61.43
39
55.71
44
62.86
37
52.86
45
64.29
38
54.29
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28
40.00
25
35.71
16
22.86
14
20.00
19
27.14
26
37.14
21
30.00
25
35.71

70
100
70
100
70
100
70
100
- 70
100
70
100
70
100
70
100
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ampiran 4 Disteibusi )V rekuens i Var aabe't Y, K1, X2, Xo, Xa, AL
———————————————————— FREQUENCY DISTRIBUTIONS = - cmmmmcme me e -
IEADER DATA FOR: A:TESTOTS LABEL:

IUMBER OF CASES: 70 NUMBLER OF VARIAULLB:It

VARIABLE: 1. vy

G GUMUBLATIVE . L.

===z==CLASS LIMITS===z== FREQULNCY PURCUNT ~ PRLQUENCY PERCLN!
- 20.00 < 33.00 : 18 a5, 18 25,71
33.00 <« 46.00 ' 239 32,006 a1 QUL b/
46.00 < 59.00 22 31.43 63 90.00
59.00 < 72.00 3 4.29 66 g94.29
72.00 < 85.00 4 5.71 70 100.00
TOTAL fi) 100.80

=====CLASS LIMITS==== FREQUENCY . .. ..
H0.00 - an.an L '
33.00 « _ 46.00 N B T - SLnro e -
46.00 < 59.00 20 =i z - oA S
59.00 <, 72.00 Jo -
72.00 < 85.00 4 | u=

-------------------- PREQUENCY DILOTRIBUT TONG = e e e e e L

EADER DATA FOR: A:TESTOTS LABLL:

UMBER OF CASES: 70 NUMBER OF VARIABLENS: 6

VARIABLE: 2. x1

... .CUMULATIVE. ..

=====CLASS LIMITS==== FREGQUENCY PERCUNT FRUQUENCY PERCENT
1.00 < 2.00 0 .00 G .00
2.00 < 3.00 4 9.71 4 5,71
3.00 < 4,00 41 H8.07 . 45 64.29
4.00 < 5.00 22 31.43 . 67 95.71
5.00 < 6.00 3 4,29 70 100.990

TOTAL 70 100.00

=====CLASS LIMITS==== FREQUENCY ....... ...,
1.00 < 2.00 c |
2.00 < 3.00 4 |==
3.00 < 4.00 41 1::::::::::_':::: ITo DT Zmsa-oo=oo
4.00 < 5.00 22 |======zsz=zuzz===
5.00 < 6.00 3 ==

160
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----------- —=mm=== FREQUENCY DISTRIDBUTIONS —= cm —omoim amcmn

ADER DATA FOR: A:TESTOTS

MBER OF CASES: 70

VARIABLE: 3. x2

====CLASS LIMITS

1.00 < 2.00
2.00 < 3.00
3,00 < 4.00
4.00 < 5.00
2.00 < 6.00

=CLASS LIMITS

1.00 < 2.00
2.00 < 3.00
3.00 <. . 4.00
4.00 < 5.00
5.00 < 6.00

A A e P v -

\DER DATA FOR: A:TESTOTS

ABER OF CASES: 70

-VARIABLE: 4. x3

-===CLASS LIMITS

1.00 < 2.00
2.00 < 3.00
3.00 < 4,00
4.00 < 5.00
5.00 < 6.00

===CLASS LIMITS====
1.00 < 2.00
2.00 < 3.00
3.00 < 4.00
4.00 < 5.00
.00 < 6.00

TESIS

FREQUENCY

TOTAL 70 10

FREQUENCY

FREQUENCY

LABEL:

NUMBER OF VARIABLCS: ©

C
wt

0 .0
7.1
25 5.7
39 v4.2u
2 2

0

FREQUENCY DISTRIBUTIONS

LABEL:

NUMBER OF VARIABLES: ©

PERCENT
0 .00
1 1.43
23 32.86
39 55. 71
7 10.00
TOTAL 70 160.00
FREQUENCY ,..........
0.1
L
23 S -o=-=osmn sz
39 —==xonooomnoamz
7 I:_-: -
161

ANALISIS PENGARUH FAKTOR.....

.. CUMULATIVE. .

FREQUENCY PLRCENT

0 .00
5 - 7.14
30 42.86
68 /.14
70 100.00

« ... CUMULATIVE. ..
FRECUENCY PERCENT

0 .00
1 1.43
24 34.29
63 . 90.00

70 100.00

..................
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------------------- FREQUENCY DISTRIBUTIONS = = ww cmmme om i T

ADER DATA FOR: A:ILSTOTY LABLL:

JIMBER OF CASES: 70 NUMBER OF VARIADIT: @ &

VARIABLE: 5. x4

.

FREQUENCY

e CUMULAT IV,

z=zz= PLRCLNTY FRUQUENCY PERCENT
1.00 < 2.00 ¥ .00 . .00
2.00 < 3.00 2 2.806 ¢ g.86
3.00 < 4.00 10 Td .29 1e PO
4.00 < 5.00 47 67.14 59 84.29
5.00 < 6.00 11 15.71 rd¢ 100 . 00
TOTAL 70 100,00
===2CLASS LIMITS==== [UREQULNCY ........ .. ... .. o ..
1.00 < 2.00 o
2.00 < 3.00 AR
3.00 < 4.00 10 |===.=:
4.00 < 5.00 47 | = —wi o uEnas “.zZmosz o=
5.00 < 6.00 11 |2zzase
—————————————————— FREQUENCY DISTRIBUL LONS =« s ommm s o o
ADER DATA FOR: .A:TESTOTS LABEL :

MBER OF CASES: 70 NUMBER OF VARIABLES: ©

VARIABLE: 6. x5&

====CLASS LIMITS==== FREQUENCY
1.00 < 2.00 0
2.00 < 3.00 0
3.00 < 4.00 17
4.00 < 5.00 43
5.00 < 6.00 10
’ TOTAL 7O
===CLASS LIMITS==== FREQUENCY ..
1.00 < 2.00 0 |
2.00 < 3.00 0 |
3.00 < 4,00 17
4.00 < 5.00 43 |==
5.00 < 6.00 10 {==
R

... CUMULATIVE, ..
PERCENT FREQUENCY PERCENT

.00 0 .00
.00 "0 .00
24.29 17 24.29
B1.43 60 85.71
14.24 70 100.00
160.00
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jmpiran S5 : Data Residu dan Variabel X1, X2, X3, X4 dan X5
[ADER. DATA. FOR: A:DATARES1 LABEL:
JMBER OF CASES: 70  NUMBER OF VARIABLES: 6

X1 x2 %3 x4 x5 RESIDUAL

1 5.00 5.00 4.00 5.00 4.20 ~13.52
2 3.57 4.63 4.75 5.00 5.00 12.06
3 3.00 2.88 4.50 3.00 4.00 -7.11
4 4,00 3.75 4.00 . 4.00 4,00 - =3.23
5 . 2.86 2.63 3.25 4.00 3.00 4.64
6 5.00 4,00 5.00 4.67 5.00 17.13
7 3.86 4.00 4.00 4.00 4.00 3.14
8 3.43 3.50 3.25 4.00 3.00 5.96
9 4.29 4.13 4.25 4.67 4.60 -.04
10 4,57 4.75 5.00 5.00 5.00 5.67
11 4.71 4,13 4,00 3.33 4,00 -6.57
12 4.43 4.13 4.00 4.67 4.60 -.86
13 4.14 4.25 4.00 4.67 4.00 5.66
14 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 -12.85
15 3.71 . 3.88 4,00 4.00 4.00 ~1.23
16 3,71 4.00 4,00 4.33 4.60 12.98
17 4.14 4.38 5.00 4.00 5.00 -6.19
18 3.57 3.75 3.75 4,00 4.00 -1.56
19 3.83 3.75 4,00 5.00 4,00 -1.08
20 4.50 4.63 5.00 - 4.33 5.00 8.59
21 3.71 3.88 5.00 4,00 . 5.00 -10.98
22 3.29 - 3.88 4.00 4.00 4.20 8.03
23 4.00 5.00 4,00 4.67 4.20 -6.27
24 3.57 4,00 3.75 4,33 4.00 3.33
25 2.57 3.13 2.75 3.33 3.00 6.79
26 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 -1.05
27 4,29 4.38 4.25 5.00 4,80 -2.97
28 4,00 4.00 4,00 4.67 4.40 -.13
29 4.00 2.63 4.00 3.00 4.40 13.20
30 3.29 2.88 3.25 5.00 4.40 ~-12.10
31 3.00 4.25 3.75 4.33 3.60 -9.53
32 4,00 4.00 4.00 4.33 4.00 1.66
33 3.00 . 3.13 4.00 4.67 4.40 11.68
34 3.86 4.00 4,00 4.00 4,80 -4.13
35 4,00 4.00 3.75 5.00 4.00 2.43
36 3.71 3.88 3.50 4.00 3.00 9.94
37 3.57 3.75 4,25 4.00 4.60 -8.09
38 4.29 4.63 4.75 3.00 4,20 2.20
39 3.43 4.00 3.75 4.67 4.00 7.04
40 3.43 3.71 3.75 4.00 . 3.80 ~1,64
41 3.57 3.13 3.75 4.00 4.00 -2.36
42 3.00 3.00 3.25 3.00 3.40 " 3.83
43 4,43 4.38 3.75 5.00 5.00 4.94
44 3,71 4.00 4.00 4.33 4.80 .67
45 3.86 . 4.00 4.00 4.33 4.00 .02
46 3.86 4.00 3.00 4,67 4.60 1.08
47 4.00 4.00 4.00 4.00. 4,00 2.78
48 4,14 4.13 4.00. 4.00 3.80 6.96
49 4.57 4.00 4.00 4.00 4.00 -3.21
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3.57
3.29
2.86
3.71
3.00
4.33
3.86
3.86
3.43
3.57
3.57
3.67
3.43
4.00
3.29
2.71
4.57
3.20
3.43
3.29

-3.43

TESIS.

3.29
4.00
3.25
3.88
3.75
4.00
4,00
4.00
3.29
3.13
3.75
3.86
3.88
4.00
4.75
2.63
4.38
3.13
4.50
4.00
4.00

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

3.75 2.00
3.50 3.33
4.00 4.00.
3.50 4.00
3.25 4.00
4.50 4,00
4.00 4.00
4.00 4.33
4.00 4.00
3.50 3.33
3.75 4.67
4.7% 5.00
4.00 4,00
4.00 4.33
3.50 3.00
4.75 2.33
5.00 5.00
3.50 3.67
5.00 4.00
4.00 4.00
3.75 5.00
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3.80
4.00
4.80
3.80
3.60
4.80
4.00
4.00
4.00
3.60
4.00
4.00
3.80
5.00
3.80
4.40

. 5.00

3.80
5.00
3.80
4.00

3.79
-7.02
-8.54

5.17

7.15

2.90

2.564

.02
-6.00
-2.41
-6.33
-9.88

5.80
~4.43
-7.05
-9.25
~9.62
-1.12
17.04
-9.55
-9.08
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WMo Wwhe

x1
69.00
27.50
7.50
49.50
3.50
69.00
42.50
20.00
58.00
65.00
67.00
61.50
55.00
69.00
35.50
35.50
55.00
27.50
39.00
63.00
35.50
14.00
49.50
27.50
1.00
7.50
58.00
49.50
49.50
14.00
7.50
49.50
7.50
42.50
49.50
35.50
27.50
58.00
20.00
20.00
27.50
7.50
61.50
35.50
42.50
42.50
49.50Q
55.00
65.00

TESIS

70

EADER DATA FOR: A:DATARES1
UMBER OF CASES:

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LABEL:

NUMBER OF VARIABLES: 6

xe
69.50
65.00
4.50
20.50
2.00
41.50
41.50
16.00
54.50
67.50
54.50
54.50
57.50
41.50
27.50
41.50
60.50
20.50

.20.50

65.00
27.50
27.50
69.50
41.50
10.00

6.50
60.50
41.50

2.00

4.50
57.50
41.50
10.00
41.50
41.50
27.50
20.50
65.00
41.50
17.00
10.00

6.50
60.50
41.50
41.50
41.50
41.50
54.50
41.50

x3
39.50
61.50
58.50
39.50
5.00
67.00
39.50
5.00
56.00
67.00
39.50
39.50
39.50
39.50
39.50
39.50
67.00
19..00
39.50
67.00
67.00
39.50
39.50
19.00
1.00
39.50
56.00
39.50
39.50
5.00
19.00
39.50
39.50
39.50
19.00
10.50
56.00
61.50
19.00
19.00
19.00
5.00
19.00
39.50
39.50
2.00
39.50
39.50
39.50
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x4
65.00
65.00
5.00
26.50
26.50
54.50
26.50
26.50
54.50
65.00
9.50

'54.50

54.50
26.50
26.50
45,00
26.50

- 26.50

65.00
45.00
26.50
26.50
54.50
45.00

9.50
26.50

65.00

54.50

5.00
65.00
45.00
45.00
54.50
26.50
65.00
26.50
26.50

5.00
54.50
26.50
26.50

5.00
65.00
45.00
45.00
54.50
26,50
26.50
26.50

x5
43.50
65.50
29.50
29.50
3.00
65.50
29.50
3.00
53.00
65.50
29.50

53.00"-

29.50
29.50
29.50
53.00
65.50
29.50
29.50
65.50
65.50
43.50

43.50

29.50
3.00
3.00

58.00

48.00

48.00

48.00
8.00

29.50

48.00

58.00

29.50
3.00

53.00

43.50

29.50

13.50

29.50
6.00

65.50

. 58.00

29.50
53.00
29.50
13.50

29.50

hmpiran 6 : Rank Variabel X1, X2, X3, X4, X5 dan Residual

RESIDUAL
1.00
66.00
13.00
23.00
51.00
70.00
47.00
57.00
36.00
55.00
16.00
34.00
54.00
2.00
30.00
67.00
19,00
29.00
" 32.00
63.00
4.00
62.00
18.00
48.00
58.00
33.00
25.00
35.00
68.00
3.00
8.00
41.00
65.00
22.00
43.00
64.00
12.00
42.00
60.00
28.00
27.00
50.00
52.00
39.00
37.50
40.00
45.00
59.00
24,00

IKHWAN FAISAL



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

50 27.50 14.50 19.00 1.00 13.50 49.00
51 14,00 41.50 10.50 9.50 29.50 15.00
52 3.50 13.00 39.50 26.50 58.00 11.00
53 35.50 27.50 10.50 26.50 13.50 53.00
54 7.50 20.50 5.00 26.50 8.00 61.00
55 60.00 41.50 58.50 26.50 58.00 46.00
56 42.50 41.50 39.50 26.50 29.50 44.00
57 42.50 41.50 39.50 45.00 29.50 37.50
58 20.00 14.50 39.50 26.50 29.50 20.00
59 27.50 10.00 - 10.50 9.50 8.00 26.00
60 27.50 20.50 19.00 54.50 29.50 17.00
61 32.00 24.00 61.50 65.00 29.50 5.00
62 20.00 27.50 39.50 26.50 13.50 56.00
63 49.50 41.50 39.50 45.00 65.50 21.00
64 14.00 67.50 10.50 5,00 13.50 14.00
65 2.:00 2.00 61.50 2.00 48.00 9.00
66 65.00 60.50 67.00 65.00 65.50 6.00
67 11.00 10.00 10.50 12.00 13.50 31.00
68 . 20.00 63.00 67.00 26.50 65.50 69.00
69 14.00 41.50 39.50 26.50 13.50 7.00
70 20.00 41.50 19.00 ~ 65.00 29.50 10.00
166
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mpiran 7/ @ Hasil Perhitungan Analinis Roegresi, Multikolinea
tas, Heterokedastisitas, dan Olokorelasi

——————————————————— REGRESSION ANALYSIS —crmm-mr o ommme o oo

DER DATA FOR: A:TESTOTS LABEL:
BER OF CASES: 70 NUMBER OF VARIADLLS: ©

EX NAME MEAN SIo.DRY,

x1 2.7506 L LS
x2 , 3.5630 LL4en
x3 4.0000 BN NI
~ AL AL
x5 ' 4.1629 L4
VAR, : vy ’ 42.880u7 12,6310

ENDENT VARIABLE: vy

REGRESSION COEFFICIENT STD. ERHOR  T(DF:= 64) PROB. PARTIAL r~2
6.1262 2.2073 2.775 - .00722 L1074
5.9589 2.2736 2.621 .01094 -0969
6.1654 2.5443 2.423 .01822 .0840
* o 3.3916 1.6471 2.05Y .04357 L0621
6.5872 2.4509 2.688 .00916 .1014
TANT -69.1955
. ERROR OF EST. = 7.5642
STED R SQUARED = .6948
R SQUARED = .7169
MULTIPLE R =

.8467

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

RCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.

ESSION 9272.0675 5 1854.4135 32.409  .Q0DE+00

DUAL 3662.0182 64 57.2190

L 12934.0857 69

STANDARDIZED RESIDUALS
OBSERVED CALCULATED RESIDUAL -2.0 - 0 2.9

47.000 60.516 -13.5159 | * i :
71.500 59.445 12.0555 | ! o
23.500 . 30:613 -7.1127 | * ! |
39.000 42.232 -3.2320 | & 1 N
22.000 17.363 4,6371 | [ * {
82.000 64.873 17.1271 | | »k
46.000 42.864 3.1359 | ok |
32.000 26.039 5.9609 | ! *
54,000 54.039 -.0391 | & ;
73.500 67.827 5.6729 | ' *
40,000 46.574 -6.5736 | *
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S T T T aEmn A RN W IOV 0N B WML OO -

52.500
54.000

37.000

40.000
60.000
53.500

. 36.500

43.500

"73.000

43.000
48.000
47.000
44.000
20.000
24,000
55.000
48.500
48.000

22.000 '

26.500
46.500
49.000
44.000
48.000
41.500

37.000 .

54.000
48.000
34.000
J2.000
23,500
62.000

49.000

44.000
44.000
46.500
51.000
44.000
31.000
27.000
29.000
42.000
36.000
57.000
45.500
44,000
30.000
25.500
34.000
39.000
44.000
47.000
29.000
20.000

56.000

53.355
48.342
49.848
41.230
47.017
59.596
38.056
44.582
64.411
53.983
39.975
53.271
40.665
13.211
25.049
57.965
48.629
34.801
34.101
36.028
44.841
37.319
48.134
45.572
31.560
45.091
51.802
40.961
35.643
34.362
19.669
57.058
48.334
43.983
42.923
43.722
44.037
47.214
27.215
34.017
37.539
36.830
28.847
54.096
42.864
43.983
35.999
27.913
40.329
48.882
38.197
51.428
36.050
29.250
65.622

TESIS
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-.8554 |
5.6585
-12.8479
-1.2301
12.9832.
~6.0965
-1.5564
-1.0822
8.5892
~10.9827
§.0254
-6.2705
3.3346
6.7893
-1.0494

3

t
i
l
l
|
|
{
I
t
|
|
I
l
|
. I
-.1290 |
13.1987 |
~12.1006 |
-9.5283 |
1.6590 |
11.6814 |
-4.1339 |
2.4280 |
9.9398 |
-8.0915 |
2.1976 |
7.0391 |
-1.6430 |
-2.3619 |
3.8313 |
1.9421 |
.6658 |
.0167 |
1.0766 |
2.7782 |
6.9634 |
-3.2137 |
3.7853 |
-7.0171 |
-8.5385 |
5.1700 |
7.1531 |
2.9041 |
2.6359 |
L0167 |
-5.9990 |
-2.4133 |
-6.3288 |
-9.8815 |
5.8027 |
-4.4282 |
-7.0497 |
-9.2503 |
-9.6223 |

*

*

&

-

L3

*

l
b
i
|
E
|
|
!
1
i

|
|
I
|
|
[
|
!
|
|
| . *
|
|
|
|
|
i
|
|
|

t 3

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

£
*

g

+

A
A

*
*
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67 27.000
68 73.000
69 28.500
70 33.000

RBIN-WATSON TEST

TESIS

28.117
55.962
38.055
42.080

= 2.2072
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-1.1172
17.0380
-9,5548
-9.0801
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IR-PERPUSTAKAAN UNI\I/ERSITAS AIRLANGGA
e CORRELATION MATRIX ==-=-m=-mmmmamem o

EADER DATA FOR: A:TESTOTS LABEL:
UMBER OF CASES: 70 NUMBER OF VARIABLES: 6

R S T e ok o o R sk e e e e e vy e R o o L A B B e e e o EE e e e o v . e o e

xl . x2 x3 xd x5
1 1.00Q00
2 .61487 1.00000
3 .42978 .37932 1.00000
4 .36575 .45200 .14059 1.00000
5 .46500 .41708 L67176 .34680  1.00000
RITICAL VALUE (1-TAIL, .0b) = + Or - 19833
RITICAL VALUE (2-tail, .05) = +/= L23502
= 70
|
170
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IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
i CORRELATION MATRIX —-====smmm=caomomoo .

EADER DATA FOR: A:DATARES1 LABEL:
UMBER OF CASES: 70 NUMBER OI' VARIADLLS: &

R At mn e ————— oy . W T —— A . kA ey ok Ak = - R M A - = o — e e A

x1 RESIDUAL
1 1.00000
ESIDUAL .02636 1.00000

RITICAL VALUE (1-TAIL, .05}

= + Or - .19833
RITICAL VALUE (2-tail, .05) = +/~- .23502
= 70
---------------------- CORRELATION MATRIX -—=== - mmmmmm e

EADER DATA FOR: A:DATARES] LABEL:
UMBER OF CASES: 70 NUMBER OF VARIABLES: 0

o e e e L S = L e e e — — ——— — — e —— e —

x2 RESIDUAL
2 1.00000
ESIDUAL .02335 1.00000

RITICAL VALUE (1~TAIL, .05) = + Or - .19833
RITICAL VALUE (2-tail, .05) = +/- .23502
= 70
---------------------- CORRELATION MATRIX ~w———-mmmoocmmeme o

EADER DATA FOR: A:DATARES1 LABEL:
UMBER OF CASES: 70 NUMBER OF VARIABLES: 6

T R M M S S ok ———— e ik ik iy = b e e oy e . e e = v o e

x3 RESIDUAL
3 1.00000
ESIDUAL -.07571 1.00000

+ Or - - ,19833
+/~  .23502

RITICAL VALUE (1-TAIL, .05)
ITICAL VALUE (2-tail, .05)

o

MM i e L e o i ke ok rn o 8 W e e mm e E o ek e W e e
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m==m=mmmec——e—————--— CORRELATION MATRIX = ----m==—m e mme e

ADER DATA FOR: A:DATARES1 LABEL:
MBER OF CASES: 70 NUMBER OF VARIABLES: 6

AL S i W L A N e T i - —— .y e = R e e k& i Do o — mm mn o ———— e B A —— At —— o

x4 RESIDUAL
1.00000
SIDUAL -.00284 1.00000

ITICAL VALUE (1-TAIL, .05) = + Or - .19833

ITICAL VALUE (2-tail, .05) = +/-  .23502

= 70

--------------------- CORRELATION MATRIX —-—mmm=mmee e come e
ADER DATA ¥OR: A:DATARES1 LABEL:

MBER OF CASES: 70 NUMBER OF VARIABLES: 6

o . e} T T M N SR M s e R A R A e e B S e e e g A — — o —

x5 RESIDUAL : _
1.00000 | ,
SIDUAL -.03511 1.00000

ITICAL VALUE (1-TAIL, .05)
ITICAL VALUE (2-tail, .05)

+ Or - .19833
+/- .23502

1n i

= 70

L N S ke T ———— 1 i iy Ak A T T WY M W W M Ak - e e = e . A —
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IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
.ampiran 8 : Hasil Perhitungan Uji Kesamaan Rata-rata : dua pihuak
Produktivitas Dosen DPK dengan Dosen Tetap Yayasan

------------------- HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS = rmm=mcmem oo

IEADER DATA FOR: A:DPKTY LABEL: :
IUMBER OF CASES: 31 NUMBER OF VARIABLES: 2

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

. GROUP 1 GRrROUP 7
MEAN - 2. 37150 12,1614
STD. DEV. = 16.5343 13.7042
N = 16 31
DIFFERENCE - LAY
STD. ERROR OF DIFFERENCE - 1.9270
T = . 0472 (D.F. = 45) GROUP 1: DPK
: GROUP 2: DTY
PROB. = .4813

1 lr:i
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ampiran 9 : Hasil Perhitungan Uji Kesamaan Rata-rata : Dua Pihak
" Produktivitas Dosen Pria dengan Dosen Wanita
------------ ~~===~ HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS -———cc---mme—m__. .

ADER DATA FOR: A:PRIAWNT LABEL: .
JMBER OF CASES: 41 NUMBER OF VARIABLES: 2 ’

ﬁIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: POOLED ESTIEATE OF VARIANCL

GROUP 1 _ GROUP 2
MEAN = 44.6216 40.9394
STD. DEV. = 13.4920 13.8568
N = 37 33 ‘
DIFFERENCE = 3.6822
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 3.2719
T = 1.1254 (D.F. = 68) GROUP 1: pria
‘ GROUP 2: wanita
PROB. = ,1322
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